Terima kasih kepada TUHAN YANG MAHA 
ESA , karena atas izin-Nya aku berhasil 
menyelesaikan kisah ini tepat pada waktu 
yang aku tetapnya. Terima kasih juga untuk 
semua orang yang tidak pernah bosan 
menyemangatiku. Entah siapapun itu kalian. 


Akhir kata, semoga kalian menyukai kisah ini 
seperti aku yang begitu suka ketika menulis 
setiap bait katanya. 


Suara deru napasnya terdengar kencang. Dia 
berusaha mengatur ritme napasnya untuk 
membuat paru-parunya baik-baik saja. Dia tahu 
kalau saat ini bukan saatnya melakukan semua 
itu. Dia harus berlari karena kalau tidak maka dia 
tidak akan bisa bernapas lagi. Perempuan itu 
jelas tidak sedang berolahraga. Juga dengan 
hutan lebat yang mengelilinginya di tengah 
malam buta. Perempuan itu sedang dikejar. 

Pengejarnya tidak hanya satu orang. 
Melainkan mencapai belasan orang dengan 
senjata di tangan mereka. Seperti tombak dan 
panah. Juga pedang yang berkilat. Perempuan 
tersebut berada dalam bahaya. 
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Saat ini sang perempuan telah berhasil 
memulihkan diri. Membuat dia bisa kembali 
berlari dan menghindar dari siapapun yang 
hendak membunuhnya. Tapi baru beberapa 
langkah, dia kembali mendengar suara 
pengejarnya. Mereka terdengar saling 
melemparkan kode dan perempuan itu tahu 
kode tersebut. Membuat dia segera kembali 
memacu langkah. 

Pakaiannya dia robek setengah, untuk 
memudahkannya menghindari si pengejar. 
Lengan pakaiannya bahkan sudah hilang entah 
ke mana. Penampilannya sungguh terlihat begitu 
kacau. Dia juga penuh luka di sana-sini. Jelas luka 
itu disebabkan oleh dirinya. Karena dia tidak 
hati-hati dalam berlari dan membuat dia 
terjatuh. Juga beberapa disebabkan oleh duri 
pada pohon-pohon kecil yang dia lalui. 

Tapi seluruh kondisinya yang berantakan, 
tidak membuatnya menyerah. Pada 
pandangannya ada tekad bulat untuk selamat. 
Dia mengatakan pada dirinya kalau dia tidak 
boleh berakhir di sini. Dia tidak mau mati di sana 
dan dia juga tidak ingin membuat siapapun yang 
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memerintahkan untuk membunuhnya 
dengan melihat kematiannya. Perempuan itu 
akan membalas mereka semua. 

Perempuan itu mendengar suara sungai 
yang membuatnya berhenti. Dia mencari 
sumber suara dan berjalan mengikuti insting. 
Tidak lama, dia menemukannya. Sungainya 
jernih tapi memiliki air yang deras. Kalau dia 
loncat ke sana ada kemungkinan dia akan hidup. 
Tapi lebih besar kemungkinan kalau dia akan 
mati. Apalagi dia sendiri tidak tahu di mana 
sungai itu berujung. 

“Tuan Putri! Jangan lari lagi. Kami hanya 
ingin bicara!” 

Suara itu terdengar di telinga. Beberapa 
suara kembali menyahut suara itu dan semuanya 
bersuara sama. Mereka membujuk dan 
memberikan rayuan. Tapi perempuan itu sangat 
tahu kalau mereka pembohong belaka. Dia tidak 
akan semudah itu untuk dirayu karena dia sudah 
tahu apa yang akan mereka lakukan padanya. 

Mereka hanya berpura-pura baik padanya 
dan akan menghabisinya. Dia tahu kalau dia 
benar. Meski mereka mengatakan kalau 
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: rempuan itu sama sekali tidak berada dalam 
bahaya. Tapi perempuan itu percaya pada 
dirinya dan bukan pada mereka. 

Ketika perempuan itu sibuk memindai apa 
yang akan dilakukannya —yang akan 
memungkinan dia untuk memiliki keselamatan 
yang lebih tinggi—orang-orang sudah berada di 
depannya. Perempuan itu membelakangi sungai 
dan berhadapan dengan pengejarnya. Mereka 
tidak bersenjata dan hanya menatapnya dengan 
khawatir. 

“Tuan Putri, kami mencari anda.” 


n 
| 


“Kalian ingin membunuhku teriak 
perempuan itu dengan garang. 

Orang-orang saling menatap dengan 
bingung. Mereka berusaha mendekat tapi 
perempuan itu mundur. Dia tahu ada sungai di 
belakangnya tapi perempuan itu tidak gentar. 

“Apa maksud anda, Tuan Putri? Kami 
mencari anda. Apa anda berhalusinasi lagi?” 

“Diam kau! Aku tahu apa yang aku tahu! 
Kalian semua adalah pembunuh! Aku tidak akan 
pernah mau pergi dengan kalian. Tidak akan 
» 


pernah 
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Setelahnya perempuan itu berbalik 
menjatuhkan dirinya ke sungai. Dia tidak peduli 
meski dia mati di sungai itu. Asal dia mati oleh 
tangannya sendiri dan bukan mati di tangan 
orang lain. Apalagi di tangan pembunuh seperti 
orang-orang tersebut. 

Aliran sungai membawa tubuh perempuan 
itu jauh. Sementara orang-orang itu hanya saling 
menatap dengan kekhawatiran. Tapi tidak ada 
salah satu dari mereka yang berani terjun 
menolong. Mereka hanya bisa saling 


menyalahkan. 
Kaka 
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Lhapter | 


Gadis Asing di Pinggir Sungai 


Di Locan memacu kudanya dengan 
kecepatan penuh. Dia memegang tali kekang 
kuda dengan kuat dan matanya menyipit melihat 
di mana Putra Mahkota berada. Dia kehilangan 
jejak dan itu membuat Di Locan berusaha 
mengejar. Li Yasha memang kadang sering 
sengaja menghilangkan diri dan tidak peduli 
dengan Di Locan yang akan sibuk mencarinya. 

Di Locan pikir setelah Putra Mahkota beristri 
kebiasaan itu akan hilang. Karena 
menghilangkan diri adalah salah satu sikap yang 
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kekanakan. Jadi saat Putra Mahkota s 
menikah, tandanya dia tumbuh dewasa dan 
sikap semacam itu juga perlahan akan hilang dari 
dirinya. Siapa sangka rupanya dugaan Di Locan 
salah besar. Pria itu menghilang tepat di ujung 
matanya. Dia hanya berpaling sebentar dan dia 
sudah kehilangan jejak. 

Putra Mahkota tidak hanya sekedar Putra 
Mahkota bagi Di Locan. Pria itu adalah 
sahabatnya. Satu-satunya sahabat yang dia 
miliki. Sedangkan Di Locan adalah Jenderal dari 
negeri Saba. Negeri makmur di mana 
peperangan sudah tidak lagi terjadi. Negeri 
mereka memiliki dukungan yang kuat. 

Pertama dukungan itu berasal dari suami 
adik dari Putra Mahkota. An Yousef, pangeran 
kedua di Hedden. An Yousef meski bukan terpilih 
menjadi Raja. Semua orang menghormatinya. 
Bahkan takut padanya. Jadi jika ada dukungan 
dari Hedden maka melalui An Yousef adalah cara 
yang benar. Dan tepat sekali, karena adik dari 
Putra Mahkota menikah dengan An Yousef. 

Lalu dukungan kedua berasal dari istri Putra 
Mahkota sendiri. Putri Shi Cleana, putri tunggal 
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! rajaan Alanta. Dukungan yang tidak kalah 
pentingnya karena mereka semua tahu Alanta 
memiliki prajurit yang banyak dan semuanya 
terlatih. 

Dengan dua dukungan itu di belakang 
mereka, siapa yang akan berani menyentuh Saba. 
Kini Saba juga berdiri dengan kedua kakinya 
sendiri. Di bawah kepemimpinan Jenderal Di 
Locan, mereka sudah terlihat mengerikan di 
mata kerajaan lain. Bahkan tanpa dua dukungan 
itu, musuh sudah akan gentar mendengar nama 
negeri mereka. 

Sebab Saba tidak lagi seperti dulu lagi. Di 
mana negeri itu akan dengan mudah diserang. 
Saba kini berbeda dan semuanya berkat Di Locan 
dan juga pastinya karena dukungan dari Putra 
Mahkota sendiri, Li Yasha. 

Di Locan tadi sedang sibuk memberikan 
arahan pada prajurit saat Li Yasha datang 
memanggilnya dengan menunggangi kuda. Li 
Yasha meminta Di Locan berburu dengannya ke 
hutan. Cukup aneh karena Li Yasha biasanya 
akan merencanakannya dulu. Tapi Li Yasha 
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malah sudah siap dan segera meminta Di L 
pergi bersamanya tanpa persiapan apapun. 

Kini dia malah kehilangan Putra Mahkota 
tepat di depan matanya. Apa Li Yasha sedang 
menguji ketangkasannya? 

Jika begitu maka Di Locan sungguh harus 
menemukan Li Yasha. Dia tidak mau 
kesalahannya akan mendatangkan kesalahan 
lain. Apalagi hutan Saba meski tidak berbatasan 
dengan hutan negeri manapun, Li Yasha tetap 
bisa terluka. Di Locan tidak ingin lalai. 

Dengan cepat pria itu kembali memacu 
kudanya. Menyipitkan matanya untuk 
menemukan gerakan di pepohonan. Dia terus 
memacu kudanya dan berakhir dengan kuda 
yang berhenti tiba-tiba karena mereka telah 
sampai ke sungai. Di Locan mengelus leher 
kudanya dan menenangkannya. Pria itu melihat 
kudanya kelelahan dan itu jelas karena dirinya. 

Tidak mau menyiksa mereka berdua lebih 
lama lagi, Di Locan akhirnya memberhentikan 
kudanya dan turun dari kuda tersebut. Si kuda 
sudah bergerak ke pinggir sungai untuk 
meminum air sungai. Sedangkan Di Locan 


10 — Menarik Hati Jendral 


peletakkan tangannya di pinggang dan 
memutar tubuhnya mencari keberadaan Li 
Yasha. Dia rasanya ingin marah tapi mana dia 
berhak. 

Saat sibuk melihat ke seluruh hutan, suara 
ringkihan kudanya malah membuat Di Locan 
buyar dalam pencariannya. Dia bergerak ke arah 
kudanya dan betapa terkejutnya dia 
menemukan mayat di dalam air. Pria itu melotot 
dan tanpa pikir panjang dia masuk ke air yang 
kedalamannya menutup pinggangnya. Dia 
meraih tubuh itu dan membawanya ke pinggir. 
Meletakkan tubuh itu dengan suara desahan Di 
Locan. 

Di Locan kembali dikejutkan karena karena 
ternyata tubuh itu bukanlah mayat. Dia masih 
hidup yang menyebabkan Di Locan harus segera 
membuat tubuh sosok gadis itu terlentang dan 
mulai memberikan pertolongan. Gadis itu tidak 
bernapas. Jelas karena banyak air yang ada di 
dalam tubuhnya. Di Locan menekan dada gadis 
itu dan terus menekan. Saat tidak ada hasil, dia 
segera menyentuh wajah itu. Dia membuka 
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mulut gadis itu dan menciumnya. Memberi 
napas buatan. 

Beberapa kali dia mengulang apa yang 
dilakukannya. Dia hampir saja pasrah dan pada 
akhirnya apa yang dilakukannya membuahkan 
hasil. Gadis itu mengeluarkan air dari mulutnya. 
Di Locan menghela lega napasnya. Dia duduk di 
atas kerikil kecil dan melihat kepada gadis itu 
yang mengherankannya. Gadis itu malah 
kembali memejamkan matanya. 

Di Locan sempat dilanda khawatir tapi saat 
dia melihat napas gadis itu yang naik-turun 
dengan teratur, Di Locan tahu kalau gadis itu 
hanya tertidur. Mungkin dia kelelahan. 

Saat itulah telinga Di Locan menangkap suara 
langkah kuda yang datang mendekat padanya. 
Pria itu dengan segera bangun dan dugaannya 
benar. Li Yasha sudah di sana dengan 
senyumannya yang lebar. Jelas merasa menang 
karena berhasil mengecoh jenderalnya yang 
membuat dia bisa melihat jenderalnya pusing 
mencarinya. Permainan seperti itu memang 
selalu menyenangkan bagi Li Yasha. 
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Tapi senyuman Li Yasha pudar ketika 
menemukan tubuh terlentang di pinggir sungai. 
Li Yasha turun dari kudanya dan segera melihat 
tubuh perempuan yang tidak dikenalnya. 

“Siapa perempuan ini?” tanya Li Yasha 
dengan penasaran. 

"Saya menemukannya di sungai. Dia 
menelan air yang cukup banyak.” 

“Lalu kau sudah selamatkan?” 

"Ya. Tapi dia sepertinya kelelahan dan 
tertidur.” 

Li Yasha mendekat ke arah Di Locan. 
Mengulurkan tangannya dan membantu 
Jenderalnya. Tatapan Di Locan tidak berhenti 
menghujam kepada Li Yasha. Tatapan yang 
setengah ragu dan setengahnya tidak percaya. 

“Tunggu, kenapa aku diberikan tatapan 
seperti itu?” 

Di Locan mengangkat bahunya dengan 
santai. “Aku menatap anda seperti biasanya.” 

Li Yasha menunjuk ke arah jenderalnya 
dengan senyuman. “Kau menuduh aku yang 
membawa gadis itu padamu?” 

“Anda sepertinya sangat mengerti.” 
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“Kau sudah tidak waras,” putus Li Yasha. 
“Kenapa aku harus melakukan hal menggelikan 
seperti ini?” 

“Mungkin karena cara biasa sudah tidak 
mempan,” jawab Di Locan santai. 

Li Yasha memang kerap menjodohkan Di 
Locan dengan banyak perempuan. Bukan tanpa 
alasan Putra Mahkota melakukan itu. Usia Di 
Locan sudah bukan waktunya untuk bermain- 
main lagi dengan hidupnya. Dia perlu memiliki 
istri agar ayah Di Locan tidak terus 
mengkhawatirkannya. Tapi Di Locan tetap saja 
sibuk melajang. 

Li Yasha takut kalau cinta Di Locan pada adik 
Li Yasha yang membuat Di Locan seperti ini. Dia 
takut kalau Di Locan belum bisa melepaskan Li 
Eisa dan menyebabkan Di Locan akan terus 
sendiri. Jadi Li Yasha terus berusaha 
menyodorkan wanita padanya. Hingga pada 
akhirnya Li Yasha menyerah. 

Tapi saat memutuskan menyerah, mereka 
malah menemukan perempuan ini. Entah siapa 
perempuan tersebut. 
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"Aku tidak akan memakai tipuan seperti ini 
hanya demi melihatmu menikah, Di Locan. Lihat 
dia, dia bahkan terluka dan pakaiannya seperti 
disobek-sobek dengan tidak tentu.” 

Di Locan kembali memperhatikan gadis itu. 
Dia tahu kalau dugaannya memang tidak tepat. 
Dia hanya tidak mau lengah. 

Seperti yang dilihat Li Yasha, Di Locan juga 
melihatnya. Perempuan itu terluka di banyak 
tempat. Rambutnya yang juga kusut. Dengan 
pakaian yang seperti sengaja disobek. Entah apa 
yang dialami perempuan ini sampai berakhir di 
sini. 

“Panggillah prajurit dan minta dia dirawat di 
ruang perawatan. Saat dia sudah bangun, baru 
kita tanya dia.” 

Di Locan menatap Li Yasha. “Boleh saya bawa 
dia ke tempat saya, Yang Mulia?” 

"Apa? Itu terlalu berbahaya. Bagaimana 
kalau dia ....” 

“Maka dari itu akan lebih baik dia di tempat 
saya.” 

Dan Li Yasha tahu kalau tempat Di Locan 
adalah tempat paling tepat. 
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Chapter 2 


Gadis Yang Dingsan 


Di Locan dengan dibantu oleh Li Yasha 
menaikkan gadis itu ke atas kudanya. Tadinya Li 
Yasha meminta Di Locan memanggil kereta kuda 
untuk membawa gadis itu tapi Di Locan tidak 
mau ada yang melihat mereka. Apalagi kalau 
Raja sampai tahu dan membuat mereka akan 
mengekpos gadis tersebut. 

Mereka belum tahu apakah gadis itu adalah 
gadis biasa yang memang terseret ke dalam arus 
air. Atau gadis tersebut malah mata-mata yang 
dikirim ke negeri mereka. 
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Di Locan sendiri curiga kalau jawaba 
adalah yang kedua. Melihat gadis itu dipenuhi 
dengan luka. Juga beberapa sobekan dibajunya 
membuat Di Locan yakin kalau gadis itu jelas 
bukan gadis biasa. Dia hanya perlu tahu apa yang 
menjadi tujuan gadis tersebut. 

Kediamana Di Locan dijaga ketat dan bahkan 
seekor semut saja tidak akan bisa masuk ke 
dalam tanpa diketahui oleh Di Locan. Jadilah Li 
Yasha setuju untuk membawa gadis itu ke sana. 
Karena dengan begitu mereka akan mudah 
menggali informasi tanpa membuat heboh 
banyak pihak. Apalagi jika para menteri tahu. Itu 
akan membuat kegaduhan yang tidak diperlukan. 

“Kau bisa menahannya?” tanya Li Yasha 
dengan ringisan. 

“Anda meremehkan saya?” 

“Kau terlihat kewalahan.” 

Di Locan hanya menggeleng dengan 
senyuman. Itu pun membuat Li yasha tersenyum 
dengan sama guyonnya. Mereka memang masih 
menjadi teman yang sangat dekat walau tentu 
saja Di Locan selalu menjaga di mana posisinya 
berada dan tidak melewati batas. Tapi tetap 
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hereka adalah teman yang sudah seperti 
saudara. 

“Sebaiknya anda menungganggi kuda anda 
dan kita segera pergi. Saya tidak mau, Yang 
Mulia Permaisuri akan memarahi anda lagi. 
Seperti terakhir kali.” 

“Karena piring yang dilayangkan padaku?” 

Di Locan tidak menjawab. Dia hanya 
tersenyum penuh arti. Tapi Li Yasha tahu kalau 
itulah yang dia maksud. 

“Kau terdengar seperti sedang mengejekku. 
Kau mengejek Putra Mahkota, Di Locan?” 

“Anda mengartikannya terlalu banyak. Saya 
hanya mengatakan apa yang memang sudah ada 
di depan mata.” 

Setelah mengatakan hal tersebut, Di Locan 
melajukan kudanya perlahan. Meninggalkan Li 
Yasha yang hanya menggeleng dengan 
senyumannya. Pria itu juga menaiki kudanya dan 
segera menyusul jenderalnya. 

“Bukankah harusnya kau tidak meninggalkan 
aku, Di Locan. Aku adalah Putra Mahkota.” 

Jika bukan Li Yasha yang bicara maka 
sekarang Di Locan akan berdecih. Jelas Li Yasha 
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hanya sedang bermain dengannya. 
Meninggalkannya? Bahkan Di Locan tidak 
memacu kudanya dengan kecepatan tinggi. Dia 
hanya menjalankan kudanya seperti biasa. 

“Saya sedang membawa seorang gadis, Yang 
Mulia.” 

“Jadi gadis itu lebih penting dari pada aku?” 

“Saya bisa membuang gadis ini demi anda, 
Yang Mulia.” 

“Benarkah? Kalau begitu lakukan.” 

Di Locan segera memandang gadis itu dan 
siap akan menjatuhkan gadis itu. Dia 
membayangkan bagaimana gadis itu akan jatuh 
dan membuat tubuhnya sakit. Tapi apa yang dia 
katakan harus dia lakukan. Jadilah Di Locan akan 
membuat gadis itu terjun bebas dari atas 
kudanya. 

“Berhenti, aku hanya bermain denganmu, Di 
Locan.” 

Tangan Di Locan kembali meraih pinggang 
gadis itu. Dilingkarkannya lengannya di 
seputaran tubuh sang gadis hingga bahkan gadis 
itu kini menempel di dadanya. Hangat gadis itu 
terasa. 
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“Kau sungguh terlalu serius dengan hidupmu, 
Di Locan.” 

Di Locan segera berdehem. Menatap Li 
Yasha yang sedang menggeleng ke arahnya. 
Sungguh Li Yasha percaya kalau Di Locan benar- 
benar akan menjatuhkan gadis itu. Tapi Di Locan 
sendiri tidak percaya dia akan melakukannya. 
Dia memang seperti akan menjatuhkannya tadi 
tapi dia menahannya. Dia tidak mau gadis itu 
terbangun dengan tubuhnya yang sakit. 

Kuda mereka segera meninggalkan hutan. 
Kali ini Putra Mahkota berada di depan. 
Memimpin mereka. Di Locan tenang dengan itu. 
Dia bisa melihat Li Yasha dan menjaga gadis itu 
secara bersamaan. 

Gadis dalam rengkuhannya bergerak. Di 
Locan menatap gadis itu melewati bahunya dan 
melihat gadis itu membuka matanya. Untuk 
pertama kalinya Di Locan bisa melihat bola mata 
gadis itu yang berwarna karamel. Bahkan 
siapapun yang melihat akan dibuat meleleh. Di 
Locan berdehem dan segera menahan dirinya 
sendiri yang sudah kelewatan dalam melihat. 
Gadis itu mengerjap. 
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“Siapa kau?” tanya Di Locan dengan t 
Dia tidak mau berbasa-basi. Dia tidak mau gadis 
itu memiliki kesempatan untuk meraih rasa 
percaya pada diri Di Locan. Jadilah Di Locan 
harus menyerang lebih dulu. 

Gadis itu menjilat bibirnya. Dia berusaha 
mengatakan sesuatu tapi Di Locan tidak bisa 
mendengarnya. Gadis itu menatap sekitarnya 
dan merasa aneh dengan tempat dia berada. 
Apalagi kuda yang dia naiki dengan pria yang 
tengah menunggangi kuda bersamanya. 

“Katakan sesuatu. Siapa kau?” 

“Air,” ucap gadis itu dengan suara tercekat. 
Dia sejak tadi berusaha mengatakan hal tersebut. 
Tapi itulah yang tidak didengar oleh Di Locan. 
Kali ini dia mendengarnya. 

“Kau haus?” 

Di Locan segera menemukan anggukan di 
kepala gadis itu. Bergerak lemah tapi mampu 
dilihat dengan baik oleh Di locan. 

Pria itu mengambil minuman yang memang 
selalu dia sediakan di kantong pelana kudanya. 
Air itu kemudian dia buka penutupnya dan 
segera mengarahkan kepada sang gadis. Gadis 
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segera meneguk air tersebut. Tegukan 
pertama, dia langsung batuk-batuk tersedak. 

Di Locan mengelus punggung gadis itu 
perlahan. Dia mencoba mengatakan pada sang 
gadis untuk meminum dengan perlahan. Gadis 
tersebut menurutinya dan meneguk 
minumannya dengan perlahan. Membuat rasa 
hausnya seketika terbayarkan. Dia mendorong 
tempat air itu ketika sudah dirasanya cukup. 

Di Locan kemudian menutup tempat air dan 
meletakkan kembali air itu di kantong pelana. 
Dia menatap gadis tersebut. 

Tapi sebelum dia bahkan hendak 
melontarkan tanya, gadis itu malah kembali 
menyandarkan tubuhnya di dada Di Locan. 
Menyamankan dirinya di sana dan memejamkan 
mata. Di Locan seperti ranjang pribadinya yang 
sangat dia sukai. Di Locan yang melihat apa yang 
dilakukan gadis itu mendesah tidak percaya. 

“Kau pasti bercanda, Nona.” 

Di Locan menggoyangkan kepalanya dengan 
tidak percaya. Bagaimana bisa gadis itu tidur lagi 
setelah mendapatkan apa yang dia inginkan. 
Lagipula gadis itu berpikir Di Locan pelayannya 
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apa? Yang bisa dia mintai selagi butuh dan 
dia tinggalkan saat tidak butuh lagi. 

“Nona, bangunlah. Kita harus bicara.” 

Di Locan menggoyangkan tubuh gadis itu. 
Berusaha membuatnya bangun karena dia perlu 
bicara dengan gadis itu. Juga gadis itu tidak bisa 
bersandar padanya dan membuat Di Locan tidak 
nyaman karenanya. 

Suara kuda Li Yasha datang mendekat. 
Membuat perhatian Di Locan kini terarah ke 
Putra Mahkota. 

“Apa yang terjadi? Kenapa berhenti?” 

Di Locan bahkan tidak sadar kalau kudanya 
berhenti. Dia terlalu sibuk memberikan 
minuman untuk gadis yang sekarang malah 
kembali terlelap tersebut. Li Yasha menatapnya 
dengan bingung. 

“Dia tadi bangun.Haus, katanya. Aku 
memberikannya minuman dan dia malah 
kembali tidur. Aku sedang coba 
membangunkannya tapi sepertinya sia-sia.” 

Li Yasha tersenyum penuh arti. 

“Apa maksud senyum itu, Yang Mulia?” 
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“Dia sepertinya nyaman denganmu. 
Sepertinya dia memang jodohmu yang datang 
dari langit. Siapa tahu langit kasihan melihatmu 
yang sendiri dan memutuskan mengirim jodoh 
untukmu.” 

“Yang Mulia!” seru Di Locan dengan suara 
meninggi. Tapi Li Yasha sudah melesat pergi 
dengan kudanya. Membuat Di Locan hanya 
menyerukan angin. Seharusnya Li Yasha tidak 
berkata seperti itu. Karena ucapan itu membuat 
Di Locan curiga kalau Li Yasha terlibat dengan 
gadis ini. 

Kaka 


Enniyy - 25 


Lhapter 3 


Hilang Ingatan 


Da Greaca berusaha bersikap biasa saja. Dia 
mencoba tidak ketahuan. Ya. Dia sudah sadar 
sejak tadi. Sejak pria itu membantunya dari 
sungai dan menciumnya. Dia bahkan menyadari 
ciuman tersebut. Lalu kenapa dia masih pura- 
pura pingsan? Karena Da Greaca tidak mau terus 
berada di sana. Para pengejarnya pasti akan 
menemukannya dan mengambilnya dari pria 
yang menemukannya. Untuk membuat dia 
segera dibawa pergi, satu-satunya cara adalah 
dia membuat dirinya tidak sadarkan diri. 
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Resikonya memang cukup buruk. Bisa saja 
mereka penjahat dan akan membuat Da Greaca 
dalam bahaya. Tapi gadis itu siap mengambil 
resiko apapun untuk tidak dibawa kembali ke 
tempat kematiannya. 

Jadi dia akan menggantungkan hidupnya 
pada harapan tipis kalau pria yang 
menemukannya adalah orang baik. Walau 
kemungkinan itu hanya sedikit, tapi dia tidak 
memiliki pilihan. 

Da Greaca kemudian menemukan kalau apa 
yang dia gantungkan tidak salah. Sepertinya pria 
itu baik. Terbukti dari pria itu yang membantu Da 
Greaca minum dan terus menjaga tangannya 
untuk tidak menyentuh bagian pribadi gadis itu. 
Jadi Da Greaca beruntung sekali menemukan 
pria seperti pria itu yang tidak pernah dia 
temukan di negerinya. 

Gadis itu masih belum tahu di mana dia 
berada. Apa dia masih berada di negerinya atau 
malah sudah di negeri orang lain. Tampaknya 
memang negeri orang karena sejak tadi Da 
Greaca tidak menemukan orang-orang yang 
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akan biasa dia temukan di negerinya. Se 
hutan ini yang asing, orang-orangnya juga asing. 

Kemungkinan dia terbwa arus memang 
sangat besar. Jika memang dia tidak di negerinya, 
itu bagus. Dia akan bisa mempersiapkan dirinya 
untuk semua serangan yang akan dia terima. 
Mereka yang akan membunuhnya, sudah dia 
tandai. Da Greaca akan membunuh mereka. 

“Kau sudah bangun?” suara pria itu kembali 
terdengar. 

Da Greaca tidak tahu kalau suara pria bisa 
begitu menghibur. Pria itu memiliki suara yang 
akan membuat siapapun betah mendengarnya. 
Jika dia menjadi penasihat Raja, dia akan 
disayangi oleh Raja. Dia cocok di posisi itu. Jelas 
pria itu akan menjadi perayu yang ulung. 

“Aku tanya sekali lagi, kau sudah bangun?” 
tanya pria itu lagi penuh penekanan. Terdengar 
penuh kejengkelan suaranya. 

Da Greaca terpaksa membuka matanya. Dia 
sudah mengintip lihat sejak tadi, tapi kali ini dia 
membuka lebar matanya dan melihat Di Locan 
yang sudah menjenguk wajahnya dan 
menemukan kalau pria itu memang jengkel. 
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ntah apa yang membuat pria itu harus 
sejengkel itu padanya. 

“Bisa kau lebih ke depan. Kau berat,” 
beritahu Di Locan. 

Gadis itu segera berdehem. Dia merasakan 
ada batu di tenggorokannya dan jelas itu adalah 
batu rasa malu. Jika pria itu memang orang baik 
maka mulutnya tidak sebaik orangnya. Juga 
ternyata pria itu sangat dingin lewat suaranya. 
Dia terdengar mengerikan. 

Tapi Da Greaca segera memposisikan 
duduknya lebih depan. Dia memegang leher 
kuda sebagai pegangannya dan berusaha 
membuat jarak aman dengan pria dingin itu. 

Matanya menemukan dia sudah seperti 
masuk ke pemukiman. Di kiri dan kanannya ada 
orang yang berjualan dan mereka terlihat sangat 
bahagia. Tidak ada tekanan di wajah mereka. 
Bahkan makmur tampaknya. Mereka semua 
menatap ke arah yang ada di depam Da Greaca. 
Jelas pria yang berkuda di depan sana yang 
menjadi pusat perhatian semua orang. Entah 
siapa dia. 
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Siapapun pria itu, dia adalah junju 
orang-orang ini. Dia dihormati sekaligus 
disayangi. Dua hal itu jarang bisa didapatkan 
pemimpin. Tapi pria di depan sana 
mendapatkannya. Da Greaca kagum padanya. 

Pegangan di pinggangnya dengan setengah 
dicengkram itu membuat mata Da Greaca 
melotot. Dia tahu siapa pelakunya tapi dia tidak 
tahu kenapa pria itu harus melakukannya. Pria 
itu tidak mungkin memilih saat ini untuk berbuat 
hal aneh padanya. Banyak orang di sini yang 
akan melihatnya. 

Untuk apa juga pria ini harus memilih 
keramaian. Jika ingin berbuat aneh maka akan 
lebih bagus di tengah hutan tadi. Jadi jelas pria 
itu memang tidak akan berbuat aneh padanya. 
Ada yang perlu diketahui pria ini, Da Greaca 
mencoba untuk tenang. 

“Siapa kau?” tanya pria itu. Berbisik di dekat 
telinga Da Greaca. 

Untung saja Da Greaca tidak segera memakai 
dirinya untuk melawan pria ini. Bisa-bisa dia 
ketahuan bisa membela dirinya sendiri. Bagus 
dia memakai otaknya lebih dulu. 
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"Apa yang kau lakukan, orang-orang akan 
melihat,” ujar Da Greaca berusaha bersuara 
dengan nada rendah yang malah terdengar 
menggoda. Pria itu segera melepaskannya dan 
Da Greaca berusaha menyembunyikan 
senyuman penuh kemenangannya. 

Pria baik memang akan selalu mudah ditipu. 

“Apa maksudmu?” 

“Kau adalah siapaku?” tanya Da Greaca lagi. 
Dia sudah memiliki rencana yang sangat hebat. 

“Apa?” 

“Apa yang terjadi padaku?” 

“Kau bercanda?” 

“Apa kau suamiku?” 

Dan kuda berbelok arah. Tidak lagi ada 
keramaian. Mereka berkuda ke arah yang sepi 
dengan banyak dinding di sisi kanan dan kirinya. 
Da Greaca berusaha bersikap tenang. Dia belum 
tahu sepintar apa pria ini mendeteksi 
kebohongannya. Dia harus bertahan untuk 
membacanya. 

Setelah dirasa tempatnya tidak akan 
didengar oleh siapapun, pria itu turun dari 
kudanya. Dia tanpa hati segera menarik Da 
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Greaca yang membuat gadis itu hampir 
jatuh. Tapi kemarahan pria itu sungguh 
membuat Da Greaca tidak bisa bahkan 
mengeluh untuk apa yang dilakukannya. 

Pria itu jelas marah karena semua 
pertanyaannya malah dilempar balik oleh Da 
Greaca. Tapi apa yang dikatakan Da Greaca 
adalah bagian dari rencana. Di mana dia 
mencoba kehilangan ingatannya. 

Da Greaca tidak pernah hilang ingatan. Jadi 
jika kepura-puraannya menjadi cacat dan tidak 
sempurna maka bukan salahnya. Yang pasti Da 
Greaca harus berhasil bertahan di sini. Entah itu 
menjadi penjahat atau bahkan tahanan, dia tidak 
akan bisa mengatakan siapa dirinya yang 
sebenarnya. Dia tidak bisa dipulangkan sekarang. 
Tidak saat pedang tertempel di lehernya. Dia 
akan mati kalau sampai dia pulang sekarang. 

Pria itu melepaskan Da Greaca dengan tiba- 
tiba dan tanpa bisa mencegah tubuh Da Greaca 
sempoyongan. Rupanya tenggelam 
membuatnya kehabisan tenaga. Dia hampir saja 
jatuh ke tanah berkerikil di bawah sana. Pria itu 
dengan sigap meraih lengannya dan malah 
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| enjadikan dirinya sebagai sandaran Da Greaca. 
Mereka seperti berpelukan. Tapi nyatanya tidak 
begitu. Pria di depannya tampak murka. 
“Pikirmu kau bisa menipuku, Perempuan?” 
Dan pria di depannya memang sangat pintar. 
Dia benar pada penilaian awalnya, pria ini pasti 
mengambil peran penting di tempat ini. Jika ada 
tempat berlindung maka pada pria ini adalah 
tempat yang tepat. 
“Sekarang katakan siapa kau, dan berhenti 


1” 


berpura-pura!” tekan pria itu dengan pandangan 
yang seolah bisa meleburkan siapapun. 

“Jadi, kau sungguh bukan suamiku? Lalu 
siapa kau?” 

“Sudah kukatakan, berhenti bercanda ....” 

Da Greaca segera memeluk pria itu. 
Melingkarkan lengannya di tubuh Di Locan dan 
menyandarkan wajahnya di dada pria itu. Tinggi 
Da Greaca yang hanya mencapai bahu pria itu 
memudahkannya menyandarkan dirinya. 

Da Greaca memeras airmatanya. Berusaha 
meneteskan airmata. Dia sangat mencoba dan 
itu berhasil. Banyak yang mengatakan kalau pria 
akan luluh dengan airmata gadis. Da Greaca 
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sedang mencobanya. Jika ini gagal maka 
masih memiliki seribu cara. 

“Aku tidak ingat apapun. Aku tidak ingat ... 
siapa aku? Di mana aku? Aku tidak ingat ....” 

“Kau sungguh memang berpikir aku mudah 
ditipu olehmu. Aku tahu gadis sepertimu 
memang akan ....” 

“Ada apa, Di Locan?” 

Suara lain yang didengar Da Greaca 
membuat gadis itu hampir menghela napasnya. 
Sepertinya Di Locan memang bukan orang yang 
bisa dia tipu. Segala tipuan sungguh tidak 
berhasil. Bahkan airmatanya juga tidak mempan 
pada pria itu. Entah terbuat dari apa hati pria itu. 
Batu mungkin. 

Jika ada orang lain yang bisa ditipu Da Greaca 
maka itu akan bagus. Apalagi jika orang itu lebih 
tinggi kedudukannya dari Di Locan. 

Da Greaca berbalik dan berhadapan dengan 
pria yang jelas tadi yang dilihat punggungnya 
oleh Da Greaca. Pria di depannya sungguh 
membuat Da Greaca sempat tercengang sesaat. 
Dan melihat dari penampilannya, dia adalah 
Putra Mahkota. Tidak sulit menebaknya. 
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“Apa kau suamiku?” tanya Da Greaca tanpa 
tahu diri. 

Pria di depannya terkejut. Apalagi saat Da 
Greaca akan maju untuk memeluk pria itu, pria 
itu mundur. 

Da Greaca segera ditarik. Dia kembali ke 
pelukan Di Locan. Kali ini pria itu yang 
memeluknya, tapi bukan karena Di Locan 
menginginkannya. Dia hanya menahan Da 
Greaca agar tidak memeluk pria di depan 
mereka. Jelas bukan karena cemburu juga. 

“Dia memiliki istri yang bisa membunuhmu 
kalau sampai kau ketahuan memeluknya. Jika 
istrinya sudah membunuhmu maka 
kebohonganmu akan menjadi percuma,” Di 
Locan memberikan peringatan. 

Da Greaca cemberut dan menunduk. “Aku 
hanya mencoba mencari suamiku. Apa 
salahnya?” 

Di Locan berdecih dengan tidak percaya. Da 
Greaca tidak tahu cara membuat pria itu percaya 
padanya. 
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“Bisa kalian katakan ada apa? Aku bingu 


sini,” timpal pria yang sepertinya adalah Putra 
Mahkota di negeri tersebut. 

“Dia menipu dengan mengatakan kalau dia 
tidak ingat apa-apa, Yang Mulia. Sebaiknya anda 
tidak percaya padanya.” 

"Oh, benarkah?” 

Da Greaca maju sedikit, tapi Di Locan 
kembali menariknya ke sisi pria itu. Membuat Da 
Greaca hanya menatap Di Locan dengan kesal. 

“Maafkan aku, Yang Mulia. Tapi bolehkah 
aku bertanya?” 

Pria itu mengerut mendengar suara Da 
Greaca. “Apa itu?” 

"Apakah anda mengenal saya? Mungkin di 
suatu tempat?” ucap Da Greaca penuh harap. 

“Yang Mulia tidak mungkin mengenal penipu 
kecil sepertimu,” Di Locan yang menimpali. 

Da Greaca hanya melirik pria itu dengan 
sebal. Tapi dia tidak mengatakan apa-apa. Dia 
tidak harus berdebat hal tidak penting. 
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Lhapter 4 


Izin Tinggal Dari Dufra 


Mahkota 


Li Yasha berjalan mendekat. Lebih dekat dan 
berakhir dengan membuat Di Locan yang 
menghentikan langkahnya. Dua pria itu saling 
menatap dengan tidak terbaca. Da Greaca yang 
melihatnya hanya bisa menunggu apa yang akan 
mereka lakukan. Mereka tampak berdebat 
dalam pandangannya dan Da Greaca hampir 
memutar bola matanya melihat hal itu. 
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“Jangan terlalu dekat, Yang Mulia,” pin 
Locan. Penuh dengan kehati-hatian. 

“Dia tidak akan bisa menyakiti aku, Di Locan.” 

"Tidak ada yang tahu apa yang 
direncanakannya. Jadi saya harap anda jangan 
dulu terlalu dekat dengannya.” 

“Kau di sini bersamaku. Apa memangnya 
yang bisa dia lakukan.” 

“Tapi, Yang Mulia ....” 

“Tidak apa-apa, Di Locan. Aku hanya harus 
bicara dengannya. Kau bisa mengawasi dari 
dekat. Aku berjanji, jika dia sedikit saja 
melakukan gerakan yang mencurigakan maka 
aku sendiri yang akan menancapkan pedangku di 
lehernya.” 

Dan janji itu begitu nyata. Da Greaca yang 
mendengarnya saja sempat merinding sesaat 
tadi. Dia merasa ada pedang di lehernya. 
Membayangkannya menjadikannya tampak 
buruk jadi sebisa mungkin Da Greaca mengatur 
kembali sikapnya dan membuat dia terlihat biasa 
saja. Tanpa ada gangguan sama sekali. 

Di Locan juga menyingkir. Tapi tidak jauh. Dia 
ada di dekat Da Greaca dan tampak mengawasi 
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adis itu dengan mata elangnya. Pandangan 
yang jelas mengganggu sekali bagi Da Greaca. 
Dia tidak tahu kenapa itu mengganggu, tatapan 
itu memberikan janji yang tidak terbaca. 

Li Yasha sudah berdiri di depan gadis itu. 
Mereka berhadapan dan mata Li Yasha 
memindai gadis itu dengan teliti. Dia lihat dari 
atas sampai ke bawah. Dia berlama-lama di 
wajah gadis itu dan dia tahu kalau gadis itu jelas 
asing. Sangat asing hingga terasa mencurigakan. 

“Kau sepertinya memang bukan dari Saba, 
Perempuan Asing.” 

Saba? Da Greaca sepertinya pernah 
mendengar nama negeri itu. Tapi kapan dan di 
mana. Dia tidak mengingatnya. 

Jika benar kalau dia berada di Saba. Maka itu 
artinya dia telah meninggalkan negerinya sendiri. 
Da Greaca tidak bisa menahan perasaan 
senangnya karena berhasil melewati kejaran 
pembunuhnya. Dia bisa menyusun strategi 
untuk kembali. Tidak saat ini. Nanti pada waktu 
yang tepat. 
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“Kau juga tidak mengenalku ya,” jawa 
Greaca dengan perasaan yang tampak tidak 
senang. 

Li Yasha dengan mata yang penuh 
pemindainya tahu ada yang salah. Dia bisa 
melihat mata pejuang di mata gadis itu. Tapi dia 
sama sekali tidak bisa mendeteksi 
kebohongannya. Itu artinya, gadis di depannya 
adalah gadis yang bisa membela diri. Dia terlihat 
lemah di luar tapi jelas di dalam sana ada yang 
istimewa di dalam dirinya. Sesuatu yang harus 
diwaspadai Li Yasha. 

Di Locan jelas juga melihat apa yang dilihat Li 
Yasha. Tapi Li Yasha tidak akan mengatakan 
kecurigaannya. 

Menjaga musuh ada di pengawasan akan 
lebih bagus ketimbang mengirimnya ke tempat 
gelap yang malah akan menjadikan musuh 
tersebut bisa mengintai mereka. Jadi Li Yasha 
sudah memutuskan dengan benar. 

“Ya. Aku tidak mengenalmu.” 

Da Greaca menunduk. Dia menghela 
napasnya dan menyatukan tangannya dengan 
menjadikan tangan itu kepalan-kepalan tidak 
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#erarti. Dia terlihat kecewa tapi dua pria itu tahu 
semua itu hanya kebohongan belaka. 

"Tapi aku akan membiarkanmu tinggal.” 

“Apa?” dua suara memberikan pertanyaan 
dengan tidak terima. Suara itu adalah milik Di 
Locan dan gadis itu. 

Di Locan berpikir kalau Li Yasha akan 
memasukkan gadis itu ke penjara. Mengingat 
kalau Li Yasha pasti akan melihat tipuan yang 
sama pada diri gadis itu, tipuan yang juga dilihat 
oleh Di Locan. 

Sedangkan Da Greaca berpikir dia akan 
dibebaskan begitu saja. Membiarkan dirinya 
terlunta-lunta di Saba akan lebih bagus baginya. 
Karena dengan begitu para pencarinya tidak 
akan menemukan dia dengan mudah. Dua orang 
di depannya jelas adalah orang penting di Saba. 
Satu-satunya cara untuk bisa bertahan lebih 
lama di negeri orang lain adalah tidak terlibat 
dengan orang penting di negeri itu. 

Tapi apa jadinya sekarang jika dia malah 
terlibat dengan Putra Mahkota dan 
pengawalnya? Da Greaca tidak akan bisa lolos 
dengan mudah. 
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“Kau akan tinggal bersama Di Locan. Apa 
senang?” Li Yasha tidak menanggapi 
ketidaksetujuan Di Locan yang terlihat nyata. 

"Yang Mulia, kita harus memasukkan dia ke 
penjara,” timpal Di Locan. Mereka jelas sudah 
menemukan kebohongan dari gadis itu jadi cara 
terbaik adalah memasukkannya ke penjara. 
Bukannya malah membiarkan gadis itu tinggal 
dengannya. 

“Kenapa aku harus di penjara? Aku bahkan 
tidak salah apapun.” Da Greaca menatap Di 
Locan dengan tidak terima. 

“Kau menipu kami,” balas Di Locan. 

“Menipu? Jaga bicaramu ya. Aku tidak 
menipu siapapun. Aku bertanya apa kalian 
adalah orang yang aku kenal dan kalian 
sepertinya tidak mengenalku. Aku tidak pernah 
mengakui diriku seorang putri atau diriku adalah 
ratu dari negeri lain. Jika kukatakan dua hal itu 
barulah aku disebut dengan menipu.” 

“Kau memang pandai bicara. Tapi harus kau 
ingat, siapapun orang yang berani menginjak 
negeri ini dan berencana buruk di dalamnya, aku 
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idak akan tinggal diam. Meski itu seorang gadis 
sepertimu.” 

“Gadis sepertiku, memangnya aku gadis 
seperti apa? Gadis yang membuatmu tergoda?” 

“Kau.....” 

“Bisa kalian hentikan? Aku masih di sini dan 
mendengar kalian berdebat membuat aku sakit 
kepala,” Li Yasha jelas menikmati perdebatan di 
depan matanya. Sudah sejak lama tidak pernah 
ada orang yang bisa mengganggu Di Locan 
seperti itu. Tentu apa yang ditemukannya dalam 
diri Da Greaca membuat Li Yasha cukup terhibur. 

Tapi mereka tidak bisa meneruskan 
perdebatan mereka yang akan mengundang 
orang lain untuk mendengarnya. 

Li Yasha juga tahu kalau mereka tidak 
mengenal Da Greaca dan akan lebih bagus jika 
memasukkan perempuan itu ke penjara tapi Li 
Yasha akan lebih suka kalau gadis itu berada di 
bawah pengawasan Di Locan. Tampaknya itu 
akan menyenangkan secara pribadi. 

“Maafkan saya, Yang Mulia. Saya tidak 
bermaksud melewati batas.” 
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Li Yasha hanya mengibaskan tanga 
tanda mengerti. 

“Tapi, Yang Mulia, saya masih pada pendapat 
saya. Kita harus masukkan gadis ini ke penjara.” 

Da Greaca sungguh ingin mencabik pria di 
sampingnya. Bagaimana bisa ada pria yang 
sekejam ini? Padahal Da Greaca adalah gadis 
yang ditolongnya, bisa-bisanya dia mau 
memasukkan Da Greaca ke penjara. Harusnya 
sekalian saja dia tidak menolongnya. 

Tapi Da Greaca tahu kalau Di Locan tidak 
cepat menolongnya tadi, sudah dapat dipastikan 
gadis itu akan mati. Da Greaca sudah bisa 
merasakan kematian ada di depan matanya. 
Cahaya datang saat Di Locan menciumnya dan 
memberikan napas buatan. 

Mengingat ciuman tidak sengaja itu malah 
membuat Da Greaca tidak tenang sendiri. 

“Kau tidak percaya padaku, Di Locan?” tanya 
Li Yasha. 

“Saya tentu saja percaya pada anda, Yang 
Mulia. Saya hanya tidak percaya pada gadis ini.” 

Da Greaca hanya mendengus. Dia tidak mau 
ambil suara dalam keputusan dua pria ini atas 
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| sibnya. Terserah mereka saja. Yang pasti 
mereka tidak berencana membunuhnya saja 
sudah cukup bagi Da Greaca. Jika harus di 
penjara juga tidak masalah asal dia tetap 
diberikan makan. 

Lagipula penjara sepertinya lebih baik 
ketimbang harus tinggal di tempat pria seperti Di 
Locan. Da Greaca takut kalau dia akan lebih 
cepat mati beku karena kedinginan pria tersebut. 

“Kalau kau percaya padaku maka percaya 
juga dengan keputusanku menempatkan dia di 
tempatmu.” 

Di Locan memandang dengan heran. Dia 
tidak yakin. 

“Di bawah pengawasanmu lebih baik dari 
pada penjara, Di Locan. Aku lebih percaya 
padamu dari pada penjaga penjara. Jadi jika ada 
penjara paling cocok untuk gadis itu, maka 
penjara itu adalah tempat kediamanmu. 
Bukankah aku membuat keputusan yang tepat?” 
Li Yasha mengulas senyuman pada akhir 
kalimatnya. 

Di Locan tidak yakin apa tempatnya memang 
lebih bagus dari penjara. Di tempatnya jelas 
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tidak mudah bagi penyusup masuk. 
menempatkan gadis yang bisa membakar akal 
sehatnya di tempatnya, itu sepertinya bukan 
keputusan yang bijak. 

“Apa kami bisa tahu namamu, Perempuan? 
Aku tidak mungkin terus memanggilmu 
perempuan asing.” 

Da Greaca menatap Li Yasha. Dia berharap 
kalau Li Yasha saja yang menyelamatkannya dan 
menempatkannya tinggal di tempatnya. Itu akan 
lebih baik. Karena Li Yasha jelas lebih hangat dari 
mahluk dingin di sampingnya. Tapi takdir sudah 
dituliskan dan Da Greaca tidak bisa begitu saja 
mengubah takdir tersebut. 

“Grea.” 

Di Locan segera menatap perempuan itu. 
“Grea? Kau tahu namamu, tapi tidak tahu siapa 
dirimu? Kau pasti tengah bercanda.” 

Da Greaca memutar bola matanya dengan 
jengah. Dia menatap penuh Di Locan. Lalu segera 
menunjukkan lengannya di mana lengan itu 
tidak terbungkus kain apapun. Penampilannya 
tampak menyedihkan dan Di Locan jelas sangat 
tidak bersimpati dengan penampilannya. 
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“Kau lihat,” ucap Da Greaca dengan kesal. 

Di Locan menemukan ada tulisan di sana. 
Seperti memang ada yang menandai kulit mulus 
itu dengan sebuah nama yang dibaca Grea. 
Hebat, sekarang hanya dengan tulisan sebuah 
hurup di lengannya, gadis itu tahu kalau itu 
namanya. Di Locan malah semakin dibuat tidak 
percaya dengan gadis tersebut. 

“Kau yakin itu namamu?” tanya Di Locan 
dengan tidak percaya. 

“Aku akan lebih suka dipanggil Grea. 
Bukankah aku berhak memutuskan nama untuk 
diriku sendiri.” 

“Terserah padamu. Kau bisa memberikan 
nama untuk dirimu sesuka hatimu tapi kau harus 
ingat, aku mengawasimu dan akan kubuat kau 
membongkar kebohonganmu.” 

Li Yasha hanya menggeleng melihat dua 
orang tersebut. “Kalian sepertinya akan 
berjodoh suatu hari nanti,” komentar Li Yasha 
tidak menahan diri. 

Di Locan dan Da Greaca menatap Li Yasha 
dengan tidak percaya. 
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” 
| 


“Tidak akan pernah!” ucap mereka se 


bersamaan dan malah membuat Li Yasha malah 


semakin yakin dengan tebakannya. 
Kaka 
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Chapter u 


Tempat Jenderal 


Pada akhirnya Di Locan tidak memiliki pilhan. 
Dia membawa gadis itu kembali ke tempatnya 
dengan kuda yang sama di mana mereka tanpa 
bisa mengelak menempel satu sama lain. Gadis 
itu jelas juga sama kesal dengan dirinya. Tapi Di 
Locan tahu kalau kekesalan gadis itu adalah 
karena Di Locan bisa mencium kebohongannya. 
Dan Di Locan tidak akan menyerah untuk 
mencari tahu kalau gadis itu menipunya. Juga 
menipu Li Yasha. Dia akan menemukan 
kebohongannya secepatnya. 
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Mereka sampai di kediaman Di Locan- 


Yasha sudah lama meninggalkan mereka ke 
tempat di mana istri Putra Mahkota 
menunggunya. Li Cleana. Mereka jelas akan 
menikmati kebersamaan mereka di taman 
bunga. Sedangkan Di Locan harus direpotkan 
dengan gadis menyebalkan itu. 

Kuda berhenti. Satu orang memegang tali 
kekang kuda untuk memudahkan Di Locan turun 
dari kudanya. Dengan sigap Di Locan turun. 

Dia sudah akan masuk ke pekarangan 
rumahnya. Tapi dilihatnya Grea masih diam di 
atas punggung kuda yang membuat Di Locan 
malah kembali menghampiri kuda yang sudah 
dia tinggalkan. Dia menatap gadis itu dengan 
tidak mengerti. 

“Apa yang kau lakukan? Turun,” pinta pria itu 
dengan masih kesal. 

Grea mengulurkan tangannya ke arah Di 
Locan. 

“Apa?” 

“Bantu aku turun. Kau sangat tidak 
pengertian.” 

"Jangan manja, kau bisa turun sendiri.” 
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Di Locan berlalu meninggalkannya begitu 
saja. Tanpa mau peduli dan bahkan berbalik 
untuk melihat lagi kepada Grea. 

Gadis itu hilang sabar. Pada akhirnya dia 
ditolong turun oleh pria yang memegang tali 
kekang kuda. Membuat Grea bisa menginjak 
tanah dengan selamat. Gadis itu kemudian 
berjalan ke arah Di Locan. Jika menuruti mau 
hatinya, rasanya ingin sekali dia pergi saja. Lari 
sekalian. Tapi Grea tahu, kalau dia melakukan hal 
itu maka dua kerajaan akan mengejarnya. Itu 
akan merepotkan jadi dia harus menahan diri 
dan sabarnya dengan sikap Di Locan yang 
sungguh menggali batas kewarasannya. 

Pintu terbuka dan beberapa orang telah 
menyambutnya. Setengahnya adalah wanita 
yang siap membantu Di Locan dengan segala 
keperluannya. Dia menatap semua pelayannya 
dan mencairi mana yang cocok untuk dia 
percayai membantu Grea. Dia akan 
mempercayakan gadis itu pada orang yang tepat 
karena dia tidak mau kecolongan. 
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Di Locan terus memperhatikan pelayannya. 
Satu per satu dia nilai dengan teliti. Dia tidak 
suka ada kesalahan. 

“Apa kau sedang memilih istri?” Grea ambil 
suara. Dia yang sejak tadi hanya diam, mulai 
tidak tahan. Dia tidak mau disuruh berdiri 
seharian di belakang pria itu. Mengingat kalau 
tenaganya belum terkumpul penuh. 

Di Locan buyar konsentrasinya. 
Dipandangnya gadis di belakangnya dengan 
kekesalan penuh. Grea memang pandai 
membuat dia berasap kepalanya. Gadis itu 
sanggup menyulap ketenangannya menjadi 
sebuah perang kegaduhan. Entah akan dia 
apakan gadis penghilang akal sehatnya tersebut. 

“Kau bisa diam?” 

Grea mengangkat bahunya dengan santai. 
“Jika kau ada waktu buat memilih wanita, 
sepertinya kau juga bisa membagi sedikit waktu 
itu untuk setidaknya peduli padaku. Aku tidak 
ada tenaga, Jenderal.” 

Di Locan mendengus. “Bukan urusanku 
untuk memikirkanmu, Grea. Kau bisa pikirkan 
dirimu sendiri.” 
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“Yang Mulai  menugaskanmu untuk 
mengawasiku, bukankah aku menjadi tanggung 
jawabmu?” 

“Tanggung jawab dalam mencari tahu 
kebenaran atas apa yang kau lakukan di negeri 
kami. Bukan tanggung jawabku harus 
memikirkan kau baik atau tidak. Mengerti?” 

Gadis itu hanya memandang jengah dan 
pada akhirnya dia tidak menimpali lagi. Karena 
rasanya percuma juga. Terserah Di Locan saja 
maunya seperti apa. Dia tidak akan mendebat 
lagi karena sepertinya dia memang tidak 
memiliki tenaga sama sekali. 

Di Locan yang tahu gadis itu tidak akan 
menguji batas sabarnya lebih jauh akhirnya 
kembali diabaikan oleh Di Locan. Dia kembali 
sibuk mencari pelayan yang cocok untuk 
menjaga Grea dan mengawasinya dengan baik. 

Lalu Di Locan menemukannya. Pelayan yang 
dibawa ayahnya. Dia pasti bisa 
mengandalkannya. 

“Kau.” Tunjuk Di Locan pada salah seorang 
pelayan yang ada di tengah-tengah. 


Enniyy - 53 


Pelayan itu mengangkat kepalanya 
menatap Di Locan. Tahu kalau dia dipanggil, dia 
segera mendekat. “Saya, Jenderal?” 

“Siapa namamu?” 

“Meirong, Jenderal.” 

“Baik, Meirong. Aku memiliki tugas penting 
untukmu.” 

“Saya siap, Jenderal.” 

“Gadis di belakangku ini adalah orang yang 
harus kau layani. Berikan apapun kebutuhannya 
tapi awasi apa saja yang dia lakukan. Aku tidak 
ingin kau lengah. Tetap ada di sampingnya dan 
jangan lupa laporkan padaku apa saja yang dia 
lakukan. Jika itu aneh bagimu, percepat 
laporannya.” 

Grea mendengus. “Kau sungguh tidak ahli. 
Jika ingin tahu apa tujuanku maka kau harusnya 
menyembunyikan niatmu. Itu akan membuat 
aku lengah. Jadi kau bisa tahu dengan cepat.” 

Di Locan memutar tubuhnya. Meletakkan 
kedua tangannya di pinggang dan menyeringai 
ke arah Grea. “Aku sengaja melakukannya agar 
ruang gerakmu tidak banyak. Kau akan terhimpit 
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tan cepat atau lambat, akan kubuka niatmu 
berada di sini.” 

Grea mengibaskan tangannya dengan santai. 
“Terserah padamu. Katakan saja di mana 
kamarku berada. Aku tidak bisa menjadi patung 
terus-terusan di sini.” 

“Baiklah. Kau akan bisa ke kamarmu. 
Meirong akan mengantarmu.” 

Di Locan memberikan senyuman lebarnya 
kepada Grea. Gadis itu jadi curiga kalau ada hal 
buruk yang akan menimpanya. Senyuman Di 
Locan seperti senyuman seorang iblis yang akan 
menyeret pendosa ke alam baka. Grea bergidik 
melihat senyuman tersebut. 

“Meirong, antar Grea ke kamarnya.” 

“Kamar yang mana, Jenderal?” 

Di Locan tersenyum penuh arti. “Kamar 
bunga.” 

“Ya, Jenderal?” 

“Kau mendengarku, Meirong. Bawa di ke 
sana sekarang. Grea sudah sangat lelah. Kau 
tidak lihat dia pucat?” 
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Meirong segera mengangguk. Dia kemudi 


menatap Grea. “Lewat sini, Nona,” ujar Meirong 
memandu jalan. 

Grea mengikutinya. Tapi sebelum itu, gadis 
itu kembali menatap ke arah Di Locan dan 
melihat pria itu tersenyum bahagia. Ada yang 
tidak beres dan Grea yakin Di Locan 
merencanakan sesuatu. Terlihat dari betapa licik 
senyuman pria tersebut. 

Da Greaca berjalan mengikuti Meirong. 
Mereka berjalan dan terus berjalan hingga Da 
Greaca mencoba meyakinkan dirinya kalau Di 
Locan memang sungguh hanya seorang Jenderal 
di negeri ini. Tapi melihat betapa luas areanya 
membuat Da Greaca tidak yakin. Apa pria itu 
sungguh hanya seorang Jenderal? 

Tapi gadis itu juga ingat kalau Putra Mahkota 
terlihat begitu bersahabat dengan Di Locan. 
Tidak seperti seorang putra mahkota ke 
jenderalnya. Mereka malah terlihat seperti dua 
pria yang bersahabat. Walau Di Locan tetap 
menghormati putra mahkota tapi tidak dapat 
dipungkiri mereka lebih dari itu. 
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“Meirong,” panggil Da Greaca yang mulai 
lelah. 

"Ya, Nona?” 

“Apakah masih jauh? Aku sungguh tidak kuat 
lagi berjalan.” 

Berlari di tengah hutan pada malam buta. 
Terjun ke sungai dengan air deras. Terbawa arus. 
Lalu kemudian ditemukan oleh Di Locan dan 
melakukan perdebatan sengit dengan 
penyelamatnya jelas membuat Da Greaca 
kehabisan tenaganya. 

Dia memang sudah kehabisan tenaganya 
sejak di atas kuda tadi. Tapi Di Locan sungguh 
memberikan tenaga baru dengan segala sikap 
permusuhannya. Setelah kini Di Locan tidak lagi 
bersamanya, gadis itu benar-benar hanya 
menyisakan ampas di tubuhnya. 

“Sebentar lagi, Nona. Kita hanya harus 
berjalan sedikit lagi.” 

Da Greaca akhirnya mengangguk dengan 
perlahan. Dia mengikuti Meirong tanpa banyak 
pilihan. Berusaha menguatkan dirinya meski 
rasanya dia hampir jatuh pingsan. 
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Setelah perjalanan yang terasa se 


selamanya,  Meirong akhirnya berhenti. 
Membuat Da Greaca menghela napasnya 
dengan lega. 

Tapi kelegaan gadis itu tidak bertahan lama. 
Saat Meirong membuka pintu tempat tersebut, 
Da Greaca harus ternganga dengan apa yang 
dilihatnya. Di dalam sana bukanlah tempat 
tinggal manusia. Tikus bahkan memiliki tempat 
tinggal yang lebih layak dari pada tempat 
tersebut. 

Tubuh Da Greaca rasanya ingin merosot ke 
tanah melihat di mana dia akan ditempatkan 
untuk tidur. Dia selama ini tidak pernah tinggal 
di tempat seperti itu. Apa dia akan bisa bertahan? 
Jelas Da Greaca bukan gadis manja. Tapi tetap 
saja gadis itu hanya seorang gadis. 

“Nona, saya akan membersihkan sedikit 
tempat ini. Anda bisa menunggu di luar 
sebentar.” 

Da Greaca hanya mengangguk saja. Dia 
menunggu Meirong yang langsung masuk ke 
dalam. Terdengar suara batuk-batuk dari 
Meirong tapi gadis itu tetap melakukan tugasnya 
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| ngan baik. Apalagi dengan debu yang mungkin 
sudah seribu tahun di sana. Meirong pasti sangat 
kewalahan. 

Da Greaca mendongak menatap langit. 
Mendung. Akan hujan sebentar lagi. Dengan 
kondisi tempat tinggalnya, dia tidak yakin mana 
yang akan lebih dulu membuatnya meninggal. 
Apakah dingin atau malah debu di tempat 
tersebut. 

Di Locan sungguh pandai menghukum orang 
yang tidak disukainya. Da Greaca sepertinya 
menjadi orang paling depan yang tidak disukai 
sang jenderal. 

Meirong sudah keluar dengan wajah kusam 
karena debu. Da Greaca tersenyum melihatnya. 

“Kau tidak apa-apa, Meirong?” 

Meirong mengangguk. “Saya sudah 
membersihkan tempat tidurnya. Anda bisa 
beristirahat. Saya akan mengambil selimut dan 
bantal untuk anda.” 

“Terima kasih.” 

Da Greaca sudah berjalan akan masuk ke 
tempat tersebut. Meski dia tidak menyukainya, 
tapi dia tidak memiliki pilihan. Tepat saat dia 
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sudah akan melangkahkan kakinya ke 
ruangan, dia tidak lagi bisa mengendalikan 
seluruh kelelahannya. Pada akhirnya dia jatuh 
tidak sadarkan diri. Menutup matanya dengan 
damai. 

“Nona!” suara Meirong menjadi terakhir 


yang dia dengar. Mimpi menjemputnya. 
Kaka 
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Chapter 6 


Mencoba Bicara 


Di Locan tidak langsung kembali ke kamarnya 
setelah mengantar Grea. Dia malah naik lagi ke 
atas kudanya dan berjalan pergi untuk menemui 
Putra Mahkota. Di Locan sangat hapal di mana 
Putra Mahkota berada. Pria itu pasti sedang 
bersama istrinya di taman bunga. Sore hari 
seperti ini memang mereka akan menghabiskan 
waktu di taman bunga. 

Taman yang selalu mengingatkan Di Locan 
dengan Li Eisa. Di Locan jarang ke taman bunga 
itu. Tapi setiap dia ke sana, bayangan Li Eisa akan 
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memenuhi dirinya. Membuat dia teringat 
seketika rasa kehilangan melumpuhkannya. Jadi 
Di Locan selalu menjauhi taman tersebut. 

Tapi kali ini dia tidak bisa bernegosiasi 
dengan kenangannya. Dia harus membicarakan 
tentang Grea. Terlalu banyak hal yang harus dia 
katakan dan didengarkan oleh Putra Mahkota. 
Seperti bahwa gadis itu mungkin saja penyusup. 
Masih banyak hal mengerikan yang didugakan Di 
Locan pada gadis berparas cantik tersebut. 

Pikiran yang menggelayutinya berubah arah. 
Tiba-tiba dia teringat betapa pucatnya gadis itu 
sejak dia membawanya dari sungai. Kepucatan 
jelas tidak bisa dibuat-buat. Kecuali gadis itu 
dibiarkan sendiri dan dengan mudah dia akan 
menjadikan dirinya pucat dengan dandanan 
wanita yang kerap dilihat Di Locan di pasar. 
Mereka bisa menabur bedak yang cukup banyak 
dan dengan mudah mereka akan terlihat seperti 
sakit. 

Tapi Grea tidak memiliki waktu untuk itu. 
Grea dia temukan di dalam air dengan kondisi 
yang sudah tampak mengenaskan. Juga dengan 
pakaian yang ala kadarnya. 
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Gadis itu pucat dan sepertinya mengalami 
demam yang tinggi. Hangat tubuhnya yang 
merasuk ke dada Di Locan adalah buktinya. Tapi 
Di Locan harus salut saat gadis itu sungguh tidak 
menyerah melawannya. Jika gadis itu adalah 
gadis biasa maka Di Locan yakin pasti dia akan 
pingsan. Gadis itu bertahan dengan cukup hebat 
dan malah itu membuat Di Locan yakin kalau 
gadis itu memang gadis yang tidak biasa. 

Segera Di Locan mengenyahkan bayangan 
tentang Grea. Dia teralihkan dan dia benci itu. 
Untuk pertama kalinya ada gadis yang 
mengalihkan dunianya selain Li Eisa. Li Eisa 
adalah cinta pertamanya. Satu-satunya cinta 
dalam hidupnya. Tapi perempuan itu menikah 
dengan pangeran dari negeri lain. Jadilah Di 
Locan tidak lagi memiliki kesempatan. Meski Di 
Locan sudah melepaskan dan mengikhlaskan 
gadis itu, tapi saat ada wanita lain yang 
dikenalkan padanya, dia selalu 
membandingkannya. Dan wanita lain itu selalu 
kalah dengan Li Eisa. 

Membandingkan dua perempuan yang 
berbeda memang tidak benar. Tapi Di Locan 
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tidak bisa menahan diri untuk melakukannya. 
Jadilah sampai sekarang dia melajang. Putra 
Mahkota dan ayah Di Locan sendiri hanya bisa 
berusaha dan usaha itu sampai dengan detik ini 
belum berhasil. 

Mereka hanya tidak tahu kalau Di Locan juga 
berusaha berdamai dengan kenangannya. Tapi 
seperti mereka, Di Locan juga gagal dalam usaha 
tersebut. Jadi sampai sekarang dia sendiri. 

Di Locan sampai di taman bunga. Di depan 
taman sudah ada beberapa pengawal yang 
menunggu. Mereka adalah anak buah Di Locan 
yang sengaja dia tugaskan untuk menjaga taman 
tersebut. Tidak ada yang pernah tahu kapan 
musibah akan datang. Di Locan selalu berjaga- 
jaga. 

“Jenderal,” sapa enam orang tersebut. 

Di Locan mengangguk. Dia menyerahkan 
kudanya pada salah satu anak buahnya untuk 
dijaga. 

"Apa Yang Mulia Putra Mahkota dan Yang 
Mulai Permaisuri ada di sini?” tanya Di Locan. 

"Ya, Jenderal. Mereka di dalam sana.” 

“Baiklah. Aku akan menemui mereka.” 


64 — Menarik Hati Jendral 


Setelahnya, enam orang tersebut 
memberikan hormat. Di Locan kemudian 
berjalan meninggalkan mereka. Masuk ke taman 
bunga yang begitu luas dengan warna ungu yang 
memanjakan mata. Tatapan Di Locan mengarah 
ke seluruh taman. 

Ingatan menyeruak di kepalanya. Ingatan 
terakhir saat Li Eisa mengatakan kalau dia akan 
mengakhiri hidupnya. Bahwa Li Eisa akan 
meminum racun pada hari itu. Dada Di Locan 
terasa sesak seperti terhimpit mendengarnya. 
Padahal Li Eisa diminta pergi bersama Di Locan 
tapi gadis itu lebih memilih mati dari pada 
bersamanya. Bukan tanpa alasan. Tapi seperti 
itulah dedikasi Li Eisa pada negeri dan 
keluarganya. Juga rakyat yang memang sangat 
mencintainya. Li Eisa tidak ingin selamat sendiri. 

Dan itu adalah alasan kuat untuk 
menyerahkan dirinya pada kerajaan yang 
menahlukkan Saba. Dia menjadi istri dari 
Pangeran Kedua Hedden yang seharusnya 
menjadi musuhnya. Dia mengorbankan dirinya 
demi Saba. Kebaikan Li Eisa membuat Di Locan 
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yang dulu menjadi tunangannya tidak me 


pilihan lain selain menerimanya. 

Suara kicauan burung segera menghentikan 
lamunan Sang Jenderal. Dia menatap ke depan 
dan berjalan sedikit. Berusaha mengenyahkan 
pikirannya pada bayangan tentang gadis yang 
dicintainya. 

Tidak lama dia menemukan Putra Mahkota 
dan istrinya yang sedang saling bermesraan di 
tengah taman bunga. Istri Putra Mahkota 
memang suka sekali dengan taman ini. Apalagi 
saat dia tahu kalau Li Eisa pemilik taman bunga 
ini. 

Langkahnya yang mendekat segera 
terdeteksi oleh Li Yasha. Putra Mahkota 
mengangkat kepalanya dan menemukan Di 
Locan di sana. Li Yasha tersenyum dengan penuh 
arti. Senyuman itu mengatakan kalau Li Yasha 
telah berhasil membuat Di Locan pusing. 
Pastinya kepusingan itu adalah menempatkan 
Grea di kediamannya. Li Yasha sungguh hebat 
dalam mengatur cara membuat Di Locan 
kewalahan. Grea adalah senjata yang hebat 
untuk Li Yasha. 
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"Yang Mulia Putra Mahkota. Yang Mulia 
Permaisuri.” 

“Di Locan, suamiku mengatakan tentang 
gadis itu. Apakah dia memang sangat cantik?” 

Di Locan menatap Li Yasha. Li Yasha tidak 
menahan informasinya. Dia langsung 
membaginya dengan sesuka hati. 

“Tidak lebih cantik dari anda, Yang Mulia.” 

Li Cleana mengibaskan tangannya dengan 
santai. Dia memberikan senyuman yang 
menghias kecantikannya dengan lebih baik. “Kau 
membuat aku tidak nyaman dengan 
mengatakan itu. Kecantikan setiap orang 
berbeda-beda, itu tergantung dari bagaimana 
mata melihat kecantikan tersebut.” 

"Anda benar, Yang Mulia.” 

“Jika kau mulai menyukainya maka kau akan 
melihat dia begitu cantik. Jika kau mencintainya, 
maka kecantikannya tidak akan bisa 
dibandingkan dengan perempuan manapun. Jika 
kau tergila-gila padanya maka kau akan melihat 
dia seolah anugerah yang turun dari langit untuk 
memanjakan matamu. Jadi kau sudah ditahap 
yang mana, Di Locan?” 
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Li Yasha hanya tertawa kecil dengan baha: 


Jelas Li Yasha sangat senang melihat jenderalnya 
terpojok seperti ini. Penderitaan Di Locan dalam 
masalah wanita adalah kesenangan tersendiri 
bagi Li Yasha. 

“Saya tidak sedang berada di tahap manapun, 
Yang Mulia. Juga tidak akan berubah ke tahap 
tersebut.” 

Li Cleana mengangguk dengan mengerti. 
“Berarti kau masih pada tahap menganggap dia 
hanya masalah bagimu. Itu akan berubah, 
segalanya akan menjadi berbeda. Perasaanku 
pada perempuan yang satu ini lain. Bagaimana 
menurutmu, Suamiku?” 

“Kau benar, Istriku. Aku juga melihat 
pancaran cinta di dalamya.” 

Di Locan berdehem dengan tidak tenang. 
“Yang Mulia, saya ke sini untuk bicara dengan 
anda.” Di Locan menatap Li Yasha. 
Menyembunyikan  jengkelnya yang jelas 
memang tidak akan bisa dia keluarkan. 

"Aku sedang bersama istriku sekarang, 
Jenderal. Bisakah lain kali?” 
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Li Yasha jelas tahu kalau Di Locan akan 
membicarakan soal Grea. Tapi pria itu 
menghindarinya. Dan istrinya adalah perisai 
yang cocok baginya. Karena tidak ada di antara 
mereka yang bisa mengalahkan atau menolak 
keinginan perempuan tersebut. 

“Hanya sebentar, Yang Mulia. Saya hanya ....” 

“Istriku, bukankah kau tidak ingin 
ditinggalkan?” sela Li Yasha memandang istrinya 
dengan penuh cinta. Jelas pandangan cintanya 
tidak menipu. 

"Ya. Tentu. Kau sudah seharian bersama 
jenderalmu. Kali ini giliranku. Aku akan marah 
jika kau sampai meninggalkan aku.” 

“Kau dengar sendiri, Jenderal.” 

Di Locan sungguh tahu kalau mereka berdua 
bersekongkol untuk membuat Di Locan tidak 
berkutik. Mereka berdua tahu kalau Di Locan 
tidak akan memakan waktu yang cukup lama 
untuk memisahkan mereka. Tapi mereka 
memang menguji sabarnya. 

"Apakah saya harus bicara di sini, Yang 
Mulia?” tawar Di Locan. 
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“Hentikan, Di Locan. Aku di sini 
bersama suamiku dalam damai. Apapun yang 
ingin kau katakan, bisa kau katakan saat dia tidak 
bersamaku. Sekarang, biarkan kami 
menghabiskan waktu bersama.” 

Dan mereka benar-benar pasangan yang 
serasi. Mereka diberkahi oleh langit. Mereka 
saling mengisi peran dengan baik. 

“Kau mendengarnya, Jenderal,” timpal Li 
Yasha penuh kemenangan. 

Di Locan menyerah. Dia tidak bisa mendebat 
seorang istri putra mahkota. Jadilah Di Locan 
tidak lagi memiliki keinginan untuk bicara. 

Saat Di Locan hendak pamit pergi, suara 
langkah kaki yang berlari datang mendekat. Tiga 
pasang mata menatap suara langkah yang tidak 
lain adalah salah satu pengawal yang ada di 
kediaman Di Locan. Di Locan yang melihat 
pengawalnya di sana segera memiliki firasat 
yang tidak baik. Grea pasti membuat masalah, 
itulah yang ada di dalam kepala Di Locan. 

“Maafkan saya mengganggu anda, Yang 
Mulia dan Jenderal.” 
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Tiga orang itu masih tidak meresponnya. 
Mereka hanya menatap pengawal itu dengan 
tanya. 

“Ada masalah di kediaman anda, Jenderal.” 

Di Locan tahu kalau Grea pasti memang 
berbuat ulah. “Ada apa? Apa yang dilakukan 
gadis asing itu?” 

“Nona yang anda bawa jatuh pingsan. Dia 
sepertinya demam dan juga luka-lukanya 
memburuk. Saya tidak berani memanggil tabib 
karena tidak ada perintah dari anda. Jadi ....” 

"JIKA KAU TAHU DIA TERLUKA, KAU 
HARUSNYA MEMANGGIL TABIB!” 

Di Locan segera berlari pergi. Pengawalnya 
mengikuti di belakangnya. Meninggalkan Li 
Cleana dan Li Yasha yang hanya bisa menggeleng 
atas apa yang dilakukan Di Locan. Jenderal itu 
bahkan lupa memberikan salam hormat pada 
mereka. Bahkan Di Locan tidak mengatakan 
sepatah kata. 

“Segalanya telah dimulai, Suamiku,” ujar 
Cleana. 
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“Kau benar, Istriku. Aku tidak sabar der 


apa yang akan terjadi selanjutnya. Apa kau mau 


makanan ringan untuk menonton?” 
Cleana tersenyum dengan lebar. “Ide yang 
bagus, Suamiku.” 
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Chapter 7 


Dasa Bersalah? 


Di Locan memacu kudanya dengan 
kecepatan penuh. Dia bahkan menerbangkan 
debu-debu yang diinjak kudanya. Dia tidak 
peduli apa yang dilakukannya akan membuat 
tanda tanya berada di kepala semua orang. 
Bayangan atas apa yang memang dilihatnya 
terakhir kali pada diri gadis itu membuat Di 
Locan dihinggap kesal pada dirinya. Dia tahu 
kalau gadis itu terluka dan luka itu tampak 
tidaklah ringan. Tapi Di Locan mengabaikan 
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semua itu demi kekesalannya yang sun 
tidak berarti. 

Bahkan penjahat juga memiliki hak untuk 
diobati. Apalagi hanya gadis tenggelam dengan 
penuh luka seperti Grea. Gadis yang bahkan 
belum terbukti kalau dia penjahat atau tidak. 

Dengan segunung rasa bersalah, Di Locan 
kembali memacu kudanya dengan kecepatan 
penuh. Hanya satu dalam kepalanya saat ini. 
Sampai ke tempat gadis itu agar dia bisa 
melihatnya dengan mata kepalanya sendiri. Rasa 
khawatir bercokol di hatinya. 

Saat dia sampai di kediamannya, Di Locan 
langsung turun dari kudanya. Bahkan kuda itu 
belum sepenuhnya berhenti. Tapi Di Locan turun 
dengan mulus dan berlari memacu kakinya ke 
arah kamar bunga. Di mana dia memerintahkan 
gadis itu untuk ditempatkan. 

Di Locan sampai dengan cepat dan melihat 
beberapa pelayan sudah ada di sana. Lalu Di 
Locan menemukan tubuh gadis itu yang tertidur 
di atas ranjang yang sungguh menyedihkan. 
Kedua tangan gadis itu ada di atas perutnya. Dia 
tampak begitu damai. 
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Langkah Di Locan bergerak ke arah gadis itu. 
Dia berdiri di samping sang gadis dan segera 
memeriksa suhu tubuhnya. Di Locan terkejut 
dengan lonjakan panas yang dirasakannya. 
Terakhir dia merasakannya tidak sepanas ini. 

“Panggil tabib, suruh dia ke kamarku,” 
perintah Di Locan. 

“Baik, Jenderal.” 

Salah satu pelayan segera berlari pergi 
tergopoh-gopoh. Lalu Di Locan dengan tanpa 
kewalahan menggendong gadis itu. Satu tangan 
ada di belakang leher Grea dan satu lagi ada di 
belakang lutut gadis itu. Di Locan membawa 
Grea keluar dari kamar mengerikan itu. 

Grea sepertinya yang kehilangan 
kenyamananya segera bergerak dan 
menempelkan diri di dada Di Locan. Gadis itu 
menggigil. Di Locan mengutuk dirinya untuk 
setiap perdebatan yang dilakukannya dengan 
Grea. Dia harusnya tahu kalau gadis tersebut 
sedang sakit. Bukannya bersimpati, dia malah 
menyiksanya. 

Di Locan bahkan ingat kalau dia meminta 
Putra Mahkota menempatkan Grea di penjara. 


Enniyy - 75 


Apa jadinya gadis ini kalau sampai dia ben 
penjara? Di Locan akan mengutuk dirinya sampai 
ke alam baka. Dia tidak akan memaafkan dirinya 
jika sampai Grea kenapa-kenapa. 

Beruntung sekali rasanya apa yang 
diinginkan Di Locan tidak dituruti oleh Putra 
Mahkota. 

Setelah sampai di kamarnya, satu pelayan 
membuka pintu untuknya. Di Locan dengan 
cepat membaringkan Grea di ranjangnya. 
Menyelimuti tubuh gadis itu yang dingin. Dia 
harusnya menggantikan pakaian Grea yang 
memang lembab. Tapi dia tidak mungkin 
melakukan itu. 

Jadi Di Locan keluar lagi dan meminta 
pelayan melakukannya. Tabib juga sudah datang 
dan siap memeriksa Grea. Di Locan hanya 
menunggu di ruang tamu. Dia bergerak dengan 
tidak tenang. Dia melangkah ke sana ke mari 
dengan tatapan yang selalu berakhir tertuju ke 
arah pintu kamarnya. Rasa cemasnya seperti 
tertumpuk dan menjadi bergunung-gunung. 
Penyalahan atas dirinya tidak henti-henti dia 
lakukan. 
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Tapi menyalahkan dirinya memang tidak 
mengubah apapun. Tetap saja Grea terbaring 
lemah di dalam sana. Kecerobohannya yang 
membuat gadis itu seperti itu. 

Saat penungguannya yang terasa selamanya, 
tabib akhirnya keluar. Di Locan segera berjalan 
menghampiri tabib itu. 

"Apa yang terjadi padanya? Apa lukanya 
parah?” 

“Dia tidak apa-apa, Jenderal. Dia demam dan 
lukanya semakin memperburuk keadaannya. 
Juga kecapekan adalah alasan dia pingsan. Dia 
hanya harus istirahat dan akan sembuh. Anda 
tidak perlu khawatir.” 

Di Locan menghela napasnya dengan lega. 
Dia sampai harus memegang dadanya sendiri. 
Dia tidak tahu kalau dirinya bisa sampai setakut 
ini. Padahal Grea hanya gadis asing yang tidak 
berarti apapun baginya. Tapi kenapa seperti dia 
mengkhawatirkan seseorang yang berharga? Di 
Locan segera menggelengkan kepalanya. 
Berusaha tidak berpikir yang aneh-aneh. 

“Tapi, Jenderal ....” 
“Ya?” 
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“Saya melihat punggungnya. Seperti 
bekas sayatan luka di sana. Itu adalah sayatan 
pedang. Apa dia pernah terkena tebasan 
pedang?” 

Di Locan menatap heran. “Benarkah?” 

"Ya. Itu memang sayatan pedang. Tidak 
parah karena dia sepertinya berhasil menangkis 
serangan itu. Tapi tetap ada bekasnya, saya 
sudah memberikan obat yang akan membuat 
kulitnya kembali seperti semula. Untung saja 
lukanya tidak dalam jadi akan mudah hilang 
bekasnya.” 

“Baiklah. Terima kasih, Tabib.” 

"Ya, Jenderal. Anda sudah bisa masuk. 
Pakaiannya juga sudah digantikan. Dia juga 
sudah dibersihkan.” 

Di Locan hanya mengangguk. 

Satu pengawal membawa tabib itu keluar 
untuk mengantarnya. Di Locan menatap pintu 
kamarnya yang tertutup. Dia berjalan ke arah 
pintu dan harusnya dia langsung masuk. Tapi 
bukannya membuka pintu, Di Locan malah 
berdiri diam di sana. Dia memikirkan kalau 
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irinya tidak begitu pantas untuk masuk ke 
dalam sana. 

Grea pasti sudah mengklaimnya sebagai 
musuh. Dengan semua yang dilakukan Di Locan 
padanya, akan mengherankan kalau Grea tidak 
membencinya. Setelah menolong gadis itu, 
bukannya bersikap baik, dia malah menjadi 
musuh gadis itu dengan tuduhan-tuduhan yang 
tidak berdasar. Dia patut dibenci dan Di Locan 
tidak akan menyalahkan Grea jika membencinya. 

Setelah mempersiapkan dirinya dengan 
lebih baik, Di Locan membuka pintunya. 
Beberapa pelayan yang melihat Di Locan segera 
berjalan pergi dengan kepala tertunduk mereka. 
Tugas mereka di sana sudah selesai. 

Tinggal Meirong saja di sana yang terlihat 
mengoleskan sesuatu di kulit Grea. 

"Apa yang kau lakukan?” tanya Di Locan 
pada Meirong. 

Meirong segera berdiri dengan sesuatu di 
tangannya. “Saya mengoleskan obat ke lukanya, 
Jenderal. Tabib mengatakan kalau obat ini akan 
membuat luka-lukanya akan cepat mengering.” 
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Di Locan segera mengangguk. Dia kemudi 
mendekat ke ranjang dan mengulurkan 
tangannya ke arah Meirong. “Biar aku yang 
lakukan.” 

Meirong segera mengangguk dan 
menyerahkan obat berbentuk bubuk yang 
ditaruh di dalam wadah botol kecil. Di Locan 
sering menemukan obat itu di tempat rawat 
Saba. Dia tidak menyangka kalau pada akhirnya 
Grea akan merasakan obat itu di kulitnya. Karena 
Di Locan sendiri pernah diobati dengan bubuk 
obat itu dan panas membakar tubuhnya. Dia 
tidak bisa menahan rasa sakitnya. 

Apakah Di Locan harus merasa beruntung 
karena Grea pingsan dan tidak akan bisa 
merasakan panas dari obat tersebut? Tapi 
melihat gadis itu berbaring tidak berdaya, 
rasanya Di Locan lebih suka melihat dia kesakitan 
saja. Ataukah tidak? Entah, keduanya membuat 
Di Locan tidak tega. 

“Di mana dia pingsan?” tanya Di Locan 
setelah duduk di pinggir ranjang. Dekat dengan 
Grea. 
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Meirong yang memang tidak diminta keluar 
berdiri di sudut ruangan. Menunggu perintah 
yang akan diberikan padanya. 

“Di depan pintu kamar. Nona baru saja akan 
masuk setelah saya membersihkan tempat 
tidurnya tapi Nona langsung jatuh dan tidak 
sadarkan diri. Saya sudah coba memanggilnya. 
Tidak ada respon jadi saya berteriak meminta 
tolong dan beberapa orang membantu saya 
membawa Nona ke dalam.” 

Di Locan hanya mendengar dengan 
pandangan jatuh lurus ke arah Grea. Dia Tidak 
percaya kalau gadis dengan energi yang luar 
biasa tersebut malah sudah terbaring tidak 
berdaya di atas ranjang. Mereka beberapa saat 
yang lalu masih melakukan perdebatan sengit 
tapi sekarang Grea membuat Di Locan tidak lagi 
bisa bahkan sekedar berkata hal yang akan 
menyakiti pendengaran gadis itu. 

“Kau bisa pergi, Meirong. Tunggu saja diluar.” 

“Baik, Jenderal.” 

Meirong kemudian berlalu dan menutup 
pintu dengan perlahan. Meninggalkan Di Locan 
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yang terlihat masih tidak peduli dei 
sekitarnya dan hanya terus fokus menatap Grea. 

Di Locan membuka kembali botol obat yang 
tadi sempat ditutup Meirong. Dia mengarahkan 
botol obat itu ke tubuh Grea yang belum 
tersentuh obat tersebut. Ada di lengannya dan 
juga bagian dadanya. Di Locan menaburkan obat 
bubuk dan menemukan kernyitan sakit di wajah 
Grea. Bahkan tangan gadis itu terkepal. 

Dan Di Locan hancur melihatnya. Ternyata 
meskipun pingsan, Grea bisa merasakan sakitnya. 
Bahkan terlihat lebih menyakitkan sekarang. Jika 
saja obat tersebut tidak akan 
menyembuhkannya lebih cepat maka Di Locan 
lebih memilih tidak melanjutkannya. Tapi dia 
tahu, sesakit apapun yang dirasakan Grea, Di 
Locan harus memberikan obat tersebut. Grea 
harus menahannya di dalam mimpinya. 

Dengan cepat Di Locan menaburkan obatnya. 
Berusaha mengabaikan rasa sakit dari gadis itu. 
Setelah siksaan itu selesai, Di Locan menutup 
botol obat dan segera meletakkan botol itu di 
atas meja kecil dengan suara keras. Entah 
kenapa dia begitu marah pada sebuah botol obat. 
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tal yang sangat aneh telah terjadi padanya. Di 
Locan bisa merasakannya. 

Mengejutkan adalah tangan Grea yang tadi 
tergenggam mulai kembali rileks dan saat Di 
Locan hendak beranjak mengambil kain yang 
sudah dibasahkan untuk mendinginkan 
tubuhnya, tangan Grea malah menghentikannya. 
Memegang tangan Di Locan dan membuat 
pandangan Di Locan mengarah ke sana. Dia 
melihat bagaimana keras gadis itu memegang 
lengannya. Membuat Di Locan bahkan serasa 
dicengkram. 

Di Locan memegang tangan Grea. 
Menggenggamnya. “Kau harus secepatnya sadar, 
G. Aku lebih suka kau mengatakan hal buruk 
padaku dari pada seperti ini.” 

Suara lenguhan terdengar dari Grea. Seolah 
dia sedang menimpali perkataan Di Locan. Gadis 
itu seperti bicara pada Di Locan dan jika memang 
gadis itu benar-benar sadar, Di Locan yakin kalau 
dia sekarang akan diberikan sumpah serapah. 


Grea begitu pandai dengan hal yang satu itu. 
xxx 
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Chapter 8 


Sadar 


Matanya terbuka. Mata karamel yang 
terlihat begitu jernih namun penuh ancaman. 
Dia melihat langit-langit kamar dan dia pikir 
sudah ada di istana miliknya. Dia ingat apa yang 
terjadi padanya terakhir kali. 

Dibawa ke kediaman Jenderal. Diberikan 
kamar yang tidak layak dengan debu yang 
hampir membunuhnya. Lalu kini dia bangun 
setelah jatuh pingsan karena kelelahan. Suara 
terakhir yang dia dengar adalah suara Meirong. 
Pelayan yang diminta mengawasinya. 
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Apa mereka memutuskan menyerahkannya 
ke kerajaannya? Apa memang pamannya sudah 
menemukannya? 

Hanya itulah yang bisa menjawab kenapa 
langit-langit kamarnya terlihat mewah sekali. Itu 
memang bukan langit-langit kamarnya, tapi 
siapa tahu pamannya membawa ke kamar yang 
berbeda. Sebelum dia dibunuh tentu saja. 

Dengan kekesalannya yang berpikir kalau dia 
memang diserahkan ke pamanya, Da Greaca 
bangun. Dia segera melihat sekeliling dan dia 
melihat banyak hal asing di kamar tersebut. 
Banyak hal yang seharusnya tidak pernah ada di 
negeri Daveros ada di sini. Pemahaman 
menghampiri kepalanya. Dia tidak dikembalikan 
ke negerinya. Melainkan masih di Saba. 

Yang jadi pertanyaannya adalah, kenapa dia 
di kamar yang berbeda? Terakhir yang dia ingat 
adalah pria itu menempatkannya di kamar yang 
lebih cocok dihuni tikus. Tapi kamarnya yang 
sekarang sangat jauh berbeda. Apa kamarnya 
sudah dibersihkan? 

Da Greaca menggeleng. Tidak mungkin. 
Karena kamar itu jelas sangat berbeda. Kamar 
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yang sangat besar dan dengan barang 
cukup banyak. Lebih banyak senjata. Seperti 
tombak dan juga pedang. Siapapun pemilik 
kamar, dia adalah pengoleksi senjata. 

Pintu terbuka di sisi kanannya. Da Greaca 
segera melihat ke sana dan melihat pelayan yang 
ditugaskan Di Locan sudah masuk ke ruangan. 
Meirong namanya. Da Greaca ingat kalau gadis 
itu yang terakhir bersamanya. Da Greaca segera 
menyingkap selimutnya dan pada akhirnya dia 
menemukan kain yang jatuh dari keningnya. Dia 
juga melihat baskom kecil berisi air. Ada yang 
menurunkan panas tubuhnya. Meirong? 

“Nona, anda sudah sadar?” 

Meirong segera mendekat. Dia membawa 
makanan di tangannya dan segera meletakkan 
meja makan itu di lantai. Lalu Meirong bergerak 
ke depan Da Greaca. 

“Maaf, Nona .....” 

Da Greaca heran dengan permintaan maaf 
yang menggantung dari Meirong. Tapi 
setelahnya barulah Da Greaca paham. Meirong 
meminta maaf karena akan menyentuhnya. 
Telapak tangan Meirong ada di keningnya. Suhu 
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| buhnya sedang di cek. Itu membuat Da Greaca 
memperhatikan Meirong yang telihat begitu 
polos. 

Kenapa Di Locan harus memilih Meirong 
sebagai pelayannya. Padahal Meirong terlihat 
tidak akan terlalu bisa melakukan tugas yang 
diberikan. Memata-matai Da Geraca adalah 
tugas yang harus dilakukan oleh orang yang tidak 
polos seperti Meirong. Entahlah, dia memang 
tidak bisa membaca Di Locan. Terlalu banyak 
keanehan yang ada di diri Jenderal dingin itu. 

“Syukurlah anda sudah tidak demam. Saya 
sangat khawatir, Nona.” 

Da Greaca tersenyum. Dia memegang 
keningnya setelah Meirong menyingkirkan 
tangannya dari sana. Tidak panas memang. Tapi 
saat demam saja dia tidak sadar. Dia terlalu sibuk 
berdebat dengan jenderal tidak punya hati itu. 

“Kamar siapa ini, Meirong? Terlihat sangat 
mewah.” 

“Kamar Jenderal.” 

“Apa?” 

“Jenderal sangat khawatir dengan apa yang 
terjadi pada anda, Nona. Dia berlari ke kamar 
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bunga dan menggendong anda. Saya meli 
Jenderal hampir merasa ngeri, dia memarahi 
banyak orang karena lalai menjaga anda. Dia 
langsung membawa anda ke kamarnya. Dia 
sudah meminta kamar bunga di singkirkan.” 

"Apa kau yakin kalau Jenderal yang kau 
ceritakan sama dengan Jenderal yang aku tahu?” 

“Saya membicarakan Jenderal Di Locan. Dia 
satu-satunya Jenderal di sini.” 

Da Greaca mengangguk dengan paham. 
“Berarti memang sama.” 

Lalu kenapa sikapnya berbeda? Bukankah 
yang bisa dilakukan pria itu adalah mengajaknya 
bertengkar. Lalu kenapa dia tiba-tiba mengubah 
sikapnya dengan tidak berpendirian? Di Locan 
sepertinya memang orang yang plin-plan. Sejauh 
yang dilihatnya begitu 

Pertama pria itu menyelamatkannya. Lalu 
berencana memasukkannya ke penjara. Bahkan 
dia bersikeras agar Da Greaca masuk penjara. 
Pria itu kemudian menjadi pendebat yang hebat 
dalam melawannya. Sekarang pria itu malah 
kembali ke sikap malaikat penolongnya. Bahkan 
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Ka meminjamkan Da Greaca kamarnya. 
Sungguh tidak berpendirian. 

“Saya sudah menyiapkan makanan untuk 
anda, Nona.” 

Da Greaca melihat makanannya. Dia 
kemudian hendak turun dan makan di lantai saja. 
Tapi Meirong menahannya. 

“Anda belum sembuh sepenuhnya. Biar anda 
makan di atas saja.” 

"Aku tidak mau mengotori ranjang pemilik 
kamar, Meirong. Jadi biar aku makan di bawah 
saja.” 

“Jenderal yang memerintahkan seperti itu.” 

“Benarkah?” 

Meirong mengangguk dan segera 
mengambil meja makan. Lalu meletakkan benda 
itu di depan Da Greaca yang sudah 
menyingkirkan selimut di tubuhnya. Membuat 
dia bisa lebih leluasa berada di depan meja 
makan. Meirong memberikan sendok padanya. 

“Saya harap anda menyukainya, Nona.” 

"Aku bukan pemilih makanan, Meirong. Aku 
pasti akan menyukainya.” 
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“Jenderal memilihkan makanan sehat u 


anda. Bahkan dia menginteruksikan secara 
langsung dan mengawasi pembuatannnya. Jadi 
saya harap, makanannya memang sesuai.” 

Da Greaca sungguh tidak yakin apa Meirong 
memang mengatakan yang sebenarnya. Atau 
Meirong hanya mengarangnya. Agar Jenderal itu 
terlihat baik di mata Da Greaca. Sepertinya 
memang itu. 

Da Greaca kemudian memakan makanannya. 
Dia mengangguk dengan menyukainya dan 
Meirong yang melihat itu hanya bisa tertawa 
dengan senang. Di Locan sungguh 
memerintahkan pelayan yang masih sangat 
muda untuk mengawasinya. Da Greaca tidak 
habis pikir. 

Makanannya dengan cepat habis. Da Greaca 
sepertinya memang kelaparan. Mengingat kalau 
dia belum makan cukup lama. Apalagi sekarang 
sudah terlihat pagi. Berarti dia tidur semalaman 
penuh. Ingatannya kembali saat dia pingsan. Dia 
merasa ada yang menggenggam tangannya dan 
itu membuat Da Greaca merasa begitu tenang. 
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Setelah Meirong menyingkirkan meja 
makannya, Da Greaca kembali disuruh pelayan 
itu berbaring. Dia menatap Da Greaca dengan 
lega. Entah apa yang membuatnya begitu lega. 

“Siapa yang mengganti pakaianku, Meirong?” 

“Pelayan, Nona. Saya sibuk mendengar tabib 
menginteruksikan obat jadi tidak bisa 
membantu anda mengganti pakaian.” 

Aneh dia menanyakan hal itu. Memangnya 
Di Locan adalah pria yang mesum? Yang akan 
menggantikan baju gadis asing. Da Greaca 
sepertinya sudah sanga sakit hingga tidak bisa 
berpikir jernih. 

"Apa obat yang diberikan tadi malam 
sungguh sakit, Nona?” 

Da Greaca mengangkat kepalanya 
memandang Meirong. “Obat?” 

"Ya. Saya mendengar anda beberapa kali 
merintih. Seperti kesakitan. Suaranya cukup 
keras jadi saya yang berada di luar ruangan 
sangat khawatir. Saya pikir karena anda pingsan, 
anda tidak akan merasakan sakitnya obat yang 
seperti membakar itu. Tapi rupanya saya salah.” 
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Da Greaca segera melihat tubuhnya y 
memang dipenuhi luka. Sekarang luka-luka itu 
hanya tinggal bekas saja. Ajaib karena lukanya 
sembuh dengan cepat. Obat yang diberikan 
padanya sepertinya memang sangat manjur. 

"Apa tabib mengoleskan aku obat?” 

"Tidak. Tabib hanya memeriksa dan tabib 
meminta saya yang mengoleskan anda obat 
tersebut. Karena obatnya harus tetap diberikan 
sepanjang malam. Saat obat itu meresap ke 
dalam kulit dan mengering, obatnya harus 
kembali ditaburkan. Rasanya memang sangat 
sakit tapi luka akan cepat sembuh.” 

"Jika kau memang yang diminta untuk 
mengoleskanku obat, lalu kenapa malah kau ada 
di luar?” 

“Saya mengoleskan anda, tapi Jenderal 
masuk dan bilang akan menggantikan saya. Dia 
meminta saya tetap di luar untuk jaga-jaga jika 
Jenderal membutuhkan sesuatu.” 

Keanehan demi keanehan sang jenderal 
membuat Da Greaca tidak habis pikir. 

“Tapi Jenderal tidak keluar dari kamar 
sepanjang malam. Dia pasti terus menunggu 
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nda dan mengoleskan obat untuk anda 
sepanjang malam.” 

“Apa?” 

“Ya. Jenderal baru keluar pagi-pagi tadi. 
Wajah Jenderal sangat kusut. Dia pasti terjaga 
sepanjang malam.” 

Da Greaca sudah tidak bisa berkata-kata lagi. 
Dia tidak bisa membaca Jenderal dan semakin ke 
sini, dia malah semakin dibuat bingung oleh 
siapa pria itu. Jika memang Di Locan menjaganya 
sepanjang malam, maka jelas Di Locan tidak 
tidur dari sore sampai pagi menjelang. Itu akan 
sangat melelahkan bagi Di Locan. Apalagi Di 
Locan juga harus memastikan obat Da Greaca 
diberikan secara teratur. Membuat Di Locan 
tidak akan bisa melelapkan dirinya. 

“Lalu di mana Jenderal sekarang?” tanya Da 
Greaca. Gadis itu memutuskan akan menemui Di 
Locan. Mungkin dia bisa mengucapkan maaf dan 
terima kasih. Maaf karena telah menyangkakan 
pria itu jahat. Padahal pria itu penolongnya di 
sungai. Juga terima kasih karena pria itu tetap 
menjadi orang pertama yang menolongnya. 
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“Saya tidak tahu. Jenderal tidak mengata 
apa-apa.” 

“Apa dia pergi ke istana?” 

Da Greaca tidak tahu ada hal yang dilakukan 
Jenderal selain melindungi Putra Mahkota. Pria 
itu terlihat begitu berdedikasi pada tugasnya. 
Jadi mungkin saja Di Locan pergi menemui Li 
Yasha. 

“Saya meragukan hal itu, Nona. Karena kuda 
Jenderal ada di kandang. Saat saya lewat tadi, 
saya melihatnya. Sepertinya Jenderal sedang ke 
tempat ayahnya.” 

“Apa yang dia lakukan di tempat ayahnya?” 

"Jenderal dekat dengan ayahnya. Mereka 
biasa akan mengobrol di pagi hari. Bisa jadi 
Jenderal ada di sana.” 

“Kalau begitu, bantu aku mengganti pakaian, 
Meirong. Aku akan menemui Jenderal. Kami 
sepertinya harus bicara.” 

“Tapi anda masih sakit, Nona.” 

“Aku sudah merasa sangat baik. Aku yang 
paling tahu dengan tubuhku.” 


Kak 
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Chapter 9 


Ayah Di Locan. Di Giro 


Di Locan menemukan senyuman ayahnya 
yang menyambut kedatangannya. Seperti biasa, 
ayahnya sedang berada di pinggir danau. 
Tempat dia menghabiskan pagi harinya sebelum 
dia berangkat ke istana untuk memulai 
pertemuan dengan para menteri. 

Tadinya Di Locan akan masuk ke salah satu 
kamar untuk tidur. Dia sangat kelelahan karena 
semalaman tidak tidur. Dia terbiasa tidak tidur 
semalaman, peperangan mengharuskan hal 
seperti itu. Jenderal sepertinya juga harusnya 
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memang terbiasa dengan jam tidur 
berbeda. 

Tapi yang terjadi tadi malam berbeda. Dia 
tidak hanya tidak tidur. Tapi dia juga dilanda 
khawatir dan cemas pada sosok gadis asing yang 
sungguh membuatnya takjub pada dirinya 
sendiri. Untuk pertama kalinya dia kembali bisa 
mengkhawatirkan seorang gadis selain Li Eisa. 

Tapi kenapa harus Grea? Jawabannya adalah 
dia sendiri tidak bisa menjawabnya. Ada magnet 
di dalam diri Grea yang membuat Di Locan 
seperti terpancing. Segala hal menggenai Grea, 
membuat Di Locan tidak lagi mengenal dirinya 
dengan baik. 

Grea bisa mengambil ketenangannya. Grea 
bisa memancing kecemasannya. Dan entah 
apalagi yang bisa dilakukan gadis itu padanya. Di 
Locan takut mencari tahu. 

“Di Locan, apa yang kau lakukan di sana, 
Nak?” 

Di Locan yang memang terdiam tepat di jalan 
masuk ke tempat ayahnya segera saja 
menghentikan lamunannya. Dia berjalan dengan 
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| nyumannya menuju ke arah pria yang 
membesarkannya dengan penuh kasih sayang. 

Di Locan sejak kecil tidak memiliki ibu. 
Ibunya meninggal dalam sebuah kecelakaan 
kereta di tengah hutan. Saat itu Di Locan masih 
terlalu kecil bahkan untuk mengingat seperti apa 
ibunya. Tapi rasanya—meski dia tidak memiliki 
ibu—dia tidak pernah kehilangan rasa kasih 
sayang. Karena dia memiliki ayah yang hebat. 
Ayah yang bisa menjadi ibu sekaligus untuk Di 
Locan. Jadi Di Locan tidak pernah kekurangan 
apapun. 

“Ayah,” sapa Di Locan yang sudah duduk di 
depan ayahnya. “Kau terlihat lebih sehat dari 
terakhir aku melihatmu.” 

Di Giro tersenyum dengan anggukan. Dia 
memberikan gelas kecil pada putranya, di mana 
Di Locan memang biasa menemaninya minum di 
pagi hari. “Ayah tentu saja sehat. Kau membawa 
obat herbal setiap hari ke kamar ayah. Penyakit 
ayah sampai lari terbirit-birit karena obat 
tersebut.” 

“Kau selalu pandai bercanda, Ayah.” 
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"Ayah harap kau juga seperti ayah. Ja 


terlalu tertekan dengan dunia, karena dunia 
bukanlah tempat kita akan menetap. Kematian 
akan menjemput suatu hari nanti.” 

"Jangan mengatakan kematian denganku, 
Ayah. Kau tahu kalau aku tidak terlalu suka.” 

"Ayah hanya mengingatkan.” 

Di Locan mengangguk dengan mengerti. Dia 
menuangkan air untuk ayahnya, di mana gelas 
ayahnya memang sudah kosong. Lalu setelahnya 
menuangkan untuk dirinya. Kemudian mereka 
membenturkan gelas dengan senyuman yang 
terlempar hangat untuk satu sama lain. 

Minuman di gelasnya tandas seketika. Di 
Locan kembali menuang, sedangkan ayahnya 
mengangkat tangan untuk menghentikan Di 
Locan kembali menuangkan teh itu. Dia sudah 
cukup memasukkan teh ke perut tuanya dan itu 
terlihat dari bagaimana dia menatap putranya. 

“Apa perkembangan militer di Saba baik-baik 
saja, Putraku?” 

Di Locan meletakkan gelas tehnya. Menatap 
ayahnya dengan lembut. “Baik. Aku merekrut 
beberapa orang baru dan mereka akan segera 
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sergabung dengan pasukan. Mereka akan 
menjaga hutan.” 

“Kau bekerja sangat keras. Bahkan Raja 
memuji kerajinanmu.” 

“Aku harus berterima kasih pada Yang Mulai 
secara langsung atas pujiannya. Dia selalu 
menganggap aku seperti putranya dan aku tidak 
pernah berterima kasih padanya.” 

“Dia selalu merasa bersalah padamu, 
Anakku.” 

Di Locan mengerut. “Merasa bersalah, Ayah?” 

"Tentang Li Eisa. Andai saja dia tidak 
mengirim surat ke Hedden maka kau akan 
bisa ....” 

"Jika ayah tidak mengusulkan mengirim 
surat ke Hedden. Juga jika Yang Mulia Raja tidak 
mengiyakan usulan ayah tersebut, maka 
sekarang sudah dapat dipastikan kalau aku akan 
kehilangan segalanya. Kehilanganmu juga 
kehilangan sahabat terbaikku. Jadi kuharap 
kalian tidak lagi menyalahkan diri. Aku sudah 
menerimanya semua dengan lapang dada.” 

Dan apakah memang semua itu benar begitu? 
Jika dia memang sudah menerimanya, maka 
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harusnya dia tidak pernah lagi mengingat Li Ẹi 
Perempuan itu sudah menjadi istri orang lain. 
Mencintai istri orang adalah kejahatan terbesar. 
Di Locan tidak inginkan hal tersebut makanya dia 
berusaha tidak pernah lagi mengingatnya. Dia 
sangat berusaha. 

"Terutama kau, Ayah. Aku tahu kau yang 
paling merasa bersalah.” 

“Dari mana kau tahu, Anakku?” 

“Dari caramu menatapku. Bukankah itu 
alasanmu mendukung Putra Mahkota untuk 
terus mencarikan aku istri? Kalian bahkan 
meminta aku bersama dengan Savara. Wanita 
yang masih begitu mencintai almarhum 
suaminya. Itu begitu memalukan, jadi kuharap 
kalian berhenti menjodohkan aku.” 

Di Giro tertawa dengan lantang. “Ya. Itu 
memang memalukan. Apalagi kau ditolak 
olehnya.” 

“Jangan ingatkan aku. Jika tidak karena harga 
diri wanitanya yang coba kujaga, akan kukatakan 
kalau aku tidak pernah memiliki perasaan 
padanya. Satu minggu penuh aku mendapatkan 
tatapan tidak menyenangkan dari pengawal dan 
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: layan yang berpapasan denganku. Mereka 
menatapku dengan kasihan, seolah aku memang 
butuh itu.” 

Di Giro kembali meledak dalam tawa. Dia 
begitu kasihan sekaligus lucu dengan apa yang 
terjadi pada putranya saat itu. Karena ulah Li 
Yasha dan juga jelas dukungan dari Di Giro 
sendiri, maka Di Locan tidak akan pernah 
merasakan malu yang luar biasa. 

Savara salah sangka pada Di Locan. Wanita 
itu berpikir kalau Di Locan jatuh cinta padanya. 
Sebab surat yang diletakkan Li Yasha di kamar 
Savara. Juga kalung Savara yang ada dibalik 
pakaian Di Locan. Sebelum Di Locan bahkan 
mengatakan kebenarannya, Savara sudah 
menjelaskan pada Di Locan kalau wanita itu tidak 
akan pernah mau menggantikan suaminya yang 
meninggal dengan siapapun. Itu dikatakan di 
tengah lapangan memanah. 

Li Yasha yang menjadi dalangnya hanya diam 
tidak menjelaskan. Membuat kesalahpahaman 
itu terus berlanjut sampai dengan detik ini. 
Membuat Di Locan bahkan hanya menerima 
kesalahapahaman itu. Seperti yang dikatakannya, 
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dia tidak ingin Savara yang malu. Jadi dialah y 
menanggung malunya. 

“Aku berhutang maaf untuk itu padamu, 
Anakku.” 

“Aku sudah memaafkanmu, Ayah. Aku juga 
tidak menyalahkanmu sepenuhnya. Begitu juga 
dengan Putra Mahkota. Kalian hanya 
melakukannya demi diriku. Jadi mana bisa aku 
menyalahkan kalian.” 

“Kau selalu berhati besar, Anakku.” 

“Permisi, apa aku mengganggu kalian?” 

Di Locan mengerut. Dia sangat hapal suara 
yang terdengar dari belakangnya. Di Locan 
dengan cepat segera memutar tubuhnya dan 
benar saja. Dia mengenalnya dengan sangat baik. 
Gadis yang dirawatnya semalaman penuh hingga 
membuatnya tidak bisa tidur telah berdiri di 
tempat yang cukup dekat tapi tidak terlalu dekat. 

Di Locan berdiri dengan sigap. Menatap 
gadis itu dengan tidak terlalu senang. “Apa yang 
kau lakukan di sini? Kau harusnya istrirahat. Kau 
belum sembuh!” marah Di Locan dengan tanpa 
bisa disembunyikan. 

“Aku sudah sehat. Aku tidak apa-apa.” 
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“Kau demam semalaman. Tabib meminta 
untuk membuat kau tidur dulu beberapa hari.” 
Di Locan menatap Meirong dengan penuh 
prasangka. Gadis itu berdiri di belakang Grea. 
Dan jelas harusnya Meirong lebih tahu untuk 
tidak membiarkan Grea bangun dari ranjangnya. 
Di Locan menginteruksikan itu dengan penuh 
tekanan pada Meirong. 

“Maafkan saya, Jenderal. Saya sudah coba 
menghentikan Nona. Tapi Nona memaksa.” 

"Jangan salahkan, Meirong. Aku ke sini untuk 
menemuimu.” 

“Kau bisa meminta orang memanggilku. Aku 
yang akan datang padamu untuk bertemu.” 

“Siapa dia, Anakku?” 

Di Locan segera sadar kalau ayahnya masih 
berada di sini. Dia segera memutar tubuhnya 
dan kini berhadapan langsung dengan Di Giro 
yang masih duduk dengan tenang. Terlihat 
penuh tanya di wajahnya. 

“Dia hanya gadis yang aku selamatkan di 
sungai kemarin.” 

“Hanya? Lalu kenapa kau sampai sekhawatir 
itu, Anakku?” 
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Dan Di Locan bungkam. Dia menunju 
apa yang ada di dirinya dengan begitu mudah. 
Apa dia memang sudah gila? 

“Paman, dia bukannya khawatir padaku,” 
Grea yang menimpali. 

Di Giro melihat gadis itu dengan tertarik. 
“Lalu?” 

Grea tanpa undangan segera melepaskan 
sepatunya. Dia duduk di samping Di Giro dan Di 
Locan yang melihat apa yang dilakukan gadis itu 
hanya bisa memaki dalam hatinya. Apa yang 
akan dipikirkan ayahnya tentang gadis itu 
sekarang? Entah kenapa, Di Locan tidak mau 
Grea terlihat buruk di mata ayahnya. 

“Tidak apa-apa kan aku duduk di sampingmu, 
Paman?” 

“Tidak apa-apa. Siapa namamu?” 

“Grea. Salam kenal paman.” Grea menunduk 
dengan penuh sopan santun. 

Di Giro menyambut itu dengan senyuman. 
“Salam kenal.” 

"Aku adalah gadis yang hanyut di sungai, 
Paman,” mulai Grea dalam ceritanya. Sedang Di 
Locan masih saja berdiri menatap dua orang 


104 — Menarik Hati Jendral 


ersebut bicara. “Anakmu menolongku. Aku 
sangat berterima kasih. Tapi kemudian aku 
dituduh sebagai penjahat hanya karena aku 
tidak ingat dengan masalaluku. Aku sangat 
marah saat itu. Aku bahkan membenci anakmu.” 

Di Locan menatap Grea dengan pandangan 
menusuk. Bisa-bisanya gadis itu bicara semudah 
itu tentang bencinya pada Di Locan. Apa gadis itu 
tidak sadar dengan siapa dia bicara? 

“Tapi saat aku sakit, aku tahu kalau anakmu 
merawatku. Dia bahkan tidak tidur semalaman 
penuh demi mengobati lukaku. Jadi aku sudah 
tidak benci lagi padanya. Anakmu adalah orang 
baik. Aku bersaksi untuk itu.” 

Di Giro tertawa dengan penuh semangat. Dia 
menatap Di Locan yang tampak pusing dengan 
gadis tersebut. Tapi kepusingan putranya 
menjadi hiburan untuk Di Giro. 

“Aku akan menuangkan minuman untukmu, 
Paman.” Grea mengambil teko dan segera 
mengisi gelas Di Giro yang memang kosong. Di 
Giro memperhatikan Grea dan entah kenapa 
gadis itu mengingatkannya pada almarhum 


Enniyy - 105 


istrinya. Ceria dan penuh semangat. Gadi 
sepertinya akan cocok dengan putranya. 
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Chapter IL 


Jalan-Jalan 


Grea mendekat ke arah Di Locan yang berdiri 
di pinggir danau. Gadis itu meninggalkan ayah Di 
Locan yang sedang bicara dengan salah satu 
pengawalnya. Entah apa yang mereka katakan. 
Karena tidak mau dipersangkakan menguping, 
Grea memutuskan meninggalkan pria tua itu dan 
berdiri di samping anaknya saja. Di Locan 
tampaknya butuh teman bicara. 

“Apa aku kelewatan?” tanya gadis itu. 

Dia tidak bermaksud muncul dengan tiba- 
tiba dan mengubah suasana di antara ayah dan 
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anak tersebut. Da Greaca hanya berpikir k 


dia harus bertemu dengan Di Locan dan 
mengatakan apa yang memang harus dia 
katakan. Sebuah maaf dan terima kasih. 
Sepertinya maafnya belum dia sampaikan. 

Di Locan menatapnya. Hanya sebentar dan 
pria itu kembali sibuk melihat ke danau yang 
terlihat tenang. 

Da Greaca sudah berpikir kalau Di Locan jelas 
tidak akan menjawabnya. Sepertinya dia 
memang kelewatan dan Di Locan tidak dapat 
memaafkannya untuk hal tersebut. Da Greaca 
menyesalinya. Andai dia bisa mengubah 
waktu .... 

“Kau sungguh sudah merasa sehat?” 

Da Greaca menatap Di Locan. Dia heran 
diberikan pertanyaan yang penuh perhatian 
seperti itu. “Ya. Aku sehat. Kau tidak lihat kalau 
aku minum teh dengan paman penuh semangat?” 

“Paman? Hebat sekali kau cepat 
memutuskan memanggilnya seperti itu.” 

Da Greaca mencebik tanpa bisa menahan diri. 
“Lalu kau ingin aku memanggilnya ayah?” 
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Di Locan menghujam pandangannya ke arah 
gadis itu. Mendengar apa yang dikatakan Grea 
membuat dia tidak tenang. 

"Jangan menatapku seperti itu,” sungut Da 
Greaca. Dia mendekat ke arah Di Locan. Sedikit 
lebih dekat. “Ayahmu menyukaiku. Jadi jangan 
memberikan aku tatapan permusuhan. Aku lebih 
bagus dijadikan sekutu saat ini dari pada musuh. 
Mengerti?” gadis itu menyeringai penuh 
kemenangan. 

Di Locan tidak tahu dari mana Grea memiliki 
kesimpulan kalau tatapannya tadi adalah 
tatapan permusuhan. Karangan gadis itu 
sungguh luar biasa. Karena tatapan yang 
diberikan Di Locan jelas bukan berasal dari 
sebuah kebencian. Di Locan tidak tahu cara 
menjelaskannya. Cara dia melihat gadis tersebut 
perlahan mulai berubah dan itu membuat Di 
Locan takut. 

Di Locan ingat dengan apa yang dikatakan Li 
Cleana. Jika kau melihatnya cantik maka itu 
artinya kau menyukainya. 

Lalu sekarang Di Locan memang sungguh 
melihat perbedaannya. Bahwa Grea hanya perlu 
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mengganti penampilannya dan dia akan m 
menghipnotis siapapun. Dengan rambut 
panjangnya yang sampai pinggang. Tergerai 
rambut itu dengan aroma yang mengundang 
lebah mendekat. Grea tampak seperti bunga 
yang baru saja mekar. Harumnya membuat Di 
Locan gelisah. 

“Grea,” panggil Di Giro. 

Gadis itu segera memutar kepalanya dan 
melihat Di Giro. “Paman?” 

“Kemari, ada yang harus paman tunjukkan.” 

Grea sudah akan berjalan tapi Di Locan 
berdiri di antara gadis itu dan ayahnya. Di Locan 
menatap ayahnya dengan penuh curiga. “Akan 
kau bawa ke mana dia, Ayah?” 

“Ayah tidak akan menyakitinya.” 

“Aku tidak berpikir seperti itu. Aku takut 
malah sebaliknya.” 

Itu tipuan. Grea tidak mungkin bisa 
menyakiti ayahnya, ayahnya memiliki pengawal 
yang tidak sedikit. Grea juga terlihat tidak 
berniat menyakiti siapapun. Tapi apa yang 
dikatakan ayahnya membuat dia harus 
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membalas dengan suara yang terdengar seperti 
Di Locan tidak seperti dugaan ayahnya. 

“Aku tidak mungkin menyakiti, Paman. Aku 
juga tidak memiliki senjata untuk menyakitinya,” 
protes Grea dengan tidak terima. 

Di Giro yang melihatnya hanya bisa 
tersenyum dengan gelengan. Putranya sungguh 
ajaib. Perubahannya begitu drastis. 
Pengingkarannya juga sangat kentara. Dia 
membuka sendiri kotak rahasianya. Mengenal Di 
Locan hampir sepanjang usia anaknya membuat 
Di Giro jelas tahu kalau Di Locan sepertinya 
menaruh perhatian lebih pada Grea. Bisa jadi 
Grea adalah jawaban dari doanya. Doa yang 
mengiginkan seorang menantu di rumahnya. 

“Paman percaya padamu, Grea. Jadi biarkan 
saja Di Locan dengan tuduhannya. Ikut saja 
dengan paman.” 

Da Greaca meninggalkan Di Locan dengan 
pandangan kesal pada pria itu. Dia sampai 
mengeluarkan lidahnya untuk mengolok Di 
Locan dan berlalu begitu saja. Tanpa gadis itu 
sadari kalau Di Locan mengepalkan tangannya. 
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“Ayah, aku akan ikut dengan kalian,” uc 
Locan. Dia tidak mau ditinggal sendiri. Apalagi 
dia harus mengawasi Grea. 

“Kau tidur saja, Di Locan. Kami tidak akan 
lama.” 

“Tapi, Ayah. Putra Mahkota menugaskan ....” 

"Ayah yang akan  menggantikanmu 
sementara mengawasi Grea. Dia akan baik-baik 
saja dalam pengawasan ayah. Tidak akan terjadi 
hal yang tidak kita semua inginkan. Bukankah 
begitu, Grea?” 

Grea mengangguk dengan cepat. Dia tidak 
berpikir dua kali melakukannya. Itu membuat 
kepolosannya terlihat begitu kentara. Di Giro 
menyukai kepolosan itu. 

“Baiklah. Apapun ucapanmu, Ayah. Akan 
kuikuti.” 

Di Giro tersenyum dan membawa Da Greaca 
pergi. Mereka berjalan dengan percakapan 
ringan. Tidak ada lagi di antara mereka yang 
melihat ke arah Di Locan. Di Locan sendiri malah 
sibuk menatap mereka. Sampai mereka 
menghilang di pintu keluar danau. Di Locan 
menghela napasnya. Dia akan ke kamarnya dan 
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Ha berharap tidak akan ada yang berubah saat 
dia bangun nanti. 

Da Greaca berjalan di samping Di Giro 
dengan matanya yang terus menatap ke sana ke 
mari. Rupanya Di Giro membawanya ke pasar. 
Ada pengawal di belakang mereka, berjarak 
cukup jauh. Mereka tidak akan mendengar 
apapun yang akan dibicarakan dua orang 
tersebut. 

“Kau suka pasar?” 

Da Greaca mengangguk dengan sepenuh 
hati. “Sangat menyukainya. Pasar Saba sungguh 
luar biasa. Tidak ada pemandangan yang 
menyedihkan di sini. Mereka semua saling 
menatap dengan sama. Bahkan Putra Mahkota 
sendiri terlihat berbaur dengan rakyatnya.” 

“Saba memang menyenangkan.” 

“Ya, Paman. Aku baru tahu.” 

“Apakah Daveros tidak memiliki pasar 
seperti Saba?” 

“Tidak. Daveros malah seperti ... paman?” 

Di Giro tersenyum. Dia mengamati sekitar 
dan melihat kalau mereka masih aman. Tidak 
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ada yang tertarik dengan mereka. “Aku 
siapa dirimu, Tuan Putri.” 

Da Greaca terasa kelu. Saat pertama dia 
menyangka kalau Li Yasha yang akan 
mengenalnya. Karena mereka memang pernah 
bertemu saat kecil. Dia ingat Li Yasha dari 
matanya. Tapi kenapa malah Di Giro yang 
mengenalnya. 

“Rumor mengatakan kalau Tuan Putri sudah 
setengah waras dan dinyatakan kehilangan akal. 
Tapi sepertinya rumor itu tidak berdasar. Aku 
melihat anda baik-baik saja.” 

Da Greaca menyatukan tangannya di depan 
dadanya. Dia menatap Di Giro dengan 
pandangan tidak terlalu yakin. “Paman, 
kumohon. Jangan katakan aku di sini. Pamanku 
akan datang ke sini jika dia tahu. Dia akan 
membunuhku.” 

“Membunuhmu?” 

Da Greaca mengangguk. “Aku tidak gila, 
Paman. Sungguh. Mereka sengaja mengatakan 
itu agar aku tidak bisa duduk di tahta yang 
ditinggalkan ayahku. Mereka ingin aku mati. Jadi, 
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taman. Jika kau memiliki sedikit saja rasa peduli, 
kumohon.” 

“Tuan Putri, anda tidak bisa terus berada di 
Saba. Ini bukan negeri anda.” 

“Aku tahu. Aku hanya membutuhkan sedikit 
waktu.” 

“Waktu? Dan untuk apa waktu itu, Tuan 
Putri?” 

“Aku menyusun rencana. Aku hanya butuh 
Saba sebagai tempat berlindung saja, Paman. 
Aku tidak masalah jika harus terbunuh dalam 
masalah ini. Aku sudah siap untuk itu. Tapi aku 
tidak mau mati sebelum aku berhasil 
membongkar  kebusukan pamanku. Dia 
membunuh ayahku dengan racun yang tidak 
terdeteksi. Mereka semua tidak percaya. Aku 
harus membuat mereka percaya kalau aku 
benar-benar melihatnya.” 

Da Greaca meneteskan airmatanya. Dia 
selalu akan menangis jika ingat ayahnya. Dia 
tidak akan bisa mati dengan tenang jika 
pembunuh ayahnya masih berkeliaran dan 
bahkan malah berencana menggantikan posisi 
ayahnya. Da Greaca tidak akan membiarkannya. 
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“Yang harus kau tahu, Tuan Putri. Aku 
ayahmu adalah sahabat.” 

"Apa, Paman?” 

“Kami bersahabat berempat. Istriku dan 
ibumu adalah teman baik. Sejak pertama 
melihatmu, aku menemukan diri ibumu ada 
padamu. Istriku dan ibumu begitu mirip. Jadi aku 
mengenalmu dengan sangat baik. Apalagi tanda 
di lenganmu dengan nama Grea. Aku yang 
membuatnya.” 

Da Greaca menutup mulutnya dengan kedua 
tangan. Dia tidak percaya kalau ayahnya 
berteman dengan salah satu orang Saba. Apalagi 
itu adalah Di Giro. Ayah dari Di Locan. Jika 
sampai ayahnya mengizinkan tanda dibuat oleh 
orang lain di tubuh Da Greaca, maka ayahnya 
jelas sangat percaya dengan orang tersebut. 

“Boleh aku melihat tanda itu, Tuan Putri?” 

Da Greaca mengangguk. Dia menaikkan 
sedikit lengan bajunya dan memperlihatkannya. 
Di Giro tersenyum melihatnya. Ingatan masalalu 
datang menyeruak di kepalanya. Tiga orang itu 
sudah meninggal dunia, menyisakan Di Giro 
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endiri. Kehilangan yang cukup memukulnya 
adalah ketika tiga orang itu meninggalkannya. 

“Jika Paman adalah sahabat ayahku, kenapa 
paman tidak datang di pemakamannya?” 

“Saba diserang Hedden tepat saat kematian 
ayahmu. Paman berpikir hari itu kami semua 
akan mati. Jadi paman bisa menyusul ayahmu. 
Tapi rupanya Hedden dan Saba malah 
bersepakat damai. Dan pemakaman ayahmu 
terlewatkan begitu saja.” 

Da Greaca ingat kalau dia mendengar 
peperangan itu. Dia kemudian mengerti kenapa 
Di Giro tidak datang. 

“Kau yakin ayahmu dibunuh?” 

“Aku melihat dengan mata kepalaku sendiri.” 

“Kalau seperti itu, paman tidak akan tinggal 
diam. Ayahmu sahabat paman dan siapapun 
pembunuhnya harus mendapatkan balasan yang 
setimpal.” 

"Jadi paman akan membantu aku tinggal di 
sini?” 

“Untuk sementara. Hanya paman yang tahu 
siapa dirimu sebenarnya, Tuan Putri. Paman 
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harap kau tidak mengatakan pada siapapu 
dirimu yang sebenarnya.” 
"Termasuk pada Di Locan?” 


"Terutama Di Locan. Dia tidak bisa diprediksi.” 
xxx 
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Chapter Íl 


Taman Bunga 


Da Greaca berjalan kembali ke kediaman Di 
Locan. Di Giro masih bersamanya dengan 
percakapan mereka tiada hentinya. Mereka 
membahas banyak hal. Dari mulai Saba dan juga 
Daveros. Gadis itu jadi banyak tahu soal ayahnya 
dari Di Giro. Ayahnya selama menjadi Raja 
memang tidak pernah terlalu dekat dengan Da 
Greaca. Pria tua itu hanya akan sesekali 
menemani Da Greaca makan malam. 
Selanjutnya, Da Greaca akan melakukan 
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segalanya sendiri. Bersama pelayannya t 
saja. 

Yang aneh adalah ayahnya yang selalu 
memberikan guru beladiri untuk Da Greaca. Dia 
perempuan tapi ayahnya seperti menyangkakan 
kalau dia laki-laki. Dulu Da Greaca membenci 
ayahnya karena hal itu. Sekarang, dia bersyukur. 
Ayahnya sepertinya tahu tentang kebusukan 
pamannya dan ayahnya mempersiapkan hal 
terburuk dengan melatih Da Greaca. 

Di Giro berhenti. Da Greaca juga ikut 
berhenti. Mereka belum sampai di tempat 
kediaman Di Locan. Melainkan mereka tepat 
berdiri di pinggir hamparan bunga berwarna 
ungu. Bunga yang memanjakan mata siapapun 
yang melihat. Da Greaca juga merasa begitu. Dia 
takjub dan kagum dengan hamparan bunga yang 
terbentang di depan matanya. 

“Indah, bukan?” 

Da Greaca mengangguk. “Sangat indah, 
Paman.” 

“Tuan Putri kami yang menanamnya sejak 
dia kecil. Dia merawatnya dengan sangat baik. 
Bahkan hamparan bunga ini seperti simbol bagi 
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aba. Dengan warna yang menenangkan dan 
juga harumnya yang semerbak. Tidak ada yang 
tidak menyukainya.” 

“Tuan Putri?” 

“Tuan Putri Li Eisa. Adik satu-satunya milik 
Putra Mahkota.” 

Da Greaca mengangguk dengan mengerti. 
Sedikit tidaknya Da Greaca memang belajar 
tentang beberapa kerajaan dan ayahnya dulu 
meminta menghapal apa saja yang ada di dalam 
kerajaan tersebut. Termasuk Saba. 

Da Greaca tahu kalau Raja dan Ratu Saba 
hanya memiliki dua orang anak. Putra Mahkota 
dan Tuan Putri Li Eisa. Mereka saling menyayangi 
dan saling melengkapi. Bisa dikatakan, mereka 
adalah simbol dari keluarga kerajaan yang 
bahagia. 

“Tuan Putri Li Eisa mengorbankan dirinya 
dengan menikahi pangeran dari Hedden.” 

“Dia jembatan damai?” sela Da Greaca 
dengan tanya. 

Di Giro mengangguk. Ingatan membawanya 
ke masalalu. Di mana dialah yang mengusulkan 
cara melakukan jembatan damai dengan 
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menyerahkan Li Eisa. Dia pikir kalau dia sa 
jahat. Karena jika Li Eisa anaknya, jelas dia akan 
memilih mati saja. 

Raja juga seperti itu. Dia coba 
memerintahkan pengiriman surat. Tapi saat Raja 
Hedden menerima jembatan damai itu, Raja 
Saba hendak membatalkannya. Dia tidak akan 
mau melihat anaknya berada di negeri musuh. 
Sayangnya Li Eisa malah berbeda pendapat. Dia 
dengan sukarela menyerahkan dirinya demi 
keselamatan Saba. Mereka terselamatkan 
karena pengorbanan Li Eisa. 

“Dia melakukannya dengan sangat ikhlas.” 

“Aku belum pernah bertemu dengannya. 
Tapi aku bangga. Tidak mudah mengorbankan 
diri untuk jembatan damai.” 

“Lalu bagaimana dengan anda, Tuan Putri?” 

“Aku?” Da Greaca menunjuk dirinya. 

“Dulu anda sempat akan dijodohkan dengan 
Li Yasha saat kecil. Untuk membuat kekokohan 
pada dua kerajaan. Anda lupa? Anda bahkan 
pernah bertemu.” 

“Aku ingat. Li Yasha yang lupa. Pertama aku 
bertemu dengannya, aku pikir dia akan 
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Th engenaliku. Tapi ternyata tidak. Dia jelas tidak 
merasa pertemuan itu penting. Tidak denganku. 
Karena hari itu aku sampai menangis menolak 
perjodohan yang dibicarakan ayah kami. Li Yasha 
juga menolaknya.” 

“Anda berbeda jauh dari dulu, Tuan Putri. 
Banyak perbedaannya. Jadi sudah tentu Li Yasha 
dan Di Locan melupakan anda.” 

“Di Locan?” 

“Bukankah anda bersama dengan putra saya 
di belakang istana? Kalian bahkan sempat 
menghilang bersama semalaman. Membuat 
kami harus mencari kalian. Lalu kalian kembali 
dan tidak ada yang mau menceritakan apa yang 
terjadi. Saya masih penasaran sampai sekarang.” 

“Aku tidak ingat,” gumam Da Greaca dengan 
bingung. 

“Mungkin karena memang tidak ada yang 
penting.” 

Benarkah? Entahlah, Da Greaca ragu. 
Mereka menghilang semalaman penuh dan 
kembali di pagi harinya. Lalu tidak ada yang 
terjadi. Mustahil sekali. Kali ini dia yang 
dihinggap rasa penasaran. Dia coba menggali 
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ingatannya, tapi bahkan yang dia tahu bert 


dengannya hari itu hanyalah Putra Mahkota. 
Tidak ada Di Locan di dalam pertemuan itu. 
Bahkan Da Greaca lupa seperti apa wajah Di 
Locan kecil. 

“Saya ingin meminta tolong pada anda, Tuan 
Putri.” 

Da Greaca menatap Di Giro. “Meminta 
tolong padaku?” 

“Ini tentang putra saya.” 

“Di Locan?” 

Di Giro mengangguk. Kerut wajah tua itu 
berubah, bahkan sekarang Di Giro sibuk 
menatap hamparan bunga. Dia bukannya sedang 
meneliti hamparan tersebut. Dia hanya tidak 
mau dilihat berwajah sedih di depan Da Greaca. 
Dia menjaga keteguhan hatinya sebagai seorang 
ayah. 

“Apa yang bisa kubantu, Paman?” 

“Tuan Putri Li Eisa dulu adalah tunangan 
putra saya, Tuan Putri.” 

“Apa?” 

Jika dua orang itu bertunangan dan Li Eisa 
memilih menikah dengan pangeran Hedden. 
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Maka apa yang terjadi pada Di Locan? Apakah 
pria itu baik-baik saja? 

“Pertunangan mereka dibatalkan dan Li Eisa 
berangkat ke Hedden. Sampai sekarang saya 
merasa bersalah karena sayalah yang 
mengusulkan untuk melakukan hal itu. 
Mengirim surat pada Hedden dan menjadi 
jembatan damai di antara dua negeri.” 

“Tapi Li Eisa melakukannya dengan sukarela. 
Aku yakin Di Locan juga tidak pernah 
menyalahkanmu, Paman.” 

"Ya, anda benar, Tuan Putri. Putra saya tidak 
pernah menyalahkan saya. Tapi sayalah yang 
selalu dihinggap rasa bersalah.” 

“Segalanya akan terlupakan dengan waktu, 
Paman. Aku yakin itu.” 

“Di Locan cukup menderita, Tuan Putri. Jadi 
saya mau meminta bantuan pada anda untuk 
membuat dia lebih baik. Bersamalah dengannya 
dan buat senyumannya kembali ada. Senyuman 
yang cerah.” 

"Aku, Paman? Tapi aku .....” 

“Saya melihat interaksi anda berdua. Saya 
memiliki harapan yang cukup besar pada anda, 
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Tuan Putri. Jadi saya mohon untuk 


membantu saya.” 

Da Greaca tidak tahu interaksi yang mana 
yang dimaksud Di Giro. Apa pertengkaran 
mereka atau bagaimana mereka saling 
membenci? Da Greaca tidak habis pikir dengan 
dugaan Di Giro kalau dia mampu membuat Di 
Locan menjadi lebih baik. 

Namun, jelas Da Greaca tidak akan bisa 
menolak permintaan Di Giro. Mengingat kalau Di 
Giro membantunya menyembunyikan 
identitasnya. Jadi setidaknya dia harus 
membantu Di Giro meski Da Greaca yakin kalau 
semuanya tidak akan membuahkan hasil. Di Giro 
salah mengharapkan orang Dan Da Greaca tidak 
tega mengatakan kenyataannya. 

“Tuan Putri, bagaimana?” 

“Baiklah. Aku akan mencobanya tapi Paman 
jangan berharap terlalu banyak.” 

“Saya mengerti.” Senyuman Di Giro cerah. 
“Terima kasih, Tuan Putri. Terima kasih sekali.” 

Da Greaca melihat cinta Di Giro yang sangat 
besar pada putranya itu. Di Locan begitu 
beruntung memiliki Di Giro sebagai ayahnya. 
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“Tapi ada syaratnya, Paman,” ujar Da Greaca 
tiba-tiba. Apa yang lewat di kepalanya membuat 
Da Greaca perlu merundingkannya. 
Memasukkan hal tersebut ke dalam perjanjian 
lisan mereka. 

“Apa itu, Tuan Putri?” 

“Paman dilarang keras memanggil aku tuan 
putri. Aku mau paman memanggil namaku saja. 
Aku tidak mau ada yang mendengarnya. Jadi 
mulai sekarang paman harus memanggil namaku. 
Bagaimana?” 

Di Giro mengulum senyumannya dan pada 
akhirnya mereka melakukan kesepakatan. 
Mereka akan saling membantu dan itu bagus 
bagi Da Greaca karena mendapatkan sekutu di 
negeri Saba. 

“Baiklah, Tuan Putri ... maksud saya, Grea.” 

“Paman juga harus menghilangkan bahasa 
kaku itu,” protes Da Greaca. 

Di Giro kembali tersenyum. “Ya, Grea. Aku 
sudah sangat tua untuk bisa meneguhkan 
ingatan. Jadi kadang lupa.” 

“Asal paman tidak lupa saja di depan orang 
banyak.” 
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“Aku mengerti. Jadi sebaiknya sekarang 
mengantarmu kembali ke kediaman putraku. 
Aku tidak mau disangka menculik gadis tidak 
berdosa.” 

“Aku akan kembali sendiri, Paman. Paman 
tidak perlu mengantar.” 

“Tapi ....” 

“Nona, saya mencari anda ke mana-mana.” 

Dua pasang mata itu menatap ke arah 
Meirong. Dia terlihat bernapas dengan tidak 
teratur. Beberapa kali dia mengatur napasnya 
dulu untuk membuat dia bisa melihat Da Greaca 
yang masih berdiri dengan Di Giro. Di Giro 
disapanya dengan sopan. 

“Nona,” panggil Meirong lagi. 

“Kenapa kau mencariku, Meirong?” 

“Jenderal ingin saya menemukan anda. Jadi 
saya mencari anda ke semua tempat.” 

“Untuk apa jenderal meminta kau 
menemukanku?” 

“Anda diminta ke lapangan memanah. Di 
sana jenderal sudah menunggu anda. Anda 
harus belajar memanah.” 

“Apa? Untuk apa aku belajar memanah?” 
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“Semua perempuan di Saba belajar 
memanah. Jadi anda juga harus belajar 
memanah, Nona.” 

“Pergilah, Grea. Aku tidak mau Di Locan akan 
mengerahkan semua pasukan mencarimu.” 

Da Greaca tersenyum penuh gelengan. Tidak 
percaya kalau Di Locan akan melakukan hal 
berlebihan seperti itu. Tapi dia juga memang 
sepertinya harus bertemu dengan Di Locan. 

“Kalau begitu aku pamit, Paman. Semoga 
harimu menyenangkan.” 

Di Giro hanya menjawab dengan anggukan 
dan memandang kepergian gadis itu dengan 
penuh harapan. Kalau apa yang dia dugakan 
semoga saja terbukti benar. Bahwa Putranya 
berubah karena Da Greaca. 
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Chapter |2 


Belajar Memanah 


Da Greaca sungguh tidak habis pikir kenapa 
dia harus ikut belajar memanah. Dia adalah 
tawanan, jadi akan lebih bagus membuat dia 
tidak bisa melakukan apapun dengan senjata. 
Tapi Di Locan malah meminta Meirong 
membawa Da Greaca ke lapangan memanah dan 
akan mengajarkannya memanah. 

Satu pemikiran datang ke kepala gadis itu. 
Bisa jadi Di Locan tidak ingin dia belajar 
memanah. Belajar memanah hanya alasan saja 
agar Da Greaca menjauh dari ayah pria itu. Itu 
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| emang lebih masuk akal dari pada dia yang 
memang benar-benar harus belajar memanah. 
Dia tidak akan ada tenaga untuk melakukan hal 
tersebut. 

Lapangan memanah sudah ada di depan 
matanya. Banyak perempuan memang yang ada 
di lapangan luas itu. Tapi mereka seperti 
berkelompok. Ada yang dari perempuan yang 
memang ke sana untuk memanah, ada juga yang 
ada di sana hanya demi hiburan semata. Atau 
juga demi memanjakan mata melihat pria 
tampan. Karena prajurit banyak yang memanah 
di sana. 

Mata Da Greaca tertuju kepada salah satu 
wanita. Dia melihat wanita itu mengikat tinggi 
rambutnya. Dengan pakaian memanah yang 
lengkap. Terlihat begitu berotot dan penuh 
dengan pekerjaan keras yang menghasilkan 
ketangguhan di dalam pandangan orang lain 
kepadanya. 

Wanita itu sedang melesatkan panahnya. Da 
Greaca diam memperhatikan. Gadis itu 
memiringkan kepala dan melihat papan target. 
Dia tahu kalau panah itu akan tepat sasaran dan 
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benar saja. Suara sorakan terdengar. T 
sebuah dukungan penuh. 

“Siapa wanita itu, Meirong?” tanya Da 
Greaca dengan penasaran. 

“Dia adalah pelayan sekaligus pengawal Yang 
Mulia Permaisuri. Namanya Savara.” 

“Hebat sekali, aku kira kami akan bisa 
memanah bersama.” 

“Sepertinya tidak, Nona.” 

Da Greaca melihat ke arah Meirong dengan 
heran. “Tidak? Apa maksudmu tidak?” 

“Ada rumor yang benar-benar bukan rumor, 
kalau Jenderal mencintai Savara dan bahkan 
posesif pada Savara. Savara menolak Jenderal. 
Sejak saat itu Savara membatasi interaksi 
dengan siapapun yang dekat dengan Jenderal. 
Termasuk para pelayan. Savara berpikir kalau 
Jenderal akan memakai pelayan untuk memata- 
matai Savara.” 

“Benarkah?” 

"Ya, Nona. Jadi jika dia tahu anda tinggal di 
kediaman Jenderal. Dia akan menolak bahkan 
berdiri bersama anda.” 
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“Wah sombong sekali. Tapi itu bagus. Aku 
suka pria itu menderita.” 

Da Greaca kemudian tertawa dengan keras. 
Tawanya yang membahana segera membuat 
setiap pasang mata menatap padanya dengan 
aneh. Tatapan itu menghujam dan membuat Da 
Greaca menghentikan tawanya sendiri. Dia 
membungkam mulutnya. Mereka semua seperti 
tidak pernah melihat orang tertawa. Da Greaca 
hanya bisa berdumel dalam hati. 

Matanya sibuk mencari di mana pria yang 
memanggilnya datang. Dia menemukannya dan 
pria itu juga sedang menatapnya. Dengan 
tatapan penuh gelengan. Itu membuat Da 
Greaca tahu kalau pria itu juga sama dengan 
orang-orang di tempat ini. 

“Di sini adalah tempat orang serius, Nona. 
Jadi jangan tertawa terlalu keras. Jenderal 
sendiri yang memberikan peraturan itu.” 

“Membosankan.” 

Di Locan dengan jari telunjuknya segera 
memanggil Da Greaca mendekat. Membuat dia 
melangkah walau tidak ingin. Dia berjalan 
dengan banyak pasang mata yang 
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memperhatikannya. Termasuk Savara. Ba 
yang memberikan tatapan penasaran karena 
belum pernah melihatnya ada di tempat 
tersebut. Mereka seperti melihat alien. 

Da Greaca kemudian berdiri di samping Di 
Locan. Dengan kekesalannya yang turut serta. 

“Tidak bisakah kau berwajah lebih baik?” 

“Apa aku harus belajar memanah? Aku baru 
sembuh,” protes gadis itu seolah tidak ada 
keadilan untuk dirinya. 

“Berjalan-jalan dengan ayahku melewati 
pasar yang ramai dengan senyuman cerah 
menyemangatkanmu. Lalu saat kau harus 
memanah, kau mengatakan baru sembuh?” 

Tatapan Da Greaca menyipit. “Kau memata- 
matai kami?” 

“Bukan memata-matai, Grea. Tapi berita 
datang sendiri. Sekarang luruskan tubuhmu dan 
aku akan mengajarkanmu.” 

“Aku tidak bertenaga untuk ....” 

Da Greaca tidak sempat menyelesaikan 
kalimatnya karena tanpa tahu malu Di Locan 
menyentuh pinggangnya dan memutar 
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| buhnya. Membuat Da Greaca melongo tidak 
percaya. 

“Kau menyentuh pinggangku?” 

“Lalu kau ingin aku menyentuh yang lain?” Di 
Locan bersuara santai. 

“Dasar kau pria menyebalkan kurang aja!” 
serunya dengan kekesalan yang hampir terasa 
meledakkannya. 

“Pria menyebalkan kurang ajar inilah yang 
merawatmu semalaman penuh.” 

“Jadi sekarang kau mau diakui?” 

“Tidak. Aku hanya ingin mengingatkan. 
Barangkali kau lupa.” 

Da Greaca menggerakkan kakinya. Dia ingin 
menginjak kaki Di Locan, tapi yang dia temukan 
hanya rumput. 

“Coba lain kali. Sekarang aku sedang tidak 
ingin disakiti. Tatap ke depan, Grea. Lihat papan 
targetnya.” 

“Aku tidak mau.” 

“Kau mau melawanku?” 

“Aku tidak mau memanah, aku lemas, 
Jenderal. Aku bersungguh-sungguh. Aku tidak 
mengarangnya.” 
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“Ini hanya memanah, aku harus meng 
kepandaianmu. Karena aku mengawasimu. Kau 
lupa?” 

Gadis itu harus mencebik dengan tidak 
terima. Jika mau dites, tes saat dia sudah 
sembuh. Sekarang dia bahkan tidak bisa menarik 
busurnya. Jadi buat apa memanah. 

“Lakukan, Grea. Jangan membuat aku 
marah.” 

“Kau menyiksaku karena aku bukan Li Esia?” 

Di Locan segera menurunkan panah dari 
tangannya. Dia menatap Da Greaca dengan tidak 
terima. Pandangannya menusuk bahkan bagi Da 
Greaca sendiri. Gadis itu berusaha lepas dari 
rengkuhan tangan Di Locan. Dia sangat berusaha. 
Tapi Di Locan menahannya, bahkan pria itu 
sekarang memutarnya hingga mereka 
berhadapan. 

Busur dan panah telah jatuh ke tanah. 
Pandangan mereka bertemu dengan tatapan 
membara dari Di Locan. 

“Untuk apa membawa Li Eisa ke dalam 
semua ini, Grea? Kau tidak berhak menyebut .....” 
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“Apa dia memang setinggi itu di matamu? 
Kau tidak pernah berpaling darinya, kau selalu 
mencintainya. Kau selalu yakin kalau pada 
akhirnya dia akan kembali padamu.” 

“Apa? Kau gila? Aku tidak mungkin ....” 

“Sangkal sepuasmu, Di Locan. Tapi matamu 
mengatakan semua itu. Kau bisa berbohong 
dengan bibirmu tapi matamu mengatakan 
kebenarannya. Kau sudah ketahuan.” 

“Siapa kau merasa tahu semua tentangku?” 

“Aku hanya gadis asing, Di Locan. Aku gadis 
yang kau temukan di pinggir sungai tapi bahkan 
gadis asing ini tahu seperti apa kau di dalam sana. 
Lalu bagaimana dengan mereka yang dekat 
denganmu? Bagaimana dengan ayahmu? Kau 
pikir dia tidak sedih mengetahui putranya masih 
mengharapkan istri orang lain?” 

"Jaga bicaramu, Grea. Kau melewati 
batasmu.” 

“Aku hanya coba menyadarkanmu. Kau tidak 
akan pernah sadar jika tidak ada yang 
mengatakannya. Karena tidak ada yang mau 
mengatakannya padamu maka aku yang akan 
memberitahumu. Bahwa perasaanmu sama 
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sekali belum mengikhlaskan gadis itu. Kau m 
mengharapkannya.” 

“Kau salah. Aku tidak seperti itu.” 

“Kau memang seperti itu, Di Locan. Akui saja 
kalau kau seperti itu.” 

“Grea, aku sudah peringatkan padamu.” 

“Aku tidak takut padamu. Aku tidak ....” 

Di Locan meraih belakang leher gadis itu. 
Menyela rambutnya dengan tanganya dan 
segera menarik bagian itu mendekat. Da Greaca 
yang memang terlalu sibuk mengatakan semua 
kebenaran yang dilihatnya tidak bisa mengelak 
dari sentuhan tersebut. Juga saat Di Locan 
menariknya, dia dengan begitu gampang 
mendekat. 

Lalu bibir mereka bertemu. Menempel. 
Awalnya hanya dua kulit yang dipertemukan lalu 
segalanya menjadi berbeda saat Di Locan mulai 
menjelajah bibirnya di atas bibir Da Greaca. 

Da Greaca mengepalkan tangannya dan 
berusaha mendorong Di Locan dengan kepalan 
itu. Dia memukul-mukul dada Di Locan dengan 
kuat tapi tidak ada hasil. Di Locan malah semakin 
berani memakai lidahnya untuk menggoda 
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ibirnya. Membuat Da Greaca harus memiliki ide 
untuk menghentikannya. Jelas menggunakan hal 
biasa tidak akan mempan. 

Lalu ide gila itu muncul. Tangan yang tadi 
terkepal telah terlepas. Da Greaca tidak lagi 
melawan. Dia melemahkan dirinya dan 
memegang bahu Di Locan. Membiarkan 
tangannya memegang bahu pria itu. Dengan 
perlahan bibir Di Locan dihisapnya. Memberikan 
apa yang diberikan Di Locan. Da Greaca 
membalasnya. 

Harapan pertamanya adalah Di Locan akan 
sadar kalau dia mencium perempuan yang salah. 
Karena sepertinya Di Locan memang tidak waras 
dengan menempelkan bibirnya di bibir Da 
Greaca. 

Tapi bukannya sadar, Di Locan malah 
semakin gemas dengan apa yang dilakukan Da 
Greaca. Balasan Da Geraca disambut baik oleh Di 
Locan. Itu membuat Da Greaca tahu kalau dia 
harus menyerang. Akhirnya saat pria itu lengah 
dan terbuai dengan bibirnya, Da Greaca segera 
menancapkan giginya di bibir bawah Di Locan. 
Menggigit dengan sekuat tenaga. 
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Ciuman itu sontak terlepas dan Da Gr 
menjauh dari pria cabul di depannya. Dia 
mengusap bibirnya dan menemukan darah. 
Darah Di Locan. 

“Kau.....” 


“Dasar pria mesum 


” 
| 


seru Da Greaca dengan 
marah. Dia kemudian berbalik dan meninggalkan 
tempat tersebut. 

Sementara Di Locan menatap semua orang 
yang langsung menunduk saat tahu Di Locan 
melihat mereka. Pria itu kemudian memegang 
bibirnya dan tanpa sadar dia tersenyum. Rasa 
manis bibir gadis itu sungguh membuat dia 


seperti baru saja mencicipi madu pribadinya. 
Kak 


140 — Menarik Hati Jendral 


Chapter ld 


Derminfaan Maaf 


“Nona, anda tidak apa-apa?” 

Da Greaca mengabaikan pertanyaan 
Meirong. Dia sibuk menggosok bibirnya dengan 
air. Dia melakukan segala cara untuk 
menghilangkan rasa bibir pria tidak tahu malu itu. 
Segala hal dia gunakan untuk menghapusnya, 
tapi dia lebih tahu kalau ingatannya yang 
membuat bibir itu masih betah menempel di 
sana. Membuat Da Greaca rasanya hampir akan 
gila. 

“Nona, nanti anda terluka.” 
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Da Greaca berdiri dengan tegak. 
membuang jeruk yang ada di tangannya ke atas 
tanah. Dia menggosok bibirnya dengan jeruk itu. 
Bukannya dapat menghilangkan ingatannya 
malah jeruk itu seolah semakin 
menempelkannya. Da Greaca jadi kesal sendiri. 

“Aku akan membunuh pria tidak tahu diri itu.” 

“Nona, apa yang anda katakan?” 

Da Greaca menatap Meirong yang bingung. 
Dengan santai dia mengibaskan tangannya. 
berjalan ke dalam kamarnya yang tepat berada 
di depan kamar Di Locan. Pria itu sungguh 
bercanda padanya. Dia akan lebih suka tidur di 
kamar yang mirip dengan kamar tikus itu dari 
pada sedekat ini dengan Di Locan. 

Tapi Meirong mengatakan kalau kamar itu 
sudah dirobohkan dan akan dibangun ulang. 
Masih dalam tahap pengerjaan. 

Semarah apapun Da Greaca, dia tidak 
mungkin tidur beratapkan langit dan beralaskan 
tanah. Jadi dia akan menahannya. Dia akan 
bertahan berdekatan kamar dengan jenderal 
tidak bermoral tersebut. 


142 — Menarik Hati Jendral 


Jika dia ingat dengan ciuman Di Locan, Da 
Greaca rasanya ingin mencuci mulutnya dengan 
seluruh mata air yang ada di dunia. 

Suara ketukan terdengar dari depan 
kamarnya. Da Greaca menatap Meirong. 

“Jika itu Jenderal. Katakan kalau aku sudah 
mati.” 

“Nona, anda tidak boleh mengatakan hal itu.” 

“Bukalah pintunya, Meirong. Aku mau 
mandi.” 

“Baik, Nona.” 

Meirong pergi meninggalkannya dan Da 
Greaca masuk ke kamar mandi. Dia akan 
membuka pakaiannya dan memulai ritual mandi 
saat dia ingat kalau sampai jenderal mesum itu 
yang datang, bisa-bisa dia dilecehkan di kamar 
mandi. Jadi Da Greaca segera membuang 
pikirannya yang ingin mandi. Buru-buru dia 
keluar dari kamar mandi dan masuk lagi ke 
kamarnya. 

Di kamar itu Meirong sudah tidak sendiri. 
Ada dua perempuan bersamanya, dua 
perempuan itu jelas tamu yang mengetuk. Dia 
tidak mengenalnya. Tidak, dia mengenal satunya. 
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Wanita yang dikira dicintai oleh Di Locan. 


melihat Di Locan masih sangat menyukai Li Eisa, 
rumor itu jelas tidak berdasar. 

“Kau adalah ....” 

Meirong segera berdiri di samping Da Greaca. 
Dia berbisik, “Dia Yang Mulia Permaisuri, Nona. 
Istri dari Putra Mahkota.” 

“Oh begitu.” Da Greaca segera menunduk 
dengan sedikit agak canggung. “Maaf 
kelancangan saya, Yang Mulia. Saya tidak 
bermaksud tidak mengenal anda. Saya hanya 
orang baru di sini.” 

“Tidak masalah. Aku di sini tidak datang 
untuk diakui, Grea.” 

“Anda tahu nama saya?” 

"Suamiku menceritakan soal pertemuan 
kalian di pinggir sungai. Aku mendengar kalau Di 
Locan menolongmu.” 

Da Greaca mengangguk dengan cepat. 
“Benar, Yang Mulia.” 

Perempuan itu maju lebih dekat. Dia berdiri 
tepat di depan Da Greaca dan itu membuat Da 
Greaca menatap bingung. 
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“Aku datang untuk menawarkan sebuah 
pertemanan.” 

Da Greaca terkejut. “Pertemanan?” 

“Ya. Aku tidak memiliki teman di tempat ini. 
Mereka semua selalu menganggap aku lebih 
tinggi dari mereka. Sulit mencari teman yang 
akan bisa mengerti diriku. Meski itu pelayan 
pribadiku sekalipun.” Perempuan itu melirik 
Savara yang segera bergerak dengan agak 
canggung. 

“Dan anda pikir saya bisa mengisi posisi 
sebagai teman anda?” 

“Ya.” 

“Dari mana anda tahu?” 

Perempuan itu tersenyum. “Aku memiliki 
intuisi yang sangat bagus. Aku melihat kalau kau 
memang pantas dijadikan teman. Aku tidak akan 
salah dengan penilaianku.” 

“Saya tentu saja sangat berterima kasih telah 
mau dijadikan teman oleh anda. Tapi saya takut 
kalau Yang Mulia Putra Mahkota dan Di Locan 
tidak akan setuju dengan itu semua, Yang Mulia.” 

“Kenapa menurutmu mereka tidak akan 
setuju?” 
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“Karena saya di sini masih dalam t 
pengawasan. Saya dicurigai akan membawa hal 
buruk ke negeri ini. Mungkin juga sebagai mata- 
mata. Jadi tidak baik menjalin pertemanan 
dengan saya.” 

“Suamiku malah setuju aku berteman 
denganmu. Dia mendukungku dan mengatakan 
kalau kau akan menjadi teman yang baik 
untukku.” 

"Sungguh, Yang Mulia?” 

"Ya. Aku tidak mungkin bergerak tanpa izin 
suamiku.” 

“Kalau begitu saya tentu saja mau berteman 
dengan anda, Yang Mulia. Akan bagus memiliki 
teman di tempat asing.” 

“Bagus. Mari memulai dengan sebuah nama. 
Aku Li Cleana.” 

“Grea. Senang bertema dengan anda, Yang 
Mulia.” 

"Coba bicara denganku tanpa bahasa formal. 
Aku akan suka mendengarnya.” 

“Tapi, Yang Mulia ....” 

“Begitulah pertemanan, Grea. Kau dan aku 
menjadi setara. Sekarang cobalah.” 
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“Saya akan dihukum kalau ....” 

“Tidak akan. Aku menjaminnya untukmu. 
Tidak akan ada yang menghukummu hanya 
karena kau memanggil namaku atau juga tidak 
memakai bahasa formalitas denganku. Kau 
aman.” 

“Baiklah jika anda mengatakan seperti itu. 
Aku akan memulainya sekarang.” 

Cleana tersenyum dengan sumringah. Dia 
terlihat senang karena Grea setuju dengan apa 
yang dia inginkan. Sepertinya seorang teman 
memang begitu berharga bagi Cleana. 

“Kalau begitu, aku akan menunggumu di 
taman bunga. Kau tahu tempatnya? Jika tidak, 
aku akan meminta Savara mengantarmu.” 

“Taman bunga?” 

"Ya. Bagusnya kau pergi dengan Savara 
memang. Sore nanti. Dia akan menjemputmu. 
Bagaimana?” 

“Baiklah. Aku menunggu.” 

Lebih mengejutkan adalah Cleana memeluk 
Da Greaca yang membuat gadis itu terkejut. 
Semua yang melihat di sana juga terkejut tapi 
tidak ada yang berkomentar. Mereka semua 
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bungkam. Dan Cleana akhirnya berj 
meninggalkan kediaman Grea. Membuat Grea 
menatap dengan tidak yakin. 

Dia di Saba hanya ingin memiliki tempat 
perlindungan sementara tapi segalanya menjadi 
lebih rumit dari yang dia dugakan. 

Seorang ayah meminta dia membantu 
putranya. Lalu kini istri putra mahkota 
menjadikannya teman. Da Greaca takut kalau dia 
akan terbiasa dengan semua ini. Dia takut kalau 
Saba malah akan menjadi tempat yang akan dia 
rindukan nantinya. Jelas semua itu tidak 
mungkin, karena dia adalah putri dari Daveros. 
Satu-satunya pewaris sah kerajaan Daveros. Dia 
tidak mungkin meninggalkan kerajaannya begitu 
saja. 

xxx 

Da Greaca duduk di depan cermin. Dia 
melihat dirinya yang sedang terlihat mengagumi 
keindahan Saba. Segala pernak-perniknya. Mulai 
dari pakaian juga perhiasannya. Bahkan 
tempatnya. Saba sungguh membuat seorang Da 
Greaca kagum. Negeri ini begitu subur dan 
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ngat jauh berbeda dari negerinya. Dia kagum 
pada keindahan Saba. 

Daveros sendiri memiliki lautan di mana 
penduduknya mencari makan dari sana. 
Harusnya negerinya lebih harus indah dari Saba 
karena mereka mengambil kekayaan dari laut. 
Juga banyak mutiara yang akan ditemukan di 
negerinya. Daveros adalah negeri yang penuh 
dengan kejahatan. Uang merajalela. Rakyat kecil 
sengsara dan banyak yang menyalahkan raja 
untuk semua yang terjadi. Seolah kemakmuran 
negeri menjadi tanggung jawab penuh raja. 

Tapi Da Greaca lebih tahu seperti apa 
ayahnya berjuang demi negerinya. Seperti apa 
dia mencoba memberikan kemakmuran dan 
perjuangannya yang pada akhirnya membuat 
ayahnya terbunuh dengan kejam. Mereka yang 
tidak menginginkan ayahnya membela rakyat 
kecil, melakukan konspirasi dengan membunuh 
ayahnya. Pamannya adalah dalang dari semua 
itu. Pamannya yang selalu terlihat baik itu adalah 
anjing pemburu yang siap membunuh siapapun 
yang ada dalam radar aromanya. Da Greaca 
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bahkan tidak menyangka kalau pamannya 23 
dengan tega memburu dirinya juga. 

"Anda suka, Nona?” 

Da Greaca mengangkat pandangannya. 
Khayalannya pada negerinya yang buruk hilang. 
Digantikan dengan wajah senyum Meirong yang 
pada akhirnya menyadarkan Da Greaca, orang- 
orang asing ini yang malah memperlakukannya 
dengan sangat baik. 

Sedangkan keluarganya sendiri malah 
memperlakukannya seperti dia adalah penjahat. 
Jika dia memikirkan semuanya, Da Greaca malah 
akan pusing sendiri. Bahkan bisa dia sampai 
menangis ketika ingatannya kembali ke Daveros. 
Jadi Da Greaca akan mengumpulkan 
kekuatannya di sini barulah dia akan kembali ke 
negerinya. Dia akan mengumpulkan 
keberaniannya untuk menghadapi pamannya 
sendiri. 

“Sangat suka, terima kasih, Meirong.” 

“Senang saya jika anda juga senang.” 

Pintu terbuka. Da Greaca memutar tubuhnya 
dan melihat Di Locan sudah masuk ke kamarnya 
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| npa mengucapkan sepatah kata. Dia tidak 
berniat mengetuk bahkan. 

“Kupikir kau sedang sibuk menghindariku. 
Untuk apa dandanan itu?” 

Da Greaca memutar bola matanya. Dia 
sedang tidak berminat berdebat tapi sepertinya 
Di Locan malah bersemangat untuk itu. 

“Penyambutan atas kedatanganku? Aku 
tidak tahu kalau diriku seistimewa itu.” 

Da Greaca segera bangun. Dia mendekat ke 
arah Di Locan dan segera mendongak untuk 
membuat pandangannya sejajar dengan pria itu. 
“Kau bisa tidur dulu baru bermimpi. Jangan ubah 
aturannya. Kau tidak bisa bermimpi tanpa tidur.” 

Di Locan hanya tersenyum. 

“Meirong, kita pergi. Aku benci ada 
gangguan.” 

“Kau mau ke mana?” 
“Bukan urusanmu, Jenderal.” 
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Lhapter 14 


Teman Yang Baik 


Da Greaca harusnya tahu kalau gadis itu 
tidak akan bisa ke mana-mana. Di Locan kini 
berdiri di depannya. Menghadang jalannya yang 
membuat Da Greaca menatap dengan tidak 
terima. Lalu kemudian gadis itu berhenti. Dia 
menghela napasnya. Berusaha bersikap tenang 
saat hanya dengan kehadiran Di Locan saja 
memang sangat mengganggunya. Semua adalah 
karena ciuman itu. Andai saja Di Locan tidak 
menciumnya maka semuanya tidak akan 
membuat Da Greaca begitu terganggu. 
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Hebatnya adalah ciuman itu adalah ciuman 
pertamanya. Dan Di Locan tanpa tahu malu telah 
mengambilnya. 

“Kau tidak kuizinkan ke mana pun sebelum 
kau mengatakan tujuanmu, Grea.” 

"Apa sekarang aku juga harus bisa pergi 
dengan izin darimu?” 

“Ah kau lupa. Aku adalah orang yang 
ditugaskan untuk mengawasimu.” 

“Ada Meirong. Kau tidak perlu ....” 

“Aku perlu. Sangat perlu untuk tahu ke mana 
kau akan melangkah. Jadi katakan. Atau kau 
tidak akan pernah bisa pergi dari sini.” 

Da Greaca berdecak dengan tidak terima. 
Tapi dia tahu kalau keras kepala untuk sebuah 
harga diri sekarang percuma. Ciuman itu tidak 
berarti apa-apa. Itu yang sedang ingin dia yakini. 
Untuk membuat keyakinan itu berjalan dengan 
normal. Da Greaca harus bersikap dengan biasa 
saja. Dia tidak bisa terpengaruh lebih banyak. 

“Aku akan menemui, Li Cleana.” 

“Li Cleana, kau ....” 

“Maafkan saya, Jenderal. Saya tidak 
bermaksud menyela.” 
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Di Locan menatap Meirong yang sejak 


hanya melihat dua orang tersebut. Meirong 
menyuntikkan keberanian yang tidak sedikit 
pada dirinya agar bisa mengatakan apa yang 
memang harus dia katakan. 

“Apa?” 

"Yang Mulia Permaisuri sendiri yang 
meminta Nona menyebut Yang Mulia Permaisuri 
dengan namanya. Bahkan Yang Mulia memaksa 
meski Nona tidak mau. Jadi saya mohon untuk 
anda tidak marah pada Nona.” 

Da Greaca menatap Meirong yang membela 
dirinya. Dia tidak tahu kalau Meirong cukup 
peduli padanya. Mereka tidak sedekat itu untuk 
dipedulikan. Juga Meirong ditugaskan untuk 
mengawasinya. Jadi cukup mengagumkan 
Meirong bersikap seperti itu padanya. 

“Aku tidak akan marah padanya, Meirong. 
Jadi jangan khawatir.” 

Meirong segera menunduk dan kembali 
memundurkan langkahnya. Berdiri di tempat 
yang lebih tidak terlihat lewat mata dua orang 
tersebut. 

“Jadi aku bisa pergi sekarang?” 
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“Silahkan.” 

Da Greaca kemudian melangkah 
meninggalkan Di Locan. Saat dia sudah di luar 
kamarnya, Savara di sana. Menunggunya. Di 
Locan yang bertemu dengan Savara hanya 
memberikan anggukan dan diberikan balasan 
oleh Savara dengan formal mereka. Da Greaca 
yang melihat itu semua hanya melengos tidak 
ambil peduli. Dia berjalan pergi bersama Savara 
dan Meirong. 

Kaka 

Malam itu Da Greaca terbangun. Dia 
merasakan hawa dingin masuk ke kamarnya dan 
saat dia periksa, jendelanya terbuka. Membuat 
Da Greaca segera menyingkap selimutnya. Dia 
menemukan kalau di kamar itu dia tidak sendiri. 
Ada orang lain dan dia kenal dari siluetnya. 
Membuat Da Greaca mendekat dan berdekatan 
dengan sosok yang berdiri itu. 

Da Greaca tersenyum saat perempuan itu 
mendekat dan memegang tangannya. Dingin 
tangan perempuan itu membungkus tangan Da 
Greaca. Dia melihat kalau perempuan itu pasti 
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melewati malam yang tidak menyenan 
untuk bisa sampai di sini. 

“Tuan Putri, saya menemukan anda 
akhirnya.” 

“Xian, apa kau tidak terluka? Apa mereka 
menemukanmu?” 

Perempuan itu menggeleng. Dia meneteskan 
airmata. “Tidak, Tuan Putri. Berkat anda, saya 
selamat. Saya juga sudah melakukan apa yang 
anda minta. Memberikan semua bukti pada 
menteri. Mereka menerimanya tapi maafkan 
saya, Tuan Putri. Perlu dua bulan untuk saya bisa 
datang ke sini menemui anda. Tidak mudah 
meyakinkan pengawal istana kalau semua yang 
saya lakukan adalah perintah anda.” 

Da Greaca melihat kalau Xiang memang tidak 
terlihat baik. Banyak bekas luka di tubuhnya dan 
Da Greaca tahu kalau Xiang telah melakukan 
semuanya semampunya. 

Malam itu dia memang tidak kabur sendiri. 
Xiang bersamanya. Tapi Da Greaca yang tahu 
kalau dia tidak akan pernah bisa bebas dari 
kejaran, segera menyembunyikan Xiang dan 
memberikan tugas pada Xiang. Lalu dia berlari 
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endiri di tengah hutan. Rencananya berjalan 
lancar dan Xiang ada di sini. 

“Lalu apa pamanku akan bergerak?” 

“Dia sudah tahu anda di Saba. Karena paman 
anda menemukan keberadaan anda. Jadi saya 
juga tahu anda di sini. Pengawal anda sudah 
dikirim ke sini untuk membawa anda pulang. 
Mereka berkemungkinan besar akan sampai 
beberapa hari lagi. Paman anda beralasan kalau 
anda harus melakukan penobatan tapi segalanya 
tidak seperti itu, Nona. Paman anda berencana 
membunuh anda di tengah hutan. Saya sudah 
melihat rencananya.” 

“Dia memang tidak akan pernah berani 
membawa aku ke istana. Jika aku kembali dalam 
keadaan waras maka itu berkemungkinan sangat 
besar kalau penobatanku akan dilakukan. 
Apalagi dengan semua menteri yang mendukung 
aku sebagai pengganti ayahku.” 

“Karena anda memang pantas untuk itu.” 

“Apa kau punya rencana cadangannya?” 

“Saya tidak terlalu yakin, Tuan Putri. Jika bisa 
saya harap anda tunda dibawa pergi. Lakukan 
apapun untuk tinggal lebih lama di sini. Para 
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menteri dan Longwe, sahabat ayah anda, se 


berusaha mencari kebusukan paman anda. Jadi 
tunda sebisa anda.” 

“Aku tidak yakin bisa melakukannya, Xiang.” 

Kedekatannya dan Di Locan sudah tercium 
semua pihak. Dia tidak mau membuat Di Locan 
terseret dalam arus ini. Dia tidak mau pria itu 
harus terluka karenanya. Tapi dia juga tidak 
mungkin tidak melibatkan Di Locan. Karena pada 
akhirnya dirinya adalah tanggung jawab Di Locan. 
Jika harus tetap tinggal maka itu harus atas izin 
Di Locan. 

Dua bulan kebersamaan mereka rupanya 
tidak bisa diabaikan Da Greaca. Pria itu masuk 
terlalu dalam ke hatinya. Kini dia tidak bisa 
menyingkirkannya. 

Tapi apa yang akan dikatakannya pada Di 
Locan? Jujur? Dia masih ingat dengan perkataan 
Di Giro, Di Locan tidak boleh tahu karena pra itu 
tidak terprediksi. Ayahnya saja meragukan pria 
itu, jadi Da Greaca tidak bisa membuat 
keputusannya dengan menggantungkan diri 
pada Di Locan. 
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Suara langkah terdengar dari luar. Xiang dan 
Da Greaca menatap dengan terkejut. Lalu 
dengan cepat Da Greaca mengeluarkan Xiang 
lewat jendelanya, bahkan Xiang sempat 
tersangkut yang membuat Da Greaca berusaha 
sekuat tenaga berusaha mengeluarkan 
perempuan itu. 

“Kembali ke Daveros dan aku akan bertahan 
sebisaku di sini. Jika aku terbunuh di tangan 
pamanku. Katakan pada Longwe, aku 
mendukung dia menggantikan aku.” 

“Tuan Putri, saya ....” 

“Pergi, Xiang. Aku tidak mau ada yang 
melihatmu.” 

Dengan cepat Da Greaca menutup pintu 
jendelanya. Dia kemudian menempelkan 
keningnya di bingkai jendela. Dia akan berusaha 
tapi dia juga tidak yakin apa dia bisa 
melakukannya. Dia meragukan dirinya dengan 
sangat baik. Gadis itu menghela napasnya dan 
menghembuskannya dengan sangat baik. Dia 
berusaha menenangkan diri. 

“Grea?” 
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Dengan cepat dia memutar tubuh 


Menemukan Di Locan di sana sedang 
memandang padanya. Da Greaca takut kalau Di 
Locan tahu apa yang dia lakukan. 

“Jenderal?” 

“Kau tidak tidur? Kenapa berdiri di jendela?” 

Da Greaca segera menggeleng. Dia berusaha 
mendapatkan suaranya. “Aku tidak bisa tidur. 

“Benarkah? Apa ada yang sedang kau 
pikirkan?” 

Da Greaca menatap segala arah. Dia tidak 
mau beradu tatap dengan Di Locan. Dia takut 
kalau apa yang sedang dia sembunyikan akan 
diketahui. Jadi dia berusaha menatap 
sembarang arah. Ke mana saja, asal tidak ke arah 
Di Locan. 

“Tidak ada, Jenderal.” 

“Aku dengar kau bicara dengan seseorang. 
Kupikir ada Meirong di sini. Tapi kau sendiri, kau 
sedang bicara dengan dirimu sendiri?” 

Suara Di Locan terdengar aneh dan Da 
Greaca salah tingkah. Di Locan mendengarnya 
bicara dengan seseorang. Itu membuat Da 
Greaca harus cepat mengarang alasan. Apapun. 
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“Ya.” 
“Kau sungguh bicara sendiri?” tanya Di Locan 
dengan terkejut. 

“Ya. Aku hanya sedang bicara dengan diriku. 
Aku sering melakukan itu. Itu adalah hal yang 
biasa.” 

Dan Di Locan menatap aneh kepadanya. Tapi 
seaneh apapun Di Locan melihatnya, dia tidak 
bisa mengubah apa yang sudah dia katakan. Dia 
akan menanggung pandangan aneh Di Locan. 

“Apa ada sesuatu yang ingin kau katakan 
hingga ada di kamarku, Jenderal?” balik tanya Da 
Greaca dengan suara yang heran. 

Di Locan tidak pernah masuk ke kamarnya di 
tengah malam buta. Apalagi tanpa mengetuk. 
Meski Da Greaca tahu kalau Di Locan memang 
melakukan hal itu karena pria itu pasti 
mendengar Da Greaca sedang bicara. Di Locan 
curiga padanya tapi pria itu tidak mau 
memperpanjangnya. Entah kenapa Di Locan 
tidak mengatakan kecurigaannya tapi Da Greaca 
beruntung untuk itu. 
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“Aku mau mengatakan kalau besok aku 
Putra Mahkota akan pergi berburu. Aku ingin kau 
tahu itu,” ucap Di Locan salah tingkah. 

Da Greaca menatap aneh kali ini. Untuk apa 
dia diberitahukan hal seperti itu? Di Locan tidak 
perlu melaporkan apa yang akan dia lakukan. Da 
Greaca tidak keberatan jika Di Locan tidak 
melakukannya. 

“Aku hanya ingin kau tahu, meski aku tidak 
ada di sini, aku akan tetap mengawasimu. Ada 
orang yang aku tugaskan mengawasimu,” 
tambah Di Locan mencoba menyembunyikan 
rasa tidak nyamannya. 

Da Greaca yang mendengar hal itu langsung 
berjalan ke arah pintu. Dia menunjukkan jalan 
keluar pada Di Locan dan tanpa kata meminta Di 
Locan pergi dari kamarnya. 

“Kau bisa meminta seribu orang 
mengawasiku, Jenderal. Jadi kau tidak perlu 
datang ke kamarku hanya untuk mengatakan hal 


» 


itu. 
Kaka 
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Chapter lu 


Monolog 


Pintu tertutup dengan suara kencang. Di 
Locan hanya memandang pintu itu dengan 
desahan lega yang entah kenapa dia merasa 
begitu lega. Ya. Dia tahu. Dia baru saja 
mengatakan hal yang sangat bodoh. Dia baru 
saja membuat malu dirinya sendiri. Dia baru saja 
memberikan lebih banyak alasan bagi Grea 
untuk menatap aneh padanya. 

Terlalu banyak hal aneh yang dia lakukan 
akhir-akhir ini di depan gadis tersebut. Terlalu 
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banyak hingga bahkan Di Locan sudah tidak 
menghitungnya lagi. 

Yang diketahui pria itu tentang sebuah 
kepastian. Bahwa Da Greaca sudah 
mengubahnya terlalu banyak. Gadis itu 
membuatnya menjadi pribadi yang bukan 
dirinya lagi. Dia kehilangan dirinya sendiri dan 
bahkan Di Locan tidak menyadari hal tersebut. 
Dia terbuai dan terlena lalu saat dia sadar, 
segalanya sudah melenceng terlalu jauh. Dia 
sudah tidak bisa mengubahnya atau bahkan 
mengenyahkan hal tersebut. Hal aneh didirinya 
yang mulai muncul sejak gadis itu muncul. 

Di Locan memegang pintu. Dia 
menempelkan telapak tangannya di sana dan 
seolah merasakan tangan gadis itu. 
Membayangkan kalau gadis itu melakukan hal 
yang sama dengannya. Bahwa dibalik pintu itu 
Da Greaca juga sedang berdiri dan tengah 
menatap ke pintu. Lalu gadis itu juga 
menempelkan tangannya di pintu. Bayangan itu 
membuat Di Locan ingin menertawakan dirinya. 

Apa dia memang sudah gila? Ya. Memang. 
Dia gila. 
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Jika ditelaah lebih awal lagi, segalanya 
bermula sejak ciuman itu terjadi. Atau malah 
ketika dia membawa kudanya berlari saat 
mendengar gadis itu jatuh pingsan. Bagaimana 
jika segalanya memang bermula dari awal. Saat 
gadis itu jatuh ke sungai. Saat gadis itu membuka 
mata untuknya. Saat gadis itu berkuda 
bersamanya. 

Entahlah, Di Locan tidak bisa memastikan. 
Dia hanya tahu kalau segalanya seolah ada di 
sana jauh sebelum dia bisa mendugakannya. 

Perasaannya juga telah berubah. Dulu saat 
dia mendengar nama Li Eisa, hatinya akan 
meronta oleh rasa rindu yang tidak tertahankan. 
Kini mendengar nama Grea, membuat dia seolah 
bisa berlari mengelilingi bumi demi membuat 
gadis itu tinggal lebih lama dengannya. 

Grea memang obat yang tepat untuknya, 
obat untuk melupakan Li Eisa. Tapi dia takut 
kalau obatnya sendiri akan berbalik 
menyerangnya. Dia takut kalau segalanya akan 
berakhir lebih buruk dari saat dia mencintai Li 
Eisa. Karena sampai dengan detik ini, Di Locan 
belum tahu siapa Grea dan dari mana gadis itu 
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berasal. Dia tidak tahu apakah Grea me 
hanya gadis yang kebetulan dia selamatkan atau 
gadis itu malah telah merencanakan semua ini. 

Di Locan tidak mau berpikir buruk tentang 
gadis itu. Dia tidak mau bahkan Da Greaca tahu 
kalau sampai detik ini Di Locan masih percaya 
kalau gadis itu adalah penyusup. Da Greaca akan 
kesal padanya jika tahu. Jadi Di Locan hanya bisa 
menuduh di dalam hatinya. Dia tidak berani 
mengatakannya. Dia tidak berani 
menanyakannya. Segalanya adalah karena 
perasaannya yang tidak tahu tempat. Atau 
malah di tempat yang benar. 

Tahu kalau dia tidak bisa berlama-lama di 
sana karena akan mendatangkan kecurigaan 
bagi siapa saja yang melihatnya, Di Locan segera 
berlalu pergi. Meninggalkan kamar gadis itu 
dengan rasa berat yang memang bertambah 
berat setiap harinya. 

Sementara itu di kamarnya, Da Greaca 
memandang pintunya dengan perasaan kalut 
luar biasa. Dia tidak pernah menyangka kalau 
pada akhirnya dia akan meninggalkan Saba. 


166 — Menarik Hati Jendral 


ntah itu dengan selamat atau mati, dia harus 
tetap pergi dari negeri ini. 

Saba menjadi tempat yang akan selalu dia 
ingat sepanjang hidupnya. Termasuk pria yang 
baru saja dia usir dari kamarnya. Pria yang kini 
sudah seperti memiliki tempat tersendiri di 
hatinya. 

Setiap adu mulut dan pertengkaran mereka 
membuat Da Greaca malah lebih banyak 
memikirkan pria itu. Dia tahu kalau hal terakhir 
yang harusnya dia rasakan adalah perasaan 
hangat kepada salah satu penduduk Saba. 
Apalagi itu Di Locan. Di mana mereka tidak akan 
pernah berakhir bersama. Karena sebesar 
apapun cinta di antara mereka. Mereka harus 
berkorban. 

Di Locan adalah jenderal di negeri ini. Dia 
tidak mungkin meninggalkan Saba demi bersama 
Da Greaca di Daveros. Jika pun Di Locan bisa 
maka Da Greaca tidak akan pernah setuju. 

Lalu jika memang hidup masih mau ada di 
diri Da Greaca, gadis itu tidak mungkin 
meninggalkan rakyatnya hanya karena cintanya. 
Dia memiliki tanggung jawab yang besar. Dia 
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memiliki kewajiban untuk menggantikan pos 
ayahnya dan cinta tidak bisa mengubah itu 
semua. Kerajaannya bukan kerajaan main-main 
yang di mana bisa dia ambil dan tinggalkan 
begitu saja. 

Ayahnya berkorban terlalu banyak demi 
kemakmuran rakyatnya. Da Greaca tidak 
mungkin menginjak pengorbanan ayahnya 
hanya demi cinta yang dia anggap suci. Tidak ada 
cinta yang suci jika cinta itu menyakiti banyak 
orang. Dan Da Greaca tahu kalau perasaannya 
hanya akan membawanya ke jurang kenistaan 
tersebut. 

Dia tidak akan mengatakan perasaannya. Di 
Locan juga tidak boleh memiliki perasaan 
padanya. 

xxx 

Di Locan menutup pintu kamarnya dan siap 
berjalan ke arah ranjangnya. Tapi dia kemudian 
berhenti. Menatap kembali ke pintu kamarnya 
yang sudah tertutup. Dia ingat suara Da Greaca. 
Apakah benar gadis itu bicara sendiri? Tapi dia 
jelas mendengar dengan sangat jelas ada suara 
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Tain. Tidak mungkin Da Greaca memiliki dua 
suara sekaligus dalam waktu bersamaan. 

Harusnya dia lebih memaksa Da Greaca tadi 
mengatakan semuanya. Seharusnya Di Locan 
tidak menuruti perasaannya yang tidak tega 
menyudutkan gadis itu. 

Pria itu berjanji akan menyelidikinya besok. 
Dia tidak mau kecolongan. 

Baru saja langkahnya kembali akan 
mengarah ke ranjang, suara ketukan pintu 
menghentikannya. Pria itu mengerut. Siapa yang 
mengetuk di tengah malam buta? 

Tidak mungkin gadis itu kan? 

Dengan perasaan tidak karuan, Di Locan 
berjalan ke arah pintu dan membukanya. Dia 
sudah mengatur napasnya setenang mungkin. 
Mengenyahkan antusias di wajahnya. 

Lalu pintu terayun terbuka dan segera 
antusias itu hilang dengan sendirinya. Karena 
yang dia harapkan tidaklah di sana. Bukan gadis 
itu rupanya dan sejenak Di Locan merasa kalau 
dirinya gila. Kenapa dia berpikir kalau gadis itu 
yang akan mengetuk pintu kamarnya. 
Memangnya Da Greaca kurang kerjaan apa? 
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“Savara, ada apa?” 

Savara berdiri di depan Di Locan dengan 
penampilan yang berbeda. Penampilan yang 
membuat Di Locan harus mempertanyakan apa 
yang membuatnya berbeda? Mungkinkah 
karena gaun merah yang dikenakan wanita itu? 
Gaun yang cukup mengundang. 

“Ada yang ingin aku bicarakan.” 

Di Locan keluar dari kamarnya. Dia berdiri di 
ambang pintu dan Savara ada di depannya 
dengan kecanggungan yang terlihat begitu 
kentara. 

“Apa terjadi sesuatu pada Yang Mulia.” 

“Tidak. Mereka baik-baik saja. Aku ingin 
bicara masalah kita.” 

“Kita? Ada apa dengan kita?” 

Di Locan kemudian ingat tragedi 
penolakannya di lapangan memanah beberapa 
bulan yang lalu. Dia berpikir kalau itulah yang 
akan dibicarakan oleh Savara. Mungkin Savara 
semakin akan menegaskan soal perasaannya 
pada Di Locan di mana pria itu tidak harusnya 
mengejarnya. Di Locan sepertinya memang 
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arus mengatakan yang sebenarnya, agar Savara 
juga tidak terganggu dengan hal tersebut. 

“Jika ini soal perasaanku padamu, Savara. 
Aku berani berjanji kalau ....” 

Tubuh Di Locan terasa kaku. Dia bahkan 
mengangkat kedua tangannya untuk setidaknya 
membuat pelukan Savara tidak terlihat 
berbalaskan. Dia benar-benar terkejut dengan 
apa yang dilakukan wanita itu. Pelukannya juga 
sangat erat hingga bahkan membuat Di Locan 
kewalahan. 

“Savara, apa yang kau lakukan?” Di Locan 
coba mempertanyakan kewarasan Savara. 

“Aku ternyata hanyalah wanita biasa, Di 
Locan. Aku pikir bisa berdiri sendiri tapi pada 
akhirnya aku menyadari kalau aku 
membutuhkan laki-laki di dekatku. Dan aku 
percaya kalau kau adalah sosok yang bisa 
mengisi bagian itu.” 

“Savara, kurasa kau salah. Aku tidak bisa 
mengisi tempat tersebut.” 

Savara dengan cepat melepaskan 
pelukannya. Dia memandang Di Locan dengan 
penuh tanya. Dan seolah gadis itu menemukan 
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kebenarannya lewat mata Di Locan. Sa 
segera menjaga jarak. Menjauh dan meremas 
tangannya dengan salah tingkah. Jelas 
menyalahkan dirinya atas sikap imfulsif yang 
baru saja dia lakukan. 

“Apa ini karena gadis itu?” tanya Savara 
berusaha memberanikan diri menanyakannya. 
Meski sepertinya dia tahu jawabannya. 

“Gadis?” 

“Gadis yang kau selamatkan di sungai. Dia 
yang mengubah perasaanmu? Membuatmu 
melupakan perasaanmu padaku?” 

Di Locan memijit kepalanya. Dia harusnya 
memang mengatakan kebenarannya sejak awal. 
Jika dia melakukannya maka hal seperti ini tidak 
akan terjadi. Savara tidak akan bersikap seperti 
ini. 

“Savara, ini bukan karena Grea. Dia tidak ada 
hubungannya dengan apa yang aku rasakan 
padamu.” 

“Jika bukan karena dia. Lalu apa?” 

“Ada kesalahpahaman di antara kita, Savara. 
Perasaanku padamu tidak seperti yang kau 
dugakan selama ini.” 
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“Apa maksudmu? Jelas-jelas kau 
mencintaiku. Kau mengatakannya di surat itu 
juga kau mengambil kalungku dengan sengaja 
dan membuat aku mencarinya ke mana-mana. 
Mana bisa jadi salah paham?” 

“Itu bukan aku yang melakukannya.” 

“Bukan kau, lalu siapa?” 

Di Locan berusaha menjelaskan dengan 
sebaik mungkin. Dia jelas tidak mau menyakiti 
Savara tapi dia sepertinya memang harus 
melakukannya. Jika dia membiarkan ini berlarut- 
larut maka sudah pasti akan lebih banyak 
kesalahpahaman. 

“Yang memberikanmu surat bukanlah aku. 
Juga soal kalung yang ada di bajuku, seseorang 
meletakkannya di sana.” 

“Jika semua itu benar lalu kenapa kau diam 
saja di lapangan panah ketika aku menolakmu? 
Kenapa tidak kau katakan semuanya di depan 
mataku saat itu? Kenapa?” 

“Karena aku tidak mau kau merasa malu. Aku 
mencoba tidak meruntuhkan harga dirimu. Kau 
terlihat percaya diri saat itu menolakku. Jadi aku 
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tidak mau kau malah malu jika kukat 
kebenarannya.” 
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Chapter Ib 


Api Cemburu 


Savara menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. Dia sungguh seperti terbakar rasa 
malunya saat ini. Dia datang dengan gaun yang 
sengaja dia beli di pasar beberapa hari lagi. 
Dengan pikiran kalau pada akhirnya dia dan Di 
Locan akan bersama setelah dia berhasil 
menguasai rasa takutnya. Setelah dia bisa 
membuat dirinya lebih berani dan siap menjalin 
kembali hidupnya. Tapi apa yang dia temukan 
kebenarannya saat ini malah membuat dia ingin 
lari. 
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“Savara, maafkan aku.” 

Di Locan terdengar merasa bersalah. Kedua 
tangannya terlihat hendak bergerak menyentuh 
lengan Savara. Tapi dia tidak tahu apa yang akan 
dilakukannya setelah menyentuhnya. 
Memberikan tepukan simpati atau malah 
pelukan rasa bersalah. 

“Kenapa kau harus meminta maaf?” Savara 
menyingkirkan tangannya. Dia kini menatap Di 
Locan dengan pandangan yang pura-pura 
ditegarkan. Walau matanya penuh kehancuran. 
“Akulah yang tidak menyelidikinya lebih jauh. 
Aku yang langsung percaya begitu saja. Malah 
dengan seenaknya aku menolakmu. Membuat 
diriku terlihat begitu menyedihkan.” 

“Savara, jangan mengatakan itu. Kau tidak 
menyedihkan.” 

“Tidak. Aku memang menyedihkan.” 

“Savara ....” 

“Berhenti, Di Locan. Berhenti mengasihaniku. 
Itu membuat aku semakin malu dengan diriku.” 

Di Locan diam. Dia tahu kalau apapun yang 
akan dia katakan saat ini tidak akan membuat 
Savara lebih baik. Dan memang inilah yang 
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takutkan Di Locan. Dia takut kalau pada 
akhirnya Savara sendiri yang akan terluka. 
Semua adalah karena dirinya. 

Andai dari awal dia menerima gadis yang 
disodorkan Putra Mahkota dan ayahnya, maka 
Savara tidak akan mengalami hal seperti ini. 

Lalu jika dia menerimanya dan bertemu 
dengan Grea, apa yang akan dilakukannya. Jadi 
dia mengurungkan pengandaiannya detik itu 
juga. Dia sudah terlalu menjadi budak cinta 
untuk gadis seperti Grea. 

Dan sekarang saat ada gadis yang 
membutuhkannya di depannya, bisa-bisanya dia 
malah memikirkan Grea. Dia tidak waras. 

“Aku akan berhenti di sini, aku tidak akan 
mempermalukan diriku lebih jauh lagi. Maafkan 
aku, Di Locan. Aku sungguh meminta maaf.” 

Dan Savara berlalu begitu saja. Bibir Di Locan 
terbuka hendak mengatakan sesuatu yang tidak 
menyinggung Savara. Tapi memang tidak ada 
perkataan semacam itu saat ini. Di Locan yang 
hendak mengejar malah terhenti saat dia sampai 
di anak tangga terakhir dekat pintu kamarnya. 
Membiarkan Savara berlalu begitu saja. 
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Matanya sibuk memandang gadis lain y 


dia sadari keberadaannya. Gadis itu adalah Grea. 
Dia berdiri di pintu kamarnya dan kini bertemu 
pandang dengan Di Locan. Gadis itu tidak segera 
masuk ke kamarnya bahkan saat tahu kalau Di 
Locan menemukan dia menguping pembicaraan 
pria itu. Malah dengan pandangan datar Grea 
melihat kepada Di Locan. 

Di Locan berjalan ke arah Grea. Berdiri di 
depan gadis itu yang masih menatapnya dengan 
pandangan datar. Gadis itu seperti gadis asing 
saat ini. Matanya memancarkan keasingan. 

“Dia menangis?” tanya Grea mengacu pada 
Savara. 

“Kau mendengar semuanya?” 

Di Locan malah memilih menanyakan hal 
yang memang sangat ingin dia ketahui. Jika Grea 
mendengar semuanya berarti memang dia tahu 
kalau perasaannya pada Savara tidak pernah ada. 
Jika Grea mendengar berita miring tentangnya 
dari orang-orang, maka Grea bisa mengubah 
pemikirannya tentang Di Locan. Bukankah itu 
akan bagus? 

“Ya. Aku mendengarnya.” 
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“Lalu apa yang kau pikirkan? Tentangku.” 
Grea menatap dengan bingung. Dia tidak 
mengerti kenapa Di Locan menanyakan hal 
tersebut padanya. Itu bisa dilihat Di Locan di 
mata gadis itu dengan sangat jelas. 

“Kau pasti pernah mendengar soal 
penolakan Savara di lapangan panah. Dan 
sekarang kau tahu kalau sebenarnya aku tidak 
pernah mencintai Savara. Segalanya hanya 
kesalahpahaman.” 

“Kau tidak perlu menjelaskannya padaku. 
Aku tidak ingin mendengarnya.” 

“Kenapa?” 

Di Locan sungguh menemukan gadis di 
depannya begitu dingin. Sepertinya suasana 
malam membuatnya menjadi berbeda. 

“Itu urusanmu, Di Locan. Aku tidak berhak 
ikut di dalamnya. Jadi kau tidak perlu 
mengatakannya karena kau tidak ada kewajiban 
untuk mengatakannya.” 

Dan Di Locan kehilangan pita suaranya 
sendiri mendengar gadis itu. 
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“Ini sudah sangat malam. Sebaiknya 
tidur, Jenderal. Aku juga akan masuk ke 
kamarku.” 

Grea memutar tubuhnya dan dengan cepat. 
Dia seperti setengah berlari masuk ke kamarnya. 
Membuka pintu dan siap menutupnya tapi 
sebuah tangan menghentikannya. Membuat 
gadis itu dilanda terkejut. 

“Apa yang membuatmu bersikap seperti ini 
padaku, Grea? Apa yang salah?” 

“Tidak ada, Jenderal. Kau mengartikan 
terlalu banyak.” 

“Grea....” 

Di Locan berusaha tidak terlihat hilang 
kesabaran. Dia sangat berusaha mengendalikan 
dirinya meski Grea hampir membuatnya 
terpancing emosinya sendiri. Membuatnya perlu 
mendengar segala apa yang dipikirkan gadis itu. 
Dia tidak bisa membaca Grea. 

“Kau telah menyakiti hatinya,” ucap Grea 
kemudian. 

Di Locan memandang tidak percaya pada 
gadis dibalik pintu itu. Satu kesimpulan datang 
padanya dan itu mengguncangnya. Dia tidak 
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ahu kalau gadis itu teramat baik hingga cukup 
peduli dengan apa yang dirasakan Savara. 

“Jika apa yang aku lakukan salah, maka apa 
aku harus terus berbohong padanya? Dia 
mengatakan kalau siap bersamaku, jadi aku 
harus bersamanya? Itukah yang kau harapkan?” 

“Maafkan aku, Jenderal. Aku telah melewati 
batas.” 

“Grea!” seru Di Locan sungguh hilang sabar. 
“Ada apa denganmu? Kita masih baik-baik saja 
beberapa waktu yang lalu.” 

“Kita masih baik-baik saja, Jenderal.” 

“Kau pikir aku tidak menyadari sikapmu yang 
menusuk sedingin es itu? Ada yang salah, aku 
tahu itu. Jadi katakan padaku.” 

"Aku mengantuk, Jenderal. Biarkan aku 
tidur.” 

Di Locan menggenggam daun pintu itu 
seperti siap meremukkannya. Grea melihat itu 
semua dan gadis itu tetap mengabaikannya. Di 
Locan sudah berusaha mencari kesalahan yang 
sudah dia lakukan. Dia tidak menemukan 
kesalahan apapun. Grea membuatnya dilanda 
kebingungan. 
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“Selamat malam, Jenderal.” 


Dan Di Locan tidak memiliki pilihan selain 
menyingkirkan tangannya. Dia tidak mau terlihat 
begitu memohon di depan Grea. Bukan karena 
dia tidak mau melakukannya tapi karena 
permohonan akan percuma. Dia tahu itu. Mata 
gadis itu memberitahunya. 

Jadi Di Locan sungguh menyingkirkan 
tangannya dan membiar Grea menutup 
pintunya. Di Locan mengepalkan tangannya dan 
menatap pintu kamar gadis itu cukup lama. 
Setelah dia puas melakukannya, dia berbalik dan 
segera tanpa bisa mencegah diri, tangannya 
yang terkepal memukul tiang kamar. Membuat 
suara keras terdengar dan dia hampir 
meretakkan tulang jarinya. Tapi bukannya 
merasakan sakit di jarinya, malah hatinya yang 
sepertinya berdenyut perih. 

Di Locan kembali ke kamarnya dengan penuh 
kekecewaan. Sakit hati dan segalanya 
bercampur aduk. Dia tidak akan bisa tidur malam 
ini. 

Sementara Da Greaca masih berdiri di depan 
pintu dengan satu tetes airmata yang mengalir 
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| ngat. Dia mendengar suara pukulan di luar 
sana dan dia hampir saja keluar memeriksa 
keadaan Di Locan. Tapi dia berhasil 
menghentikan langkahnya. Dia berhasil 
menahan kegilaannya. 

Jika dia sampai keluar maka seluruh hal yang 
dia katakan tadi akan percuma. Dia pada 
akhirnya tidak akan bisa membuat Di Locan pergi 
menjauh darinya. 

Da Greaca tadinya mau keluar mengamati 
sekitar untuk melihat apakah Xiang pergi dengan 
selamat. Tidak dia sangka malah dia menemukan 
Savara yang berdiri di depan Di Locan. Dengan 
gaun yang Da Greaca sendiri tahu apa artinya. 
Bahkan matanya saja mengerti dan Di Locan 
pasti juga sama. Hanya dengan gaun itu saja 
mereka bisa membaca niat Savara. 

Lalu perempuan itu memeluk Di Locan. Yang 
dirasakan Da Greaca saat itu seperti ada api yang 
membakar dadanya. Dia tahu kalau dia cemburu. 
Dia berharap bisa berjalan ke arah dua orang 
tersebut dan memisahkan mereka. Mengatakan 
pada mereka kalau Da Greaca tidak suka dengan 
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apa yang mereka lakukan. Tapi dia tidak mun 
berbuat hal segila itu. 

Kemudian Da Greaca mendengar apa yang 
dikatakan Di Locan. Da Greaca mendengar 
semua yang mereka bicarakan. Jujur, apa yang 
didengarnya hampir membuatnya bersorak ria. 
Tapi dia terus mengatakan pada dirinya kalau dia 
harus menahan diri. 

Da Greaca memang mendengar setiap hari 
akan ada saja yang membicarakan Di Locan. Jika 
pria itu berpapasan dengan Savara atau tidak 
sengaja bersinggungan, para pelayan akan 
langsung mengasihani Di Locan karena cinta Di 
Locan yang ditolak Savara. 

Tapi Da Greaca sendiri percaya kalau Di 
Locan sama sekali tidak pernah mencintai Savara. 
Dia tahu untuk siapa hati pria itu jadi jelas 
segalanya memang hanya kesalahan semata. 
Dan malam ini dia tahu kalau apa yang dia duga 
benar adanya. Itu membuat Da Greaca senang. 

Beberapa saat kemudian, kesenangannya 
memudar. Dia harusnya lebih akan bersyukur 
kalau Di Locan sungguh mencintai Savara. 
Mereka akan bisa lebih bahagia karena tidak ada 
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Hinding di depan mereka. Tidak akan ada yang 
menghalangi cinta mereka. Tidak seperti jika Di 
Locan bersamanya di mana mereka pada 
akhirnya harus memilih. Pilihan yang pastinya 
akan mendatangkan perpisahan di antara 
mereka. 

Da Greaca tidak mau memulai hal yang 
sudah dia ketahui akhirnya nanti. Dia hanya 
berharap kalau Di Locan akan menemukan 
kebahagiaannya dengan perempuan lain. Yang 
akan mencintainya dengan tulus. Yang tidak 
akan pernah meninggalkannya apapun yang 
terjadi. 

Itulah yang membuat Da Greaca menyakiti 
mereka berdua. Menyakiti Di Locan dan lebih 
menyakiti dirinya. 

Setelah yakin dia sudah mengatakan dan 
melakukan hal yang benar, Da Greaca kembali ke 
ranjangnya dan membungkus dirinya dengan 
selimut. Bukan untuk tidur, melainkan untuk 
menangis. Meratapi nasibnya yang tidak pernah 
menemukan kebahagiaan. Takdir memang 
terlalu kejam tapi tidak ada yang bisa melawan 
takdir. 
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Kaka 
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Lhapter 17 


Terluka 


“Jenderal?” 

Di Locan mengerjap dan segera memandang 
ke sampingnya. Melihat Li Yasha yang 
menatapnya heran. Sepertinya itu bukan 
panggilan pertamanya. Jelas keheranan Li Yasha 
karena dia sejak tadi memanggil. 

“Ya, Yang Mulia?” 

“Ada apa denganmu, Di Locan?” 

Di Locan segera menatap sekitar. 
Menemukan banyak sekali pepohonan di kiri dan 
kanannya. Mereka sudah masuk area hutan 
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ternyata dan Di Locan bahkan ti 
menyadarinya. Pria itu terlalu sibuk dengan 
pikirannya hingga dia melalaikan tugasnya. Dia di 
sini untuk melindungi Li Yasha dan bukan datang 
melamun. Dia harus segera menyingkirkan apa 
yang ada di kepalanya. 

“Maafkan saya, Yang Mulia. Atas kurangnya 
fokus saya.” 

“Bukan masalah besar. Aku hanya tidak suka 
kau terganggu. Siapa yang mengganggumu? 
Katakan padaku dan aku akan berusaha 
membantumu.” 

Di Locan mencoba merangkai senyumannya 
dengan sebiasa mungkin. “Tidak ada, Yang Mulia. 
Tidak ada yang menggangguku.” 

“Apa karena Savara?” 

Di Locan terkejut tiba-tiba Li Yasha 
membahas Savara. Savara memang cukup 
mengganggunya dengan rasa bersalah tapi jelas 
bukan karena Savara yang membuat fokusnya 
hilang. Melainkan gadis yang lain. 

“Istriku mengatakan kalau Savara meminta 
pergi dari Saba. Dia akan kembali ke Alanta dan 
dalam waktu yang tidak pasti. Istriku berpikir 
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alau semua ini ada hubungannya denganmu. 
Apakah benar begitu?” 

Di Locan menghela napasnya. “Tadi malam 
dia datang ke kamarku.” 

“Apa yang dia lakukan?” 

Di Locan menggeleng. “Aku menyakitinya, 
Yang Mulia. Kurasa aku memang pantas dikutuk.” 

Li Yasha awalnya bingung dengan perkataan 
Di Locan yang mengakui menyakiti Savara. 
Karena setahu Li Yasha, Di Locan tidak akan 
pernah menyakiti orang lain tanpa alasan. 
Apalagi seorang perempian. Terlebih Savara 
yang memang sudah lama berjuang bersama 
dengan Di Locan. Mereka berdua sering 
ditugaskan bersama. Jadi bisa dikatakan mereka 
dekat dan Di Locan tidak mungkin menyakiti 
Savara. Li Yasha yakin akan hal itu. 

Lalu kemudian pengetahuan mendatangi Li 
Yasha. Membuat pria itu seketika tahu apa yang 
terjadi dan jelas tebakannya benar. Dia tidak 
mungkin salah karena Li Yasha memang sangat 
mengenal sahabat sekaligus jenderalnya 
tersebut. 
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“Savara mengakui perasaannya,” uca 


Yasha langsung. 

“Anda tahu dia memiliki perasaan pada 
saya?” 

Dan Di Locan membenarkan tanpa kata. Dia 
tidak percaya kalau Li Yasha akan tahu. Tapi 
bagaimana Putra Mahkota tahu? Li Cleana. 

“Istriku menceritakannya. Savara sering 
memandangmu dari kejauhan dan juga dia 
sering tanpa sengaja menyebut namamu. Aku 
tahu kalau akhirnya dia akan menyadari 
perasaannya tapi tidak kusangka kalau dia akan 
menyatakannya kepadamu.” 

Di Locan menghela napasnya. Dia sudah 
cukup pusing dengan Grea dan gadis itu 
memenuhi kepalanya. Membuat Di Locan lupa 
kalau dia harusnya memberikan penjelasan pada 
Savara. Mencoba membuat Savara merasa lebih 
baik. Tapi memang dasarnya hati maunya diikuti 
sendiri. 

“Apa yang kau katakan padanya? Yang 
membuat kau merasa menyakitinya?” 
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“Kebenarannya. Aku tidak mau membuat dia 
lebih baik dengan berbohong padanya. Tapi 
kebenaran memang terlalu menyakitkan.” 

“Jangan terlalu merasa bersalah, Jenderal. 
Kau sudah melakukan yang tepat. Semua ini 
salahku. Aku yang memulai semuanya. Mungkin 
nanti aku akan mengatakan semuanya pada 
Savara saat dia kembali dari Alanta. Atau juga 
saat aku dan istriku pergi ke Alanta.” 

“Jadi Savara sudah pergi?” 

"Ya. Pagi buta tadi. Makanya aku dan istriku 
sangat curiga ada yang tidak beres. Savara 
biasanya tidak seperti itu.” 

“Saya mungkin akan menunggu dia lebih baik 
dan setelahnya mengirimi dia surat permintaan 
maaf. Apakah yang saya lakukan benar, Yang 
Mulia?” 

“Tentu benar. Apa ada yang 
menyalahkanmu?” 

Grea. Gadis itu menyalahkannya bahkan 
tanpa berkedip. 

“Tidak ada yang bisa menandingin 
kebenaran sebuah kebenaran, Di Locan. 
Kebenaran adalah hal yang paling utama. Karena 


Enniyy - 191 


pada dasarnya hubungan yang dilandasi de 
sebuah kebohongan hanya akan mendatangkan 
penderitaan. Apalagi sampai kau harus berpura- 
pura pada Savara dengan mengatakan 
mencintainya padahal hatimu tidak 
mencintainya. Itu akan membuat Savara lebih 
terluka lagi pada akhirnya.” 

Di Locan mengangguk dengan tekad bulat. 
Dia akan bicara pada Grea dan mulai 
mengatakan segalanya. Bahwa perasaannya 
pada gadis itu tidaklah main-main. Dia sungguh 
mencintainya dan tidak ada kebohongan di 
dalamnya. 

“Aku senang kita bicara seperti ini, Di Locan. 
Di mana kau bicara padaku seperti aku adalah 
sahabatmu dan meninggalkan bahasa formalitas 
di dalamnya. Walau pada akhirnya kau akan 
terus kembali pada bahasa formalitas 
menyebalkan itu.” 

Di Locan tersenyum. “Saya tidak ingin 
melewati batas.” 

“Itulah makanya istriku menyukai Grea. 
Karena gadis itu melakukan apa yang istriku 
minta. Mereka menjadi sahabat yang tidak 
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| rpisahkan selama beberapa bulan ini. Sedang 
aku dan kau pada akhirnya hanya berakhir 
sebagai putra mahkota dan jenderalnya.” 

Di Locan hanya menanggapi dengan 
senyuman. Walau perasaanya terguncang 
sedikit dengan pembahasan mengenai Grea. 

Kuda mereka tiba-tiba bergerak dengan 
tidak nyaman. Di Locan menatap segala arah dan 
tahu kalau ada yang tidak beres. Saat dia masih 
mencoba membaca situasinya lesatan anak 
panah tiba-tiba berusaha mengenai Li Yasha. Di 
Locan yang lebih dulu menyadarinya segera 
menarik Li Yasha jatuh dari kudanya. Mereka 
berdua jatuh bersama. 

Kak 

Da Greaca duduk di depan cermin. Dia 
meraih pewarna bibir dan mengoleskannya 
dengan pelan di atas permukaan bibirnya 
menggunakan jari telunjuknya. Setelah merasa 
penampilannya sudah lebih baik akhirnya gadis 
itu berdiri. Dia berjalan ke tengah ruangan dan 
menemukan Meirong di sana tengah sibuk 
merapikan baju Da Greaca yang baru selesai 
dicuci. 
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Da Greaca menatap Meirong cukup | 


untuk mengingat segala kebaikan pelayan itu. 
Walau Meirong merawatnya dengan baik karena 
tugas dari Di Locan, tapi Da Greaca tetap merasa 
perlu untuk berterima kasih padanya. Dan Da 
Greaca tidak mau mengatakannya dia hanya 
perlu menyuarakan di hatinya saja. 

Setelah merasa cukup memandang Meirong, 
Da Greaca menghampirinya dan memegang 
pundaknya. Meirong yang membelakanginya 
segera berbalik. 

“Nona?” 

“Aku harus ke tempat perdana menteri, kau 
tunggu saja di sini.” 

“Anda yakin tidak mau ditemani?” 

“Ya. Aku yakin. Tunggu aku di sini,” tegas Da 
Greaca. 

Meirong segera mengangguk. “Hati-hati, 
Nona.” 

Dan Da Greaca hanya membalas dengan 
anggukan. Baru kemudian dia melangkah pergi 
meninggalkan kediamannya. Berjalan menyusuri 
jalanan biasa dan beberapa saat dia telah sampai 
di kediaman Di Giro. Bagus sekali, dia seperti 
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sambut karena Di Giro sudah berdiri di depan 
rumahnya. 

Tapi jelas bukan penyambutan untuk Da 
Greaca, Di Giro terlihat sibuk memberikan 
intruksi. 

Da Greaca berjalan mendekat. “Paman,” 
sapanya. 

Di Giro berbalik dan segera menghadiahi Da 
Greaca dengan senyuman. “Grea, kau di sini.” 

“Boleh aku mengganggu waktumu sebentar? 
Ada yang harus aku bicarakan.” 

Di Giro melihat wajah serius gadis itu. Dia 
tahu ada yang tidak beres. Dengan cepat Di Giro 
membuat seluruh orang yang tadi bersamanya 
pergi. Lalu Di Giro melangkah bersama Da 
Greaca, mereka berjalan di sepanjang jalan 
perumahan. 

“Ada apa, Grea?” 

Da Greaca meremas tangannya dengan tidak 
tenang. Segalanya telah akan siap dan dia 
memang harusnya sudah siap. “Sebentar lagi 
pengawalku dari Daveros akan datang 
menjemput.” 
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Di Giro menghentikan langkahnya. 
Memandang Da Greaca dengan tidak yakin. “Dia 
akan membawamu?” 

"Ya. Mereka akan mengatakan kalau aku 
dijemput karena akan melakukan penobatan. 
Tapi segalanya tidak seperti itu, Paman. Mereka 
akan membunuhku di hutan.” 

“Lalu jangan pergi.” 

Da Greaca menggeleng. Dia tidak bisa 
melakukan hal itu. “Aku tidak mungkin menolak 
pergi jika alasannya adalah sebuah penobatan. 
Jika aku mengatakan tidak maka itu artinya aku 
tidak mau bertanggung jawab mengemban tahta 
yang ditinggalkan ayahku untukku. Penolakanku 
akan membuat rakyat percaya pada pamanku. 
Jadi aku harus pergi.” 

"Aku akan meminta Di Locan membawa 
pasukan bersamamu. Pasukan Saba akan 
melindungimu.” 

“Tidak, Paman. Saba tidak boleh terlibat. 
Karena pamanku begitu mudah membalikkan 
fakta dan dia akan membuat Saba dan Daveros 
berperang. Aku tidak mau rakyatku dan rakyat 
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aba berperang dan terluka hanya karena aku. 
Jadi aku tidak mau Saba terlibat.” 

“Lalu apa yang harus paman lakukan? Paman 
tidak mungkin membiarkanmu masuk ke 
perangkap pamanmu yang berniat 
membunuhmu. Kau ingin bunuh diri?” 

“Ini bukan bunuh diri. Melainkan sebuah 
perjuangan.” 

Di Giro menghela napasnya. Dia tidak tahu 
apa yang harus dia lakukan saat ini. Gadis di 
depannya jelas seperti sahabatnya yang tidak 
lain adalah ayah gadis tersebut. Memiliki 
pendirian yang kuat dan selalu mengutamakan 
rakyat dibandingkan dirinya. Dia tahu tidak bisa 
mengubah apa yang sudah menjadi rencana Da 
Greaca. 

“Paman, aku hanya ingin kau menyampaikan 
pesanku pada Longwe. Dia adalah menteri yang 
membesarkan aku. Katakan padanya kalau dia 
harus menggantikan aku jika aku terbunuh. Aku 
sudah menyiapkan seluruh penyerahan tahta 
padanya. Dia akan memimpin rakyat dengan 
baik. Aku percaya padanya.” 
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“Kau tidak akan mati, Grea. Kau akan hi 


Kau akan menjadi seorang ibu dari anak-anak 
lucu yang menggemaskan.” 

Da Greaca tersenyum mendengar hiburan 
itu. 

Lalu suara ribut terdengar mengabarkan ada 
yang terluka di hutan. 


Kak 
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Chapter lë 


Merawat Sang Jenderal 


Da Greaca menatap tubuh terbaring di atas 
ranjang tersebut. Memperhatikan pria itu 
dengan seksama dan menemukan kalau pada 
akhirnya dia menyesali apa yang sudah 
diperbuatnya. Pada malam di mana pria itu 
harusnya tidak mendengar betapa dinginnya dia. 
Da Greaca sungguh tidak tahu apa yang akan dia 
lakukan kalau hal buruk sampai menimpa Di 
Locan. Jika pria itu meninggalkannya selamanya? 
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Tak kuasa rasanya gadis itu memben 
airmatanya. Dia menyerah. Dia kalah dan dia 
tidak akan bisa pergi tanpa pria itu. 

“Tenanglah, Grea. Tabib akan merawatnya 
dengan baik.” 

Da Greaca mengangguk. Cleana di 
sampingnya terus memegang bahunya dengan 
lembut. Memberikan sentuhannya yang penuh 
kehangatan. Mereka semua sedang menunggu 
Di Locan yang tengah dirawat di dalam sana. 
Menunggu kepastian di mana anak panah 
tertancap. 

Untuk melindungi Li Yasha, Di Locan yang 
terkena anak panah itu. Da Greaca bisa melihat 
anak panah itu di dadanya. Bersarang di sana 
dan saat Da Greaca melihatnya, gadis itu 
berteriak sejadinya. Membungkam mulutnya 
dengan kedua tangannya. 

Da Greaca mau masuk ke dalam untuk 
melihat keadaan Di Locan tapi dia belum 
diizinkan. Tabib tidak mau ada orang lain yang 
masuk dan memecahkan konsentrasinya. Jadilah 
mereka menunggu di sini. 
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“Siapa yang menembak anak panah, Yang 
Mulia?” 

Da Greaca mendengar Di Giro bertanya. Dia 
berusaha tidak menguping tapi di ruangan ini 
mereka hanya berempat dan mau tidak mau Da 
Greaca pasti akan bisa mendengarnya. 

“Aku kurang tahu, Paman. Sedang diselidiki. 
Pengawal berhasil meringkus pelakunya tapi 
sampai sekarang dia belum mengakuinya.” 

“Bisa jadi hanya pemburu liar,” ujar Di Giro. 

“Kemungkinan besar adalah rakyat Saba 
yang memberontak atas lahan baru yang diakui 
istana. Karena panah itu tepat akan disarangkan 
kepadaku. Jadi aku akan mengusut semuanya 
sampai tuntas.” 

“Lalu mulailah obati dulu bahumu, Yang 
Mulia. Kau terlihat terluka. Jatuh dari kuda 
bukanlah hal yang bisa dianggap remeh.” 

“Tidak, Paman. Aku tidak bisa meninggalkan 
sahabatku. Akan kuobati setelah dia dinyatakan 
baik-baik saja. Sampai saat itu, aku akan 
menemaninya di sini.” 

Percakapan kemudian tidak berlanjut lagi. 
Mereka semua menunggu dengan tidak sabar. Di 
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Giro tahu betapa sayangnya Li Yasha pad 
Locan. Membuat Di Giro tidak memaksa Li Yasha 
untuk beranjak. 

Pintu kamar Di Locan terbuka. Mereka 
semua berdiri dan melihat tabib yang sudah 
berjalan ke depan Di Giro. Tabib itu memberikan 
anggukan yang membuat mereka semua segera 
tampak begitu sangat lega. Mereka telah 
melewati mimpi buruknya. 

“Panahnya tidak menancap terlalu dalam. 
Jika saja dia memakai baju pelindung maka 
segalanya tidak akan seburuk ini. Apa Jenderal 
memang lupa memakainya?” tanya Tabib pada 
Di Giro. 

“Dia tidak pernah melupakannya.” 

“Ini karena dia memang sejak berangkat 
denganku tidak fokus. Ada yang mengganggunya. 
Aku harus lebih perhatian padanya, Paman.” 

“Tidak, Yang Mulia, anda sudah melakukan 
yang terbaik yang anda bisa.” Di Giro menatap Li 
Yasha dan berusaha mengatakan kalau tidak ada 
yang salah dalam semua hal ini. Musibah 
memang akan selalu terjadi entah sewaspada 
apapun kita. 
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“Berikan dia obat bubuk itu. Dia 
kemungkinan besar akan sadar nanti malam dan 
merasakan sakitnya. Tapi jangan berhenti 
memberikan obatnya.” 

“Aku paham. Terima kasih, Tabib.” 

Di Giro dan tabib itu berpelukan. Melakukan 
perpisahan dan sang tabib dibawa oleh salah 
satu pelayan keluar. 

Cleana meninggalkan Da Greaca dan 
berjalan ke samping suaminya. Memeluk Li 
Yasha dengan lembut. 

"Sekarang bisakah aku menemanimu untuk 
merawat lukamu, Suamiku?” tanya Cleana yang 
memang khawatir sejak tadi pada suaminya. 

Li Yasha menatap Di Giro. Seolah meminta 
pandapat. 

“Pergilah, Yang Mulia. Saya akan 
merawatnya di sini. Ada Grea juga yang 
menemani saya.” 

“Kalau begitu aku titipkan sahabatku 
padamu, Paman.” 

Cleana mengangguk ke arah Grea yang 
dibalas dengan anggukan samar. Lalu Mereka 


Enniyy - 203 


berdua pergi dengan meninggalkan Grea da 
Giro bersama beberapa pelayan di ruangan itu. 

“Paman, biar aku yang melakukannya.” 

Di Giro menatap Da Greaca. Ragu 
menggelayutinya. “Kau yakin, Grea?” 

"Ya, Paman. Bukankah kudengar kau akan 
pergi mengumpulkan rempah-rempah?” 

“Aku tidak bisa meninggalkan Di Locan. 
Kupikir lain kali saja.” 

"Pergilah, Paman. Aku akan menjaganya.” 

Di Giro memijit tulang hidungnya. Dia 
sungguh terlihat begitu berat pergi. Bukan 
karena Di Locan saja alasannya, melainkan lebih 
utama adalah gadis di hadapannya. Di Locan 
sudah melewati masa bahayanya dan Di Giro 
biasanya akan tenang dan kembali ke 
kediamannya. Jadi sekarang yang membuat dia 
begitu gelisah adalah karena Da Greaca. 

“Ada apa, Paman?” tanya Da Greaca yang 
melihat kekalutan Di Giro. 

“Aku merasa tidak bisa pergi 
meninggalkanmu, Grea. Bagaimana kalau 
pengawalmu datang di saat aku tidak ada di sini? 
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ku tidak bisa pergi karena aku ingin ada di sana 
saat mereka datang.” 

Da Greaca mendekat ke arah Di Giro. Dia 
tersenyum. “Masih beberapa hari lagi, Paman. 
Besok sore kau kembali jadi kau ada di sini saat 
mereka datang. Aku tidak akan pergi tanpa 
melihatmu. Aku berjanji.” 

“Tapi, Tuan Putri. Aku masih cemas.” 

"Aku sungguh baik-baik saja, Paman. Aku 
akan di sini sampai Di Locan sembuh. Aku tidak 
akan meninggalkannya dalam keadaan sakit 
seperti ini. Jadi percayalah padaku.” 

Di Giro pada akhirnya menyerah pada 
bujukan gadis itu. Dia memang harus pergi 
karena di sini juga dia tidak bisa berbuat apa-apa. 
Jadilah Di Giro mengangguk dan meninggalkan 
tempat itu setelah mengatakan hal yang 
membuat hati Da Greaca menghangat. 

Di ruangan itu Da Greaca ditinggal sendiri. 
Gadis itu dengan tekad bulat melangkah masuk 
ke kamar Di Locan. Dia melihat pria itu terbaring 
dengan mata tertutup di atas ranjangnya. Da 
Greaca bergerak ke sana dan segera duduk di 
pinggir ranjang. 
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Obat bubuk ada di tangannya. Mere 
berkata kalau obat tersebut akan membuat 
seluruh tubuh terasa panas dan Da Greaca tidak 
yakin sanggup membuat Di Locan tetap 
kesakitan. Apalagi dengan mata tertutup yang 
terlihat tidak damai sama sekali. 

Tapi Da Greaca sendiri yang menawarkan 
untuk mengobatinya. Jadi dia tidak mungkin 
begitu saja meninggalkan tugasnya. Dia harus 
melakukannya karena Di Locan pasti juga tidak 
ingin membuat lukanya parah. 

Akhirnya dibukanya obat bubuk di 
tangannya. Dia melihat dada pria itu yang di 
mana panah pernah tertancap di sana. Da 
Greaca menyalahkan diri karena jelas dirinyalah 
yang menyebabkan kecelakaan ini terjadi. Andai 
saja Di Locan tidak mendengar kalimatnya yang 
dingin maka sudah pasti pria itu tidak akan 
melupakan baju pelindungnya. Da Greaca sudah 
terlalu kejam pada Di Locan. 

Bubuk itu telah dia taburkan di kulit dada 
pria itu. Da Greaca meringis sendiri mendengar 
suara Di Locan yang kesakitan. Gadis itu 
berusaha menegaskan diri dan terus 
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| enumpahkan obat itu. Gadis itu meneteskan 
kembali airmatanya. Dia benar-benar dibuat 
runtuh oleh apa yang menimpa Di Locan. 

Itulah yang banyak dikatakan orang. Bahwa 
kau harus kehilangan dulu barulah akan tahu 
betapa berharganya apa yang kau miliki. 

Beruntung Da Greaca tidak kehilanga dulu 
baru menyadarinya. Pria itu kembali kepadanya. 
Walau dengan luka. 

Tangannya yang sedang menaburkan bubuk 
obat tiba-tiba terhenti. Tangannya di cengkram 
dengan lembut oleh tangan Di Locan. Gadis itu 
menatap dan melihat Di Locan sudah bangun. 
Pria itu tengah menatapnya. 

“Ada apa?” tanya Di Locan. 

Da Greaca menggeleng. Dia terus saja 
menangis. 

“Aku yang terluka. Kenapa kau yang 
menangis?” 

Da Greaca melepaskan tangannya dari 
cengkraman Di Locan. Dia sudah akan bangun 
dan beranjak pergi. Dia harus menenangkan 
dirinya dulu baru kembali untuk mengobati Di 
Locan. Menangis di depan Di Locan tidak akan 
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membuat pria itu lebih baik. Malah itu 
mengganggunya. 

Tapi sebelum Da Greaca bisa mengangkat 
dirinya, Di Locan sudah menariknya. Membuat 
mata Da Greaca melotot dan pada akhirnya 
malah dia terbaring di samping pria itu. 
Pandangan mereka bertemu. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Da Greaca. 

"Aku tidak suka kau menangis. Itu lebih 
menyakitkan dari anak panah yang menembus 
kulitku.” 

Da Greaca melihat luka pria itu. Darahnya 
memang sudah tidak ada. Tapi tetap saja luka itu 
begitu mengerikan dan membuat tangisnya 
tidak bisa dicegah. Dia seperti gadis kecil yang 
kehilangan permennya. 

Di Locan segera memeluk gadis itu dan 
menenangkannya. Mengelus rambutnya dan 
bahkan memberikan ciuman di kepala gadis itu. 

Lalu begitu saja pria itu tertawa di tengah 
situasi mereka. Dia sudah biasa terluka dan hal 
seperti ini sepele baginya. Tidak pernah ada yang 
meraung menangis untuknya. Grea adalah orang 
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sertama jadi itu cukup membuat Di Locan 
merasa lucu dengan situasinya saat ini. 

“Kenapa kau tertawa? Apa yang lucu?” 

“Kau. Aku tidak menyangka kau akan 
menangis seperti anak kecil.” 

“Itu karena aku khawatir padamu. Kau tidak 
bisa apa hanya menjaga dirimu? Dengan tidak 
memakai baju pelindung, akan membuat kau 
lebih cepat terluka.” 

“Kau tahu karena siapa aku melupakannya.” 

Da Greaca kemudian menunduk. “Maafkan 
aku. Kupikir dengan mengatakan itu akan bisa 
membuat aku mengingkari perasaanku padamu. 
Tapi aku malah membuatmu celaka.” 

“Perasaan bahwa kau mencintai?” 

“Kau tahu?” 

Di Locan tersenyum dan Da Greaca baru 
sadar kalau dia sendiri yang membongkar 
perasaannya pada pria itu. Dia begitu bodoh 
sepertinya. 

Tapi Di Locan tidak mengatakan banyak hal. 


Pria itu hanya memeluknya dengan erat. 
Kaka 
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Chapter 19 


Denyemputan 


Dia merawat Di Locan dengan sepenuh hati 
malam itu. Banyak hal yang mereka bicarakan 
dan pada akhirnya mereka bisa bicara tanpa 
saling berdebat. Memberikan lebih banyak 
alasan bagi Da Greaca untuk lebih mencintai pria 
itu. Alasan demi alasan itu membuat gadis itu 
malah semakin takut. Dia takut kalau pada 
akhirnya dia akan berada di jurang sebuah 
pilihan. Karena kini dia sadar kalau Di Locan 
malah sama pentingnya dengan rakyatnya. 
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Jelas tempat dia terjatuh yang dia pikir 
dangkal malah sedalam lautan. Dia tidak bisa 
mengukurnya. Perasaannya sudah tidak bisa dia 
kendalikan. 

Apalagi kini — ketakutannya semakin 
mendekatinya. Bahwa pengawalnya bisa datang 
kapanpun. Dia tidak tahu dan tidak ada yang bisa 
mengatakan kepadanya kapan dia akan datang. 

“Nona, anda melamun?” 

Da Greaca mengangkat pandangannya. Dia 
melihat Meirong di sana dengan tatapan 
khawatir. 

"Apa ada yang mengganggu, Anda?” tanya 
Meirong lagi. 

“Tidak ada. Apa yang sedang kau lakukan?” 

"Aku datang mengambil makanan. Anda 
akan membawa makanan ke kamar, Jenderal?” 

Da Greaca mengangguk. 

“Saya harap anda akan berbaikan. Saya suka 
anda dan Jenderal bersama.” 

Tidak bisa ditahan senyumannya sendiri 
mendengar apa yang dikatakan Meirong. Dia 
juga menghabiskan malamnya tadi malam di 
kamar Di Locan. Walau alasannya jelas adalah 


Enniyy - 211 


merawat pria itu. Tapi hanya dia dan Di L 


yang tahu kalau malam tadi malah dia yang 
ditenangkan dan bukannya dia yang merawat Di 
Locan. 

Pria itu malah terlihat biasa saja dengan 
lukanya. Bahkan dia mengoles sendiri bubuk 
obat itu. Di Locan memang terlihat kesakitan 
dengan bubuk itu. Tapi dengan tenang dia 
menahannya. 

Lalu pagi tadi juga Di Locan yang 
membangunkannya. Bukannya menjaga orang 
sakit, Da Greaca malah sibuk tidur. Tidak habis 
pikir rasanya dia. Bagaimana dia bisa berbaring 
sesantai itu di samping pria yang sama sekali 
bukan seseorang yang harus bersamanya 
menghabiskan malam. 

"Anda tersenyum seperti itu membuat saya 
juga tidak bisa menahan senyuman.” 

Da Greaca segera merapatkan bibirnya, 
mencoba menghentikan kesenangan gilanya. Dia 
tidak bisa terus terlihat tersenyum seperti orang 
kurang waras. 
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“Aku akan mengantar kue ini untuk, Jenderal. 
Kau sebaiknya mengambil makanan untuk 
dirimu.” 

Da Greca segera bangun dan beranjak dari 
tempatnya. Semakin lama dia bersama dengan 
Meirong, semakin banyak hal yang akan 
terungkap di dalam dirinya yang dia 
sembunyikan. Jadi dia beranjak dengan cepat. 

Tapi dua langkah kemudian dia terhenti. 
Mendengar suara terompet yang ditiupkan 
dengan keras yang bahkan membuat 
pendengaran Da Greaca segera mencari di mana 
sumber suara. Juga apa yang membuat suara 
seperti itu disuarakan. 

“Sepertinya ada utusan dari negeri lain yang 
berkunjung.” 

Da Greaca segera menatap Meirong yang 
berdiri di sampingnya. “Apa itu Meirong?” 

“Terompet itu dibunyikan jika ada utusan 
dari negeri lain berkunjung. Mereka datang 
dengan damai dan raja sepertinya menerima 
kedatangan mereka. Pasti hanya sekutu atau 
mereka yang membutuhkan bantuan, Nona. 
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Bukan hal buruk. Jika dibunyikan tiga kali 
itu baru buruk. Jika hanya sekali ... Nona!” 
Da Greaca tidak ada waktu mendengarkan 
Meirong lebih lama. Gadis itu sudah berlari dan 
meninggalkan kuenya begitu saja terjatuh ke 
lantai. Dia terus berlari dengan sekuat tenaga. 
Berusaha meredam gejolak dadanya. Rasanya 
perpisahannya sudah ada di depan matanya. Dia 
menggeleng. Tidak. Jangan sekarang. 

Langkahnya menapaki kamar Di Locan. Tapi 
dia tidak menemukan pria itu di sana. Hanya ada 
pelayan yang membersihkan kamarnya. 

“Di mana, Jenderal?” tanyanya pada pelayan 
yang ada di dekatnya. 

“Raja memanggilnya untuk menyambut 
utusan. Jenderal ada di istana, Nona.” 

Da Greaca kembali berbalik dan memacu 
larinya dengan sekuat tenaga. Dia meremas 
pakaiannya dan terus mengatakan pada dirinya 
kalau segalanya akan baik-baik saja. Dia akan 
bisa melewatinya. 

Setelah berhasil menghabiskan setengah 
napasnya, gadis itu akhirnya melihat pintu 
masuk istana. Dia melihat kalau di depan pintu 
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Raja sudah menyambut tamunya dan Da 
Greaca sangat tahu pakaian itu milik kerajaan 
mana. Dia tidak bisa lagi mengelak. Rupanya 
segalanya tidak baik-baik saja. 

Da Greaca mendekat dan betapa terkejutnya 
melihat siapa yang memakai pakaian itu. Dia 
tidak pernah mendugakan kalau pamannya 
membawa sekenario sebaik ini ke depannya. 
Harusnya dia tidak meremehkan pria tua itu. 

“Tuan Putri?” 

Da Greaca sudah berada di depan pria itu. 
Dia berusaha tidak segera mengatakan apa yang 
sebenarnya terjadi. Dia tidak ingin mengadukan 
apa yang menimpanya. Tidak sekarang. 

“Saya mencari anda ke segala penjuru negeri. 
Apakah anda baik-baik saja?” 

Da Greaca menggeleng. “Longwe, kenapa 
kau yang menjemput? Kukira pengawalku.” 

“Saya mengajukan diri. Saya harus 
memastikan anda selamat dengan kedua mata 
saya sendiri.” 

Longwe memeluknya dengan erat. Longwe 
memang seperti ayah kandung baginya. Dia tahu 
kini kalau pamannya sungguh akan 
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membawanya ke ujung jurang. Dia sudah ti 
bisa berbuat apapun lagi. 

Matanya dipenuhi dengan pria itu. Di Locan 
di sana memberikan senyuman padanya. Pria itu 
tidak harus memberikannya senyuman saat dia 
sendiri ingin menangis dengan perpisahan 
mereka. 

“Kita harus pulang, Yang Mulia.” 

“Longwe, aku harus menunggu seseorang.” 

“Tidak bisa, Tuan Putri. Daveros sudah 
sangat kacau. Jika tidak pulang sekarang, saya 
takut kalau segalanya akan kacau, Tuan Putri. 
Mereka semua menunggu anda. Kita tidak bisa 
menunda.” 

“Tapi kau harus istirahat, Longwe. Kau ....” 

“Saya sudah cukup istirahat di perjalanan, 
Tuan Putri. Saya mohon ....” 

Da Greaca akhirnya mengangguk. Dia tahu 
kalau dia tidak akan bisa menundanya. Jika saja 
pengawalnya yang dia hadapi saat ini maka 
sudah pasti akan dengan mudah dia 
memberikan perintah untuk tinggal lebih lama. 
Tapi Longwe yang selalu mementingkan rakyat 
jelas tidak akan bisa dibujuk lebih lama lagi di sini. 
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dari pada menimbulkan kecurigaan, Da Greaca 
memilih pergi. Mencoba menguatkan hatinya 
yang seolah berdarah. 

“Aku harus pamit pada seseorang." 

Longwe mengangguk dan segera 
memberikan jalan. Da Greaca melangkah dan 
segera berdiri di depan Di Locan. Kembali dia 
meneteskan airmata. Entah kenapa di depan Di 
Locan, dia rasanya begitu rapuh. 

“Kau menangis lagi,” ujar pria itu. Mereka 
tahu kalau sama beratnya bagi satu sama lain 
berpisah. Tapi jelas Di Locan sudah diberitahu 
tentang penobatannya. Jadi pria itu yang 
mengerti akan pentingnya penobatan tersebut 
tidak bisa menahannya. 

“Maafkan aku berbohong padamu dan Putra 
Mahkota. Aku berbohong pada kalian semua.” 

Semua orang yang ada di sana mengangguk 
padanya. Mereka semua mengerti walau jelas 
Da Greaca memiliki alasan pribadi kenapa dia 
harus berbohong. Tapi mereka tetap akan 
mengertikannya. 

“Baik-baiklah di perjananmu.” 
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“Aku tidak ingin pergi.” Da Greaca tidak 


menahan dirinya. Dia sudah cukup bersikap 
tegar. “Aku mau di sini bersamamu,” tambahnya 
yang jelas membuat hati siapapun hancur 
mendenganya. Apalagi hati Di Locan yang 
memang sejak tadi coba menguatkan diri. 

Dan segalanya rubuh di antara mereka saat 
Da Greaca memeluk pria itu. Dia memeluknya 
dengan erat dan seolah pelukannya itu sanggup 
membuat tubuh mereka menempel dan 
membuat Da Greaca tidak bisa pergi. Tapi semua 
itu hanyalah ada di angan belaka. Pada akhirnya 
Da Greaca tahu kalau badai sekalipun tidak bisa 
menghentikannya untuk meninggalkan Saba 
menuju ke kematiannya. 

“Ini bukan perpisahan, Da Greaca. Ini hanya 
penundaan. Kau dapatkan penobatanmu dan 
aku akan pergi mencarimu. Aku akan 
bersamamu.” 

Da Greaca segera melepaskan pelukannya. 
Dia memandang pria itu dengan setengah tidak 
percaya. “Kau akan mencariku?” 
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“Ya. Aku akan menikahimu. Itu pun jika kau 
menerima pengawal sepertiku menikahi Yang 
Mulia Ratu.” 

Da Greaca terpecah rasanya. Antara letupan 
bahagianya dan duka kesedihannya. 

“Jika kau menerimaku, maka aku akan 
datang.” 

Da Greaca segera mengangguk. “Ya. Aku 
mau menikah denganmu.” 

Dan pelukan itu kembali terjadi. Kini bahkan 
Longwe mengusap ekor matanya yang basah. 
Putri kecil yang dulu sering bermain dengannya, 
kini sudah tumbuh menjadi gadis dewasa. 
Longwe juga tidak ingin menghalangi apa yang 
memang menjadi keinginan Da Greaca. Jika dia 
mau menikah dengan Di Locan maka terserah 
padanya. Tidak ada aturan di Daveros soal 
pernikahan bagi Ratu dan Rajanya. Apalagi 
Longwe tahu kalau Di Locan adalah anak dari Di 
Giro. 

Tapi pelukan itu bagi Da Greaca seperti 
sebuah perpisahan. Dia tahu kalau besar 
kemungkinannya dia tidak akan bertemu lagi 
dengan Di Locan. Pada akhirnya cinta yang 
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mereka miliki hanya bisa sampai di sini. Dia ti 
akan pernah bisa membuat akhir yang indah bagi 
kisah mereka. 

“Jangan lupakan aku, Di Locan. Jangan 
pernah melupakan aku.” 

“Tidak akan. Sudah kukatakan, di hari 
penobatanmu aku akan datang. Aku akan 
menyaksikan sendiri kau menjadi Ratu untuk 
negerimu. Jadi jangan mengatakan hal seperti 
kita tidak akan pernah bertemu lagi.” 

“Aku hanya tidak suka dengan perpisahan. 
Entah dengan jangka waktu cepat atau lama. Aku 
tidak menyukainya.” 

“Kalau begitu, kau ingin aku pergi denganmu? 
Aku akan mengantarmu ke Daveros.” 

Da Greaca sungguh tergoda mengiyakannya. 
Akan menyenangkan jika Di Locan mau pergi 
dengannya. Tapi dia tahu besar resiko yang akan 
dia hadapi jika sampai Di Locan sungguh pergi 
bersamanya. Dia tidak akan pernah mau pria itu 
terluka. Jadi dengan berat hati Da Greaca 
menolaknya. Dia hanya memeluk Di Locan dan 
menggeleng memberikan penolakan. 


Kak 
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Chapter 20 


Informasi Yang Dirahasiakan 


Kereta kuda Daveros sudah lama membawa 
calon ratu meninggalkan Saba. Kini Di Locan 
sudah memakai baju besinya dan mulai 
mempersiapkan senjata. Menemukan 
pedangnya yang sudah lama tidak dia gunakan 
sepertinya akan mulai mencipratkan darah lagi. 
Di Locan tidak sabar menunggu semua itu terjadi. 

Li Yasha datang padanya dengan baju yang 
sama. Dia menatap Di Locan dengan senyuman. 

“Kau sungguh telah jatuh cinta.” 

“Diam, Yang Mulia. Orang akan mendengar.” 
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Li Yasha mengangguk dengan mengerti.1 
akan menyenangkan, aku tahu itu. Saba sudah 
lama hidup dalam damai dan itu membuat kita 
tidak pernah lagi memakai pakaian seperti ini. 
Aku bersemangat sekarang.” 

"Apakah anda harus ikut, Yang Mulia?” 

"Jangan katakan kau akan menyelesaikan ini 
sendiri. Kau masih bagian dari Saba juga masih 
Jenderalku. Gerakanmu adalah atas perintahku 
jika kau tidak membiarkan aku pergi maka aku 
tidak mengizinkanmu membantu gadis yang kau 
cintai. Gampang bukan?” 

Di Locan menghela napasnya. Dia hanya 
khawatir kalau hal yang buruk akan menimpa Li 
Yasha. Dia masih berpikir kalau Li Yasha 
membutuhkan perlindungannya walau tentu 
saja lebih dari orang lain, Di Locan yang paling 
tahu kekuatan Li Yasha dalam medan 
pertempuran. 

“Jadi bagaimana, Jenderal?” 

“Anda tahu jawaban saya. Makanya kita 
memakai pakaian ini sekarang.” 

“Nah, pilihan yang tepat, Jenderal.” 
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Di Locan hanya menggeleng saja mendengar 
apa yang dikatakan putra mahkota. Dia tidak 
pernah berpikir kalau pada akhirnya dia akan 
membawa putra mahkota untuk 
menyelamatkan Da Greaca. 

Ingatan Di Locan membawanya kembali ke 
satu bulan yang lalu. Saat ayahnya datang ke 
tempat kudanya. Dengan senyuman tuanya yang 
mulai bercerita apa sebenarnya yang ada di 
depannya. Atau siapa yang ada di depannya. 

“Anakku?” 

Di Locan yang sedang mengelus kudanya 
segera memutar tubuhnya. Menemukan 
ayahnya di sana, dia segera berjalan mendekat. 
Meninggalkan tempat kuda lalu berdiri di depan 
ayahnya. 

“Apa yang ayah lakukan di sini?” 

"Ayah ingin bertemu denganmu dan 
membicarakan sesuatu.” 

“Jika mau bicara, ayah bisa minta seseorang 
memanggilku. Aku yang akan datang. Ayah 
tidak perlu melelahkan diri.” 

Ayahnya hanya tersenyum dengan lembut. 
Memegang bahu putranya penuh kasih sayang. 
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“Jadi apa yang ingin ayah bicarakan? 
mau kita mencari tempat duduk?” 

“Tidak. Ayah tidak akan lama.” 

“Kalau begitu, aku akan mendengar ayah.” 

“Ini tentang Grea, Anakku.” 

Di Locan segera memasang telinganya 
dengan benar. Mendengar nama gadis itu selalu 
mampu membuatnya bersikap siaga. Bukan 
untuk siaga melawan melainkan siagakan 
hatinya. 

“Ada rahasia besar yang dia sembunyikan 
dan hanya ayah yang tahu.” 

“Rahasia? Rahasia apa?” 

“Dia bukan gadis penyusup seperti yang kau 
dugakan. Atau juga gadis aneh. Dia adalah calon 
ratu dari Daveros. Dia akan memiliki tahta 
ayahnya yang sudah meninggal dunia.” 

Di Locan sempat terseret rasa tidak percaya 
dengan apa yang didengarnya. Putri dari 
Daveros. Berarti gadis itu adalah gadis yang 
bersamanya di tengah hutan? Gadis yang 
menghilang bersamanya. Dan pantas rasanya 
memang tidak asing melihatnya. 
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“Ayah tidak mau kau memberitahunya kalau 
kau tahu. Ayah juga sudah mengatakan padanya 
untuk tidak mengatakannya padamu, ayah 
beralasan kalau kau tidak terprediksi. Tapi ayah 
sengaja membuat kau tahu diakhir untuk 
menyelamatkannya.” 

“Menyelamatkannya, Ayah? 
Menyelamatkan dari siapa dan apa?” 

“Pamannya menginginkan tahtanya. Jadi dia 
akan dibunuh. Bantu dia tinggal di sini lebih lama 
dan lindungi dia dari Daveros. Kita harus berhasil 
membuat dia naik tahta karena dia adalah anak 
dari sahabat ayah. Memberikan keselamatan 
pada putrinya adalah hal terakhir yang bisa ayah 
berikan.” 

Di Locan segera menaiki kudanya bersama Li 
Yasha yang juga sudah naik. Putra mahkota 
tersenyum dan melambai kepada istrinya dan Di 
Locan yang melihat itu berjanji kalau mereka 
tidak akan terluka. Dia akan membawa putra 
mahkota pulang dengan selamat. Bahkan walau 
itu mengorbankan dirinya. 

“Siap jalan, Yang Mulia?” 
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Li Yasha mengangguk. “Kapa 
Jenderalku menginginkannya,” goda Li Yasha. 

Di Locan tidak menanggapinya dan hanya 
melajukan kudanya. Li Yasha mengikuti dan 
mereka bersama sepuluh prajurit terlatih segera 
berjalan pergi dengan kuda mereka. Tidak ada 
keributan yang mereka lakukan. Bahkan rakyat 
juga tidak tahu kalau putra mahkota 
meninggalkan istana. Semua ini adalah rencana 
mereka untuk membuat Daveros tidak tahu 
rencana mereka. Karena memang ada mata- 
mata Daveros di Saba. 

“Apa pria yang memanahmu sudah 
dibunuh?” Li Yasha mengajukan tanya dalam 
perjalanan mereka. 

“Ya. Dia bunuh diri tepatnya.” 

“Atas permintaanmu.” 

Di Locan tersenyum. Pria itu memang mata- 
mata Daveros yang sengaja ditugaskan untuk 
memanah putra mahkota agar Saba dan Daveros 
berperang. Beruntung yang kena panah adalah 
Di Locan. Juga dari pemanah itu dia tahu kalau 
hari ini Daveros akan menjemput Da Greaca. 
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sukan untuk penobatannya melainkan untuk 
kematiannya. 

Dia masih ingat bagaimana gadis itu 
menangis dalam pelukannya. Terus 
mengucapkan sebuah perpisahan karena gadis 
itu tahu kalau dia akan meninggal jika keluar dari 
Saba. 

Bukannya mengatakan yang sebenarnya 
pada Di Locan agar dia tidak mati. Tapi malah dia 
sendiri yang berjalan ke kematiannya. Benar 
dugaan ayahnya memang. Kalau gadis itu akan 
selalu mementingkan orang lain ketimbang 
dirinya. Seperti dia lebih memilih mati dari pada 
mengungkapkan kebenaran pada mereka semua. 

Untung saja Di Locan berhasil 
menginterogasi pemanah itu di hutan. Walau dia 
kena panah tapi Di Locan tidak semudah itu 
tumbang. Dia sendiri yang menginterogasi 
pemanah tersebut. Dengan bantuan Li Yasha, 
mereka semua bisa meninggalkan Saba sekarang. 
Mengejar Da Greaca dan akan 
menyelamatkannya. 

Mereka semua memacu kuda dengan 
kecepatan tinggi. Berusaha tiba di luar hutan 
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saat malam hampir gelap. Tidak ada dari me 
lagi yang berkata-kata. Karena mereka sibuk 
dengan kuda mereka. 

Seharusnya akan mudah mengejar Da 
Greaca karena kereta kuda tidak mungkin bisa 
melaju dengan kuda mereka. Di Locan sudah 
menghitung waktunya dan dia tidak pernah 
salah dalam perhitungannya. Dia percaya kalau 
dia bisa menyelamatkan gadis itu sekarang. 

Sudah cukup dia kehilangan seseorang yang 
dicintainya. Dia tidak akan mau lagi kehilangan. 
Apapun yang terjadi, dia akan membuat Da 
Greaca bersama dengannya. 

Saat Di Locan masih dilanda banyak pikiran 
tentang hal buruk yang akan terjadi pada gadis 
yang dicintainya, Li Yasha sudah menghentikan 
kudanya dan mengangkat tangannya. Tanda 
bahwa semua orang harus berhenti. Semua kuda 
benar-benar berhenti. 

Di Locan memandang putra mahkota dan dia 
mendapatkan anggukan dari pria itu. 

Dugaannya benar, mereka telah hampir 
sampai. Di Locan dengan cepat menatap ke atas 
sana dan menemukan asap seperti ada yang 
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| enyalakan api unggun. Ini masih sore dan Di 
Locan masih bisa melihat dengan sangat jelas. 
Tapi sepertinya Longwe memutuskan untuk 
bermalam di sana. 

Kuda tidak lagi berlari melainkan berjalan. Di 
Locan menatap ke kiri dan kanannya untuk 
melihat situasi. Dia tidak mau ada yang 
menyadari kelompoknya mengikuti rombongan 
Da Greaca. 

Begitu telah lebih dekat, kuda-kuda itu 
berhenti. Mereka turun dari kuda dan di bawah 
sana ada rombongan Da Greaca. Mereka 
mengenal hutan Saba dengan sangat baik jadi 
mereka tahu kalau mereka tidak akan ketahuan 
jika bersembunyi di tempat mereka sekarang. 

“Bukankah mereka harusnya melanjutkan 
perjalanan?” tanya Li Yasha dengan tidak sabar. 

“Ya.” 

“Lalu kenapa berhenti dan tempat ini juga 
sama sekali tidak jauh dari istana. Jika harus 
beristirahat di sini maka lebih bagus bermalam di 
istana.” 

Di Locan diam. Dia sama bingungnya dengan 
Li Yasha untuk perhentian mereka. Jika Da 
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Greaca memang ingin melindungi Saba 


Daveros, harusnya mereka tidak berhenti di sana. 
Kalau penyerangannya ada di sini maka itu akan 
membuat Saba kena masalah. 

Kereta kuda yang membawa Da Greaca 
terbuka pintunya. Longwe yang membukanya. 
Lalu dia melihat seorang gadis turun dari sana. 
Betapa terkejutnya pria itu saat menemukan 
kalau ternyata bukan Da Greaca yang ada di sana. 
Melainkan gadis asing yang sama sekali tidak 
mereka kenal. 

Li Yasha dan Di Locan saling menatap dengan 
sama bingungnya. Saat itulah mereka sepakat 
untuk turun ke bawah. Di Locan sudah siap akan 
menebas Longwe kalau sampai dia memang 
terlibat dalam apa yang dilakukan paman gadis 
itu pada Da Greaca. 

Longwe sudah melihat dua orang itu datang 
padanya. Dia mengerut dengan heran. 

"Apa yang anda lakukan di sini, Putra 
Mahkota?” tanya Longwe dengan suara yang 
sedikit goyah. 

“Di mana Da Greaca? Kau sembunyikan di 
mana dia!?” Di Locan sudah akan maju dengan 
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arah di sekujur tubuhnya. Dia tidak percaya 
kalau dia kehilangan gadis itu. 

Li Yasha menghentikan Di Locan yang siap 
mau maju dengan amarahnya. Mereka tidak bisa 
menyerang tanpa alasan. 

“Dia kembali ke Saba?” 

“Apa?” 

“Tuan Putri tahu kalau pamannya sudah 
meninggal di tangan saya. Jadi dia bilang harus 
kembali ke Saba untuk bertemu denganmu. Saya 
mengizinkannya karena memang Tuan Putri 
memaksa.” 

Dan lemaslah Di Locan. Gadis itu mencarinya 
dan dia malah di sini. 
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Last Lhapter 


Menarik Hati Jenderal 


Da Greaca tidak percaya dengan apa yang 
dirinya lihat. Dia baru saja turun dari kereta 
kudanya dan menemukan Xiang di depannya. 
Tengah tersenyum dan membuat gadis itu 
setengah berlari berdiri ke depan pelayan 
tersebut. Melihat Xiang yang baik-baik saja 
menjadikan perasaan Da Greaca lega. 

“Longwe?” panggil Da Greaca ke arah 
Longwe yang sudah tersenyum padanya. 

“Surat yang ditinggalkan Xiang sebelum dia 
mencari anda ke Saba sampai ke tangan saya, 
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uan Putri. Jadi saya mencari tahu lebih banyak 
dan menemukan kalau paman anda 
memerintahkan pembunuh untuk mengejar 
anda sampai ke hutan. Saya menemukan juga 
dia bersekongkol dengan pemberontak untuk 
membuat saya tidak akan bisa menyelamatkan 
anda. Tapi saya berhasil menyusun rencana dan 
menjebaknya. Setelahnya dia berusaha kabur 
dan harus mati karena panah yang saya lesatkan.” 

Da Greaca memegang napasnya dengan lega. 
Entahlah. Dia harusnya bersedih karena 
kematian pamannya. Bagaimana pun pria itu 
adalah keluarganya. Tapi dia tahu kalau 
pamannya hidup maka rakyat yang akan 
sengsara. Dan mengorbankan satu orang jahat 
demi menyelamatkan banyak orang adalah hal 
yang tepat. 

“Maafkan saya, Tuan Putri. Telah membunuh 
satu-satunya keluarga anda.” 

“Bukan masalah, Longwe. Kau melakukan hal 
yang tepat.” 

Lalu Da Greaca memeluk Xiang. Dia akan 
selalu mengingat bagaimana Xiang telah berjasa 
pada semua ini. 
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“Tuan Putri, saya sangat bahagia 


selamat. Ketika saya tahu kalau Daveros sudah 
baik-baik saja, saya ingin ke Saba 
mengatakannya dan memberitahu informasi 
yang saya berikan salah. Tapi perdana menteri 
meminta saya menunggu di sini.” 

Da Greaca yang sudah tidak memeluk Xiang 
segera berbalik dan melihat pada Longwe 
dengan bingung. 

“Jika Daveros sudah tidak memiliki ancaman 
dari pamanku, kenapa kau mengajak aku buru- 
buru kembali?” 

“Karena Daveros masih rentan, Tuan Putri. 
Saya harus membawa anda kembali. Sebab saya 
tahu, kalau Di Locan akan membuat anda tidak 
bisa pergi dengan cepat.” 

Dan ingatannya kembali ke wajah pria itu. 
Dia tidak bisa pergi seperti ini. Dia berpisah 
dengan Di Locan tadi dengan wajah yang seolah 
tidak bisa bertemu lagi. Dia harus menemukan Di 
Locan. Sekali lagi. 

Matanya mencari dan berlari saat 
menemukan kuda. Dia naik ke atasnya dan 
Longwe segera mengejar. 
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“Tuan Putri,” panggil Longwe. 
“Aku pikir akan mati di hutan, Longwe. Aku 
tidak bisa berpisah seperti itu. Jadi biar aku 
temui dia sekali lagi. Aku mohon.” 

“Tapi, Tuan Putri ....” 

“Tidak akan lama. Aku akan kembali.” 

Da Greaca memacu kudanya dengan cepat. 
Bahkan Longwe tidak bisa berkata-kata 
karenanya. Membuat Longwe hanya 
memerintahkan orang mengejar Da Greaca. 
Longwe juga berharap gadis itu tidak terkena 
masalah. 

Kaka 

Kuda itu berlari terlalu kencang. Da Geaca 
terlalu memaksakannya. Juga dia dan kudanya 
yang tidak tahu jalan malah membuat mereka 
berdua tersesat. Lalu pada akhirnya menemukan 
sungai saat dia berkuda cukup lama. Pada 
akhirnya dia mengarahkan kudanya ke sungai. 

Dia turun dari kuda dan membiarkan kuda 
itu menikmati air sungai. Sedangkan Da Greaca 
menatap tempat itu dengan perasaan familier. 
Dia berusaha melihat ke kiri dan kanan. Saat 
itulah dia mendengar suara kuda lain. Dia segera 
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memasang pandangannya dengan 
menyipit. Melihat siapa yang datang. 

Saat sudah dekat, Da Greaca merasakan 
letupan di dadanya. Di Locan di sana dan baru 
saja turun dari kudanya. 

Tidak menunggu lama, Da Greaca berlari dan 
memeluk Di Locan. Di Locan sendiri membalas 
pelukan itu dengan sama eratnya. 

“Aku pikir telah kehilanganmu,” bisik pria itu. 

“Maafkan aku meninggalkanmu seperti itu. 
Aku pikir ....” 

“Aku tahu. Aku telah tahu semuanya dan aku 
bermaksud menyelamatkanmu. Tapi aku malah 
tidak menemukanmu di kereta kuda. Aku pikir 
Longwe terlibat dalam pembunuhanmu. Tapi dia 
mengatkakan kalau kau mencariku.” 

Da Greaca segera mendongak. “Kau tahu?” 

Di Locan mengangguk. 

“Lalu kenapa tidak menghentikan aku?” 

“Karena aku tahu kalau kau akan selalu 
memutuskan apapun yang bagimu benar. Aku 
tahu kalau tidak akan ada yang bisa 
menghentikanmu. Tapi aku juga tahu kalau aku 
tidak akan bisa diam begitu saja. Jadi aku 
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| enunggu kereta kudamu pergi dan barulah aku 
menyusulmu.” 

Da Greaca menempelkan pipinya di baju besi 
pria itu. Dia baru mendapatkan pemahaman 
kenapa Di Locan memakai baju seperti itu 
menemuinya. 

“Kau ingat apa yang kita lakukan di hutan 
saat menghilang semalaman? Kupikir waktu itu 
usiamu baru sepuluh tahun?” 

Da Greaca menggeleng. “Paman Di Giro 
mengatakan padaku kalau kau dan aku pernah 
bertemu dan menghilang semalaman. Tapi aku 
lupa. Kupikir malam itu tidak teringat sama 
sekali.” 

“Atau kau memang sengaja melupakannya.” 

“Memang apa yang terjadi?” 

Di Locan tersenyum. Bahkan pipinya seperti 
memerah tapi Da Greaca tidak yakin. Hanya saja 
senyuman Di Locan membuat Da Greaca merasa 
malu. Dia tidak tahu apa alasannya, tapi memang 
seperti itulah yang dia rasakan. 

“Malam itu kau sangat kedinginan dan aku 
tidak memiliki cara menghentikan dinginnya. 
Jadi kau kuminta membuka pakaianmu dan aku 
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memelukmu. Kau tersesat karena me 
hewan bercahaya di malam hari yang katamu 
indah. Aku yang mengikutimu malah ikut 
terjebak di tengah hutan.” 

Da Greaca segera melepaskan pelukannya 
dari Di Locan. Dia berbalik dan tiba-tiba ada 
ingatan asing masuk ke kepalanya. Dia tidak 
menyangka kalau dia pernah melakukan hal 
seperti itu. Pantas saja dia tidak mau 
mengingatnya dan lebih memilih melupakannya 
saja. 

Ingatan itu begitu memalukan. Bagaimana 
bisa gadis sepuluh tahun .... 

“Kita tidak melakukan apapun malam itu, Da 
Greaca. Kau bahkan masih memakai pakaian 
dalammu.” 

Da Greaca tetap saja merasa malu. 

Lalu Di Locan memeluknya dari belakang. 
Erat sekali pelukan itu hingga rasanya apapun 
bentuk rasa malu itu telah sirna semuanya. Dia 
merasa begitu tenang dan begitu hangat. 

"Jangan melupakannya lagi. Aku ingin 
mengingat semua itu bersamamu.” 
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Da Greaca mengangguk. Dia tidak akan 
melupakannya karena sepertinya dia harus 
mengatasi rasa malu itu ketimbang lupa. 

“Maukah kau bermalam denganku di sini?” 

Da Greaca segera memutar tubuhnya dan 
menatap Di Locan. Dia melihat sekitarnya. 

“Di sana, ada tempat yang bagus. Aku akan 
menyalakan api unggun untuk kita.” 

Da Greaca melihat tempat yang dimaksud Di 
Locan. Tempat itu cukup tersembunyi dan 
tertutupi. Tapi tetap saja kalau sampai ada yang 
mencarinya maka dia akan ketahuan. Tempat itu 
akan menjadi tempat pertama yang akan dicari 
oleh siapapun yang mencarinya. 

“Tidak mau?” 

“Bagaimana kalau ada yang menemukan 
kita?” 

“Tidak akan. Li Yasha sudah mengurus 
semuanya. Bahkan dia berhasil membawa 
Longwe kembali ke Saba dengan dalih kalau dua 
orang yang mencintai tidak boleh dipisahkan 
begitu saja.” 

Da Greaca tersenyum. Setelah yakin tidak 
ada dari Daveros yang akan mencarinya, maka 
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dia harusnya setuju. Itulah yang membuat 


itu segera mengangguk. Mengikuti saran Di 
Locan. 

Malam ini akan menjadi saksi bisu persatuan 
dua insan yang saling mencintai. Memberikan 
perasaan lengkap di antara mereka. Kuda-kuda 
mereka bahkan seperti tahu apa yang akan 
mereka lakukan. 

Da Greaca mengikuti langkah Di Locan 
dengan genggaman mereka yang erat. Dia akan 
ikut ke mana saja pria itu membawanya. Dia 
berjanji. Karena Jenderal sudah tertarik 
kepadanya. 
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Epilog 


Da Greaca memeluk Di Locan lebih erat. 
Semua orang yang menyaksikan dua insan 
tersebut hanya bisa menatap hangat. Dua orang 
yang saling mencintai akan dipisahkan, tentu 
mereka tidak akan tega melihatnya. Tapi mereka 
semua tahu kalau itu yang terbaik untuk saat ini. 
Mereka berdua juga tahu. Jadi kesedihan itu 
harus ditanggung untuk kebahagiaan mereka ke 
depannya. 

Pelukan mereka terlelari. Di Locan segera 
mengusap airmata Da Greaca dengan ibu jarinya. 
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“Jangan menangis lagi. Bahagialah, untu 

Da Greaca mengangguk. 

“Aku akan menyusulmu sesegera mungkin. 
Aku harus menyerahkan posisiku di sini kepada 
orang yang tepat lalu aku akan mengikutimu. Di 
mana saja kau berada, di sana aku akan ada.” 

Da Greaca memegang tangan Di Locan. Dia 
menggenggam dengan erat. “Maafkan aku.” 

“Kenapa malah minta maaf?” 

“Harusnya aku yang mengikutimu. Tapi 
malah sebaliknya. Aku membuatmu 
meninggalkan Saba. Aku sungguh minta maaf.” 

“Itu karena apa yang aku tinggal lebih bisa 
diterima dari apa yang kau tinggalkan. Aku tidak 
mungkin memintamu meninggalkan rakyatmu 
demiku. Sedangkan aku bisa digantikan di sini 
tapi kau tidak.” 

Da Greaca mengerti. Memang semua orang 
berpendapat kalau keputusan Di Locan adalah 
hal yang sangat bijak. Tapi tetap saja Da Greaca 
merasa bersalah. Dia tidak bisa begitu saja 
tenang karena keputusan bijak itu. Saba adalah 
jantung bagi Di Locan tapi pria itu malah 
meninggalkannya begitu saja. 


242 — Menarik Hati Jendral 


"Jangan memikirkannya lagi. Kau dan aku 
bisa mengunjungi Saba kapan pun kau 
menginginkannya. Jadi tidak akan ada yang 
terasa hilang.” 

Senyum mewarnai bibir gadis itu. Sepertinya 
dia memang butuh mendengarkan hal itu. 
Sekarang dia merasa lebih baik. Benar kata Di 
Locan, mereka bisa datang ke Saba kapanpun 
mereka menginginkannya. 

“Tuan Putri,” panggil Longwe. Mereka harus 
segera pergi agar bisa sampai tepat waktu. 

"Ya, Longwe.” 

Di Locan segera mengeluarkan sesuatu dari 
balik bajunya. Melepaskan benda itu dan 
memasangkannya di leher Da Greaca. Da Greaca 
melihat kalung itu dengan bingung. 

“Kalung itu milik ibuku, seperti yang aku 
ceritakan padamu tadi malam.” 

“Lalu kenapa memberikannya padaku. 
Kalung ini sangat berharga untukmu. Ini satu- 
satunya peninggalan ibumu.” 

“Aku ingin kau memakainya. Percayalah, di 
mana saja kau berada, aku di sana bersamamu.” 
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Da Greaca mengangguk dengan perc 
Akhirnya dia menerima kalung itu bersamanya. 
Lalu setelahnya Di Locan mencium keningnya 
dan Da Greaca berbalik pergi meninggalkannya. 
Memberikan senyuman perpisahan pada semua 
orang. 

Mereka semua melambaikan tangan 
padanya. Saat Da Greaca masuk ke kereta 
kudanya, dia sempat menatap Di Locan lama. 
Pada akhirnya Di Locan hanya memberikan 
ciuman padanya. Kereta lalu melaju 
meninggalkan Saba. 

Li Yasha merangkul jenderal sekaligus 
sahabatnya tersebut. Memberikan semangat 
untuk perpisahan sementara mereka. 

Di Locan tahu kalau dia akan bertemu 
sebentar lagi. Tapi gadis itu sungguh mengikis 
akal sehatnya dengan rasa rindu yang menggebu. 
Dia tidak pernah menyangka akan ada yang 
membuatnya jatuh cinta segila ini. Bahkan Li Eisa 
tidak bisa ke tahap tersebut. Da Greaca bisa dan 
dia akan mempertahankannya. Dia hanya akan 
mencintai gadis itu selamanya. 

TAMAT 


244 — Menarik Hati Jendral 


(Kisah ini pada akhirnya telah selesai. Aku 
akan membawa kalian ke kisah era keduanya. 
Di mana anak-anaknya telah besar. Jadi tetap 
ikuti) 


Urutan baca cerita kerajaan ini .... 

1. Permaisuri Untuk Pangeran Kedua 
2. Permaisuri Pilihan Putra Mahkota 
3. Permaisuri Milik Sang Raja 

4. Menarik Hati Jenderal 


Baca itu ya, agar kalian tahu kisah anaknya 
kelak. 


Sekian, terima kasih untuk kalian yang rela 
merogoh kocek demi cerita tidak seberapa ini. 
Sampai jumpa dikisah lain yang tidak kalah 
menarik. 
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